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Big Loe #1 


Ungin menerpa wajah mulus Sevilen. Perempuan 
dengan tinggi 165 cm, kulit putih, dan rambut lurus sebahu 
berjalan cepat melewati orang-orang yang berjalan lamban 
di trotoar. Dia ingin segera sampai di kantor karena ada 
meeting pagi ini, dia membutuhkan persiapan sebelumnya. 
Mobil yang mogok tak menyurutkan semangat paginya. 
Karena itulah dia menyusuri trotoar demi sampai di kantor 
tepat waktu. 


Heels 10 cm tak menyurutkan dia yang mulai pegal 
betisnya, berjalan hampir 3 km dan setengah berlari saat 
akan mencapai lift yang hampir menutup sempurna. 


“Tunggu ...” 


Helaan napas lega lolos dari bibir pink-nya. Tanpa 
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memedulikan sekitar dia berdiri merapikan blazer yang 
terasa mulai tak nyaman dipakai karena keringat yang 
mengucur di permukaan kulitnya. 


Beberapa orang mulai berdesakan untuk keluar, 
Sevilen memiringkan badan mulai menempel pada sisi 
dinding lift. Lantai tempat dia bekerja masih dua tingkat 
lagi. Jadi dia harus bersabar sebentar lagi. 


“Apa?” tanya Sevilen datar saat ada seorang pria 
menyolek bahunya. 


“Sepertinya kakimu menginjak kakiku.” 


Sevilen pun mengangkat kakinya seketika saat 
menyadari kakinya sudah bertumpu pada sepatu hitam 
mengilat milik pria berjas biru tua. 


“Maaf,” ucapnya lalu sedikit menjauh. 


Akhirnya Sevilen bisa bernapas lega ketika pintu lift 
terbuka tepat di lantai di mana ruangannya berada. Dia 
perlu mengganti pakaiannya sebelum mulai rapat. 


“Mbak, semuanya sudah siap. Apa ada yang bisa saya 
bantu lagi?” 


“Nggak ada. Makasih ya, kamu boleh ke ruanganmu’? 


Sevilen menatap ruang rapat dengan tatapan puas. 
Semua sudah rapi dan siap untuk meeting pagi ini. Menjadi 
sekretaris seorang CEO membuatnya harus bertanggung 
jawab untuk segala urusan yang berhubungan dengan 
bosnya. Dia tak ingin ada cacat, semua harus mendekati 
sempurna. 
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“Semua sudah siap?” 


“Pagi Pak, semua sudah siap seperti yang Anda lihat,” 
jawab Sevilen, sempat kaget dengan kedatangan bosnya 
yang tiba-tiba. 

“Seperti biasa, luar biasa,” ucap bosnya memandang 
ruang rapat. 


Sevilen tersenyum tipis menanggapi pujian atasannya 
yang sudah menjadi bosnya selama dia bekerja di 
perusahaan ini, 6 tahun. Sebuah kepuasan tersendiri saat 
semua berjalan baik. 


“Oh ya, Sevi. Perkenalkan ini anakku satu-satunya, 
Armaghan. Dia akan mulai bekerja di sini.” 


“Pagi, Pak. Saya Sevi, sekretaris Pak Hakan,” ucap 
Sevilen, memperkenalkan diri pada Armaghan yang tinggi 
menjulang di hadapannya. Pria dengan postur tubuh 
sempurna dan wajah menawan. Tapi bagi Sevilen semua 
pria sama saja. 


“Kita sudah ketemu tadi, bukan?” 


Sevi mengerutkan keningnya mencoba mengingat 
wajah pria yang terpahat sempurna, mata lebar menjorok 
ke dalam dengan alis tebal, hidung mancung, dan rahang 
tegas. “Maaf, di mana ya?” 

“Aku yang kamu injak kakinya,” jawab Armaghan 
menunjuk kaki. 


“Ah, maaf saya tidak sengaja.” 
“Tak masalah.” 


“Dad, apa Sevi bisa jadi sekretarisku? Kurasa aku suka 
dengan cara kerjanya,” ucap Armaghan lagi kali ini pada 


AINUN NUFUS 


daddy-nya. 
“Lalu Daddy bagaimana? Dia yang terbaik dari yang 
baik.” 


“Aku baru di sini, jadi aku butuh sekretaris yang 
terbaik dari yang baik. Armaghan mengembangkan 
senyumnya saat melirik Sevi. Tapi Sevi sama sekali tak 
mengubah ekspresi datarnya. 


“Baiklah, Daddy akan mengaturnya. Sevi, kamu tak 
keberatan, bukan? Tenang, walaupun jadi sekretaris direksi 
kamu tetap digaji sama saat menjadi sekretarisku.” 


“Tidak, Pak. 


Senyum Armaghan mengembang. Baru kali ini dia 
bertemu perempuan tanpa ekspresi seperti Sevilen. Dia 
jadi sangat penasaran. Mengingat dia bahkan terlupakan 
oleh Sevilen dan seolah tak terlihat saat pertama kali 
masuk ke ruangan bersama daddy-nya. Semua membuat 
jiwa lelakinya yang mudah menaklukan perempuan 
merasa ditantang. 


Secangkir kopi dan alunan musik jazz menemani 
Sevilen yang tengah lembur menyelesaikan pekerjaannya 
karena mulai besok pagi dia harus pindah bagian. Sesuatu 
yang sulit tapi harus dilakukan jika yang meminta adalah 
bos besar. Jadi sebelum pindah dia harus memastikan tak 
ada utang pekerjaan. 


Pindah secara mendadak seperti ini membuatnya 
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sedikit kewalahan tapi itu tak menjadi alasan untuknya 
mengeluh. Dia bersyukur selama ini masih bisa merasakan 
nikmatnya meminum kopi dan setumpuk pekerjaan. 

“Halo Sevi, apa kamu lembur? Yang benar saja, kita 
'kan sudah janji mau bertemu temanku,” serbu suara di 
seberang telepon sedetik setelah Sevilen mengangkat 
ponselnya. 

“Maaf Dila, tapi ini dadakan aku harus 
menyelesaikannya.” 

“Apa bosmu memintamu lembur? Ini malam Sabtu.” 

“Aku akan menyusul kalau sudah selesai, aku janji. Jadi 
jangan marah lagi, oke?” 

“Benar ya, janji harus ditepati. Ini sudah yang kesekian 
kali mau bertemu temanku tapi kamu nggak pernah bisa.” 

“Oke, oke. Tapi tetap ya aku nggak berniat pada pria 
mana pun.” 

“Kamu belum melihatnya, jadi jangan dulu menolak.” 

“Tetap saja, aku bahagia hidup sendiri. Aku nggak 
membutuhkan pria mana pun.” 

Terdengar helaan napas frustrasi dari lawan bicaranya, 
tapi Sevilen tetap pada pendiriannya. Tak ada yang kedua. 


Malam semakin larut, jam menunjukkan pukul 
sepuluh. Sevilen merenggangkan otot-otot tangannya saat 
semua pekerjaan terselesaikan. Untung saja dia bukan tipe 
orang yang menumpuk pekerjaan jadi dia tak perlu lembur 
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sampai subuh. 

Bergegas Sevilen keluar ruangan yang sudah sangat 
sepi dan gelap. Suara sepatu yang beradu dengan lantai 
terdengar nyaring di telinga. 

“Lho, Mbak Sevilen kok baru pulang.” 

“Wah iya Pak, mesti nyelesaiin kerjaan. Mari Pak.” 

“Silakan, Mbak. Hati-hati di jalan.” 


“Hai,” sapa Armaghan saat Sevilen menuruni tangga 


lobi. 
“Malam, Pak,” sapa Sevilen sopan. 


“Panggil Arghan saja, ini 'kan sudah di luar kantor. 
Mau pulang?” 


“Iya, mari Pak.” 

“Tunggu, kamu naik apa?” 

“Taksi, mobil saya mogok tadi pagi” 
“Aku antar ya?” 

“Terima kasih, Pak. Saya naik taksi saja.” 


“Aku antar saja, sia-sia dong aku nungguin kamu lima 


» 


jam. 
“Nungguin saya?” tanya Sevilen. 
“Ya. 
“Terima kasih, Pak, tapi maaf saya pulang sendiri saja.” 


“Ayolah, kali ini aja. Nggak kasihan sama aku yang 
udah nunggu sampai lima jam lebih?” 

Sevilen berpikir sejenak, bukan dia merasa kegeeran 
tapi pikirannya juga tak sepolos itu melihat seorang 
direktur menunggunya sampai lima jam. Hal itu tak 
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mungkin tanpa alasan, bukan? 
“Kenapa Anda menunggu saya?” 


Armaghan tertawa sendiri tak menyangka sangat susah 
hanya untuk mengajak Sevilen pulang bersama. Dia tahu 
hanya dari melihat tatapan mata dan gelagat perempuan 
di hadapannya, Sevilen bukan sedang jual mahal tapi tak 
tertarik sedikit pun padanya. Hal itu sangat menggelikan 
untuknya. Biasanya perempuan berebut untuk naik di 
mobil miliaran rupiah miliknya. 


“Baiklah, to the point saja. Aku tertarik denganmu. 
Aku ingin mengenalmu lebih.” 


“To the point juga, Pak. Maaf saya tidak bisa.” 
“Kenapa? Kamu punya pacar?” 
Sevilen menggeleng dan merasa perbincangan ini 


sangat tidak penting. “Maaf Pak saya buru-buru punya 
janji dengan teman. Permisi." 


“Tunggu, apa kamu punya suami? Atau apa? Kenapa 
nggak bisa?” Armaghan mencekal pergelangan tangan 
Sevilen. 


“Karena saya tidak tertarik dengan Anda, bahkan pria 
mana pun, jawab Sevilen tegas dan menarik tangannya, 
meninggalkan Armaghan yang terpaku di tempatnya. 
Merasa kaget dan berpikir aneh dengan jawaban Sevilen. 


Armaghan masih menatap punggung kecil yang 
semakin mengecil karena sosok Sevilen yang menjauh. 
Otaknya berpikir keras, bertekad akan mencari tahu 
tentang Sevilen lebih banyak lagi. Tak mungkin dia harus 
bersaing dengan perempuan, sangat konyol. Selama ini dia 
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hanya kenal beberapa gay, tapi belum pernah menemui 
lesbian. Dia mengacak rambutnya kasar merasa bodoh, 
bagaimana bisa dia tertarik pada lesbian? 
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& uara dengan nada kecewa terdengar di balik 
telepon yang Sevilen angkat. Dilla marah ketika dia 
memutuskan untuk pulang tak jadi menemui mereka. 
Selain sudah terlalu malam dia juga merasa lelah. Dia 
butuh merebahkan badannya di atas kasur empuk seperti 
yang sedang dia lakukan saat ini. 


“Lain kali aku pasti bisa, sudah terlalu malam dan 
mobilku di bengkel. 

“Ini bukan alasan kamu tak mau bertemu temanku 
'kan?” 

“Bukan, sungguh. Bagaimana kalau besok kita ketemu? 
Sekalian aku ingin belanja,” ucap Sevilen. 
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“Baiklah, aku akan ke apartemenmu lalu kita keluar 
bersama dan bertemu temanku. Jangan lupa!” 

“Iya, iya. Astaga, kamu terdengar seperti ibu-ibu saja 
yang memaksa anaknya bertemu dengan juragan minyak.” 


“Itu karena aku sayang padamu,” seru Dilla menggebu. 


“Aku juga sayang padamu, Dilla. Terima kasih sudah 
membuatku jadi sekuat ini.” 


“Sekuat apa pun kamu, kamu tetap butuh pendamping 
yang bisa menjagamu.” 

“Aku hanya butuh dirimu dan keluargamu yang selalu 
menyayangiku.” 

“Ah, sudahlah. Pokoknya besok kita bertemu temanku.” 

“Ok, bos!” 


Sevilen menatap langit-langit kamar dengan 
pandangan menerawang. Betapa beruntungnya dia 
bertemu Dilla. Berkat Dilla dia bisa bekerja di perusahaan 
yang sudah menjadi bagian hidupnya saat ini, berkat 
Dilla dia kembali merasakan bahagianya punya keluarga, 
berkat Dilla dan keluarga Dilla dia kembali menemukan 
kepercayaan dirinya dan semangat untuk hidup. 


Sabtu yang cerah setelah hujan sempat menyapa pagi 
tadi walau hanya sesaat. Sevilen sudah siap pergi untuk 
belanja dan makan siang dengan Dilla. Kaus putih dipadu 
celana chino abu-abu dan sepatu Kawai hitam melekat di 
tubuhnya, kesan kasual terlihat jelas. Tak ada niatan untuk 
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bergaya manis demi menarik lawan jenis alias teman Dilla. 
“Kita belanja dulu 'kan?” tanya Sevilen. 


“Yap, soalnya temanku baru bisa datang pas makan 
siang. Dia sibuk.” 


“Wow, apa temanmu pejabat sampai sesibuk itu?” balas 
Sevilen. 


“Jangan menyindir diri sendiri.” 
“Sampai kapan kamu bosan menjodohkanku?” 


“Sampai kamu menyerah. Kalau aku bosan berarti aku 
sudah nggak sayang lagi padamu. Seburuk apa pun masa 
lalu, masa depan menunggu. Aku nggak bisa menikah lalu 
meninggalkanmu ke Singapura sementara kamu masih 
sendiri. Siapa yang akan menjagamu?” 

“Bukankah aku bisa menjaga diriku sendiri selama 
ini? Bagian mana lagi yang mengharuskanku punya 
pasangan?” 

“Karena kamu terlalu mandiri, itu yang 
mengharuskanmu. Semenyakitkan apa pun masa lalumu, 
kamu tetap harus punya penerusmu. Anak.” 


“Apa tujuan punya pasangan hanya anak? Aku bisa 
mengadopsi. Aku nggak butuh pria yang memberi bagian 
tubuhnya di rahimku lalu dia menceraikanku. Semua pria 
sama saja, setiap ada perempuan cantik mata dan hatinya 
langsung berpaling.” 

“Ayah dan Satrio nggak begitu, Ayah sangat mencintai 
Bunda dan Satrio sangat mencintaiku. Jika kamu melihat 
masa lalumu maka kita dua banding satu, aku punya Ayah 
dan Satrio, kamu hanya punya satu pria brengsek. So, nggak 
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semua pria begitu. Dan kita bukan hanya untuk jadi pabrik 
anak seperti yang kamu bicarakan, kita berpasangan untuk 
berbagi kehidupan lebih baik.” 


“Akan aku pikirkan kata-katamu yang menohok tadi. 
Tapi saat ini aku masih nggak tertarik dengan pria mana 
pun. Makhluk berpenghasil sperma itu memuakkan di 
mataku.” 


“Tak masalah asal kamu nggak berpaling tertarik 
dengan makhluk berembrio, seru Dilla tetap tak mau 
kalah di balik kemudinya. 


Dilla tahu masa lalu Sevilen sangatlah buruk tapi 
dia juga tak mau Sevilen hidup sendiri sampai nanti. 
Bagaimanapun Tuhan menciptakan manusia untuk 
berpasangan secara sah di mata-Nya. Kegagalan bukanlah 
alasan untuk berhenti mencintai dan menutup jalan untuk 
dicintai. 

Diliriknya Sevilen yang tengah diam menatap jendela, 
teman yang sudah dia anggap seperti keluarga. Dia ingat 
pertama kali bertemu Sevilen di tengah hujan yang sangat 
lebat, dengan Sevilen yang menggigil. Betapa terkutuknya 
perbuatan orang-orang yang telah menyakiti perempuan 
sebaik Sevilen. Membuat Sevilen bahkan takut terhadap 
pria mana pun saat itu. Yang Sevilen miliki saat itu hanya 
tubuh dan warisan orang tuanya yang tak seberapa. 


“Kita ke lantai dua saja langsung. Aku mau membeli 
sepatu,” ucap Sevilen saat memasuki sebuah mall yang 
terletak di tengah kota, J Mall. 

Langkah kakinya mantap mendekati eskalator dan 
tangannya menarik Dilla untuk berjalan lebih cepat. 
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“Sevi,” seru Armaghan yang melihat Sevilen memasuki 
konter Adidas. 


Sevilen pun menoleh, melihat sosok bos barunya mulai 
besok Senin. Terlihat gagah dengan celana jin hitam, polo 
shirt dan kacamata hitam yang terselip di kerah bajunya. 
Tapi tetap tak membuat dirinya tertarik untuk melihat 
lebih dari 5 detik. 


“Siang, Pak.” 


“Sudah kubilang panggil aku Arghan, jangan panggil 
pak di luar jam kerja.” 


“Maaf Pak, saya rasa itu kurang sopan.” 


“Apa aku harus jadi temanmu dulu biar bisa dipanggil 
Arghan? Kalau begitu mari kita berteman.” 


Sevilen merasa risih dengan Armaghan yang sok dekat 
dan suka sekali memaksa seperti ini. Matanya melirik Dilla 
meminta bantuan dengan isyarat mata agar membantunya 
lepas dari basa-basi membosankan dengan Armaghan. 


Tapi bukan Dilla kalau mengiyakan isyarat 
mata Sevilen. Yang ada dia pura-pura tak tahu, lalu 
mengajak Armaghan berkenalan. Terjadilah percakapan 
membosankan antara Dilla dan Armaghan. Sevilen pun 
memilih meninggalkan mereka menuju sepatu yang sudah 
dia incar dari minggu lalu. 


Bukan Armaghan juga kalau menyerah begitu saja 
tanpa hasil. Awalnya, dia pikir Sevilen bersama kekasihnya 
melihat betapa dekatnya Sevilen dan Dilla saat memasuki 
outlate sepatu. Tapi setelah dia tahu kalau Dilla adalah 
sahabatnya, ada sedikit kelegaan dan semangatnya kembali 
menyala. 
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Didekatinya Sevilen yang tengah mencoba sepatu 
berwarna putih. Gerakan Sevilen memakai sepatu saja 
sudah membuat jakun Armaghan naik turun. Sikutan 
Dilla di lengannya sangat membantunya fokus kembali 
pada diri Armaghan yang punya etika, bukan pria buas 
yang menjunjung nafsu belaka. 


“Kalian setelah ini mau ke mana?” 


“Kami mau makan siang, kamu mau bergabung? 
Temanku nggak jadi datang jadi kurasa mengajakmu bisa 
bikin Sevi semangat makan siang.” 


Mata Sevi melotot seketika pada Dilla yang dibalas 
Dilla dengan kedipan mata. 


“Tentu saja aku nggak akan menolak, bisa lebih 
dekat dengan sahabatmu suatu kebahagiaan untuk akhir 
pekanku.” 


Tanpa membalas ucapan Dilla dan Armaghan, Sevilen 
memilih menuju kassa untuk membayar sepatunya sembari 
berdoa semoga Armaghan mendadak punya keperluan 
dan meninggalkannya. Harus berbasa-basi dengan pria 
sangatlah tak penting, membuang-buang waktu. 


Tapi doanya tak terkabul. Sabtu cerahnya berubah 
jadi garing walaupun dia sedang duduk bertiga di Fish 
& Co dengan menu kesukaannya. Sevilen hanya menjadi 
pendengar yang tak sepenuhnya mendengar percakapan 
Dilla dengan Armaghan. Dilla memang tipe perempuan 
yang mudah berinteraksi dengan orang baru. Tak seperti 
Sevilen yang punya ketakutan tersendiri terhadap pria jadi 
dia memilih menjauh dari makhluk berjakun. 


“Kenapa diam saja? Padahal aku berharap bisa bicara 
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banyak dengamu,” ucap Armaghan. 
“Hmm ... maaf saya tidak suka banyak bicara.” 


“Hei, kamu bahkan cerewet kalau sedang di rumah,” 
seru Dilla yang senang akhirnya ada pria yang mau 
memperjuangkan Sevilen. Walaupun dia belum yakin 
apakah Armaghan memang mencintai Sevilen atau nggak. 
Yang terpenting Dilla berharap Sevilen mau membuka 
mata hatinya melihat bahwa ada pria yang mau berjuang 
untuknya, bukan hanya ada pria yang mengabaikannya. 


“Kamu suka udang?” 
“Suka,” balas Sevilen singkat. 


“Kuharap kamu tak patah semangat untuk berteman 
dengannya. Ini kemajuan lho dia mau menjawab 
pertanyaanmu.” 


“Dilla, cukup atau aku pulang sendiri,” ucap Sevilen 
yang kesal sejak tadi Dilla selalu memojokkannya. 


“Maaf jangan marah pada Dilla, baiklah aku tak akan 
banyak bicara lagi. Makan siang denganmu saja sudah 
cukup menyenangkan.” 


Dilla mengulum senyum, mengepalkan tangan 
kanannya memberi semangat pada Armaghan. 


Mendapat dukungan penuh dari sahabat Sevilen 
tentu membuat Armaghan semakin yakin dia mampu 
menaklukan perempuan berlesung pipi di depannya. 
Waktu makan saja Sevilen terlihat sangat cantik di 
matanya. 


“Berhentilah memandangku, aku tetap nggak mau 
dekat ataupun berteman denganmu.” 
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“Aku suka gayamu. Teruslah memakai aku kamu 
saat bicara denganku. Saya Anda membuatku merasa 
seumuran dengan Daddy.” 


Sevilen memutar bola matanya pertanda malas 
meladeni Armaghan yang mulai membuat kepalanya 
berasap. 
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Pan tahun bukan waktu yang singkat untuk Sevilen 
bisa melupakan masa lalunya. Di mana selama setahun 
lebih dia harus merasakan namanya diabaikan dan 
diperlakukan tak adil oleh orang-orang yang dianggapnya 
keluarga setelah kedua orang tuanya meninggal. Pria yang 
dia pikir awalnya mampu menjaganya telah membuat 
kepercayaannya pada pria mana pun hilang lenyap tak 
bersisa. 

Kini sevilen tak membutuhkan pria untuk bisa 
berjalan tegak. Pekerjaan dan keluarga sudah dia miliki 
untuk bertahan hidup. Segalanya telah dia miliki kembali. 

Saat ini Sevilen duduk berhadapan dengan Armaghan, 
membacakan schedule untuk hari ini dan mengingatkan 
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beberapa janji temu. 
“Apa masih ada yang belum jelas, Pak?” 


“Ya, alasan kenapa kamu menolakku terang-terangan,” 
jawab Armaghan dengan senyum miringnya. 


Walaupun sedikit terkejut dengan jawaban Armaghan 
yang menjawabnya dengan pertanyaan balik, Sevilen bisa 
kembali mengontrol ekspresi wajahnya. Menatap balik 
bosnya yang hari ini memakai jas berwarna abu-abu. 


“Silakan Pak Arghan cek status saya, itu jawaban atas 
pertanyaan Bapak. Jika tidak ada pertanyaan lagi saya 
permisi? 

Sevilen menutup matanya saat sampai di meja 
kerjanya. Memijit pelipisnya perlahan. Hari tenangnya 
terusik dengan kehadiran Armaghan. Dia tetap pada 
pendiriannya. Tak ada yang kedua untuk sakit hati. Lelaki 
hanyalah sumber sakit hati. 


Jari-jari lentiknya bergerak-gerak di atas mouse. 
Membuka apa pun di layar monitornya agar pikirannya 
kembali fokus. Setiap mengingat statusnya maka 
ingatannya tentang hal buruk kembali menyapa. 


“Sevi, jadi kamu pernah menikah?” 


Sevilen mendongak saat Armaghan bertanya dengan 
nada cukup keras. Sejak kapan bosnya ada di depan meja 
ya? Pikir Sevilen. 


“Ya » 


Mereka saling beradu pandangan, Sevilen dengan 
pandangan datar tapi tak mau terintimidasi dengan 
pandangan Armaghan yang menilai. Sevilen tak peduli 
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dengan penilaian Armaghan tentangnya. Kenyataannya 
memang dia sudah menjadi janda sejak umurnya 21 tahun. 


Kenyataan yang pahit memang, tapi Sevilen bersyukur 
dibukakan mata hatinya untuk mengetahui semuanya. 
Awalnya, ingin mati saja saat itu tapi untung Dilla 
menemukannya. Keluarga Dilla merawatnya hingga dia 
bisa melanjutkan hidup. Saat ini tak akan dia biarkan pria 
mana pun bisa menghancurkannya untuk kedua kali. 


“Apa pun statusmu yang penting kamu bukan istri 
orang, ucap Armaghan lalu kembali masuk ke dalam 
ruangannya lagi. 

Langkah Armaghan terdengar ragu seperti keraguan 
yang sedang bertunas di hatinya. Diusapnya rambut 
hitam tebalnya, bagaimana bisa dia tertarik dengan janda? 
Bahkan masih banyak perempuan single di kantor ini. 
Cukup lama dia menutup matanya hingga suara daddy- 
nya menginterupsi. 

“Apa yang sedang kamu pikirkan?” 

“Daddy, ada apa sampai Daddy datang ke sini?” 

“Mommy-mu berpesan, pulanglah nanti malam. 


“Jangan bilang ada pertemuan dengan perempuan 
lagi. Tolong bilang pada Mommy untuk berhenti 
menjodohkanku, Dad." 

Pak Hakan tertawa pelan, duduk di sofa menumpukan 
kaki kanan di kaki kirinya. 

“Mommy-mu hanya akan berhenti kalau kamu 
mengenalkan calon istri.” 

“Aku akan mengenalkan Sevi pada Mommy nanti 
malam." 
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“Sevi, Sevilen maksudmu?” tanya Hakan, kaget. 
“Ya, dia pilihanku.” 
“Apa kamu tahu—“ 


“Asal dia bukan istri orang bukan masalah untukku, 
Dad, potong Armaghan. 


“Bukan itu maksud Daddy. Apa kamu tahu Sevi seperti 
apa? Daddy rasa kamu nggak akan bisa mengajaknya nanti 
malam. Daddy kenal dia cukup lama.” 


“Akan kupaksa”” 


“Terserah kamu Ghan, tapi jangan sampai nggak sopan 
padanya.” 


“Berarti Daddy setuju dengan pilihanku?” 


“Daddy harap lusa kamu tak berubah pikiran,” balas 
Hakan dengan kekehan, mengingat betapa antipatinya 
mantan sekretarisnya itu pada pria. Sekalipun dia tahu 
putranya bukan pria sembarangan. 


aatas 


“Kenapa saya harus ikut dengan Anda?” Sevilen 
mengerutkan kening saat Armaghan mencegahnya pulang. 

“Pak Hakan mengajakmu makan malam,’ jawab 
Armaghan, “kalau kamu nggak percaya silakan saja telepon 
Daddy, aku siap menunggu di sini, sambung Armaghan 
lagi dengan tangan dimasukkan ke dalam saku, dia melihat 
keraguan Sevilen terhadap ucapannya. Karena itu dia akan 
meyakinkan Sevilen agar mau ikut dengannya. 

“Maaf Pak sepertinya saya tidak bisa ikut Pak Arghan.” 


“Apa lagi alasannya?” 
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Sevilen mengambil napas panjang agar tak terpancing 
untuk bicara dengan nada lebih keras. Berpikir mencari 
alasan tapi kepalanya seolah tak berisi gumpalan otak yang 
bisa berpikir. 

“Kenapa Anda suka sekali memaksa? Pertama, saya 
tidak bisa ikut, untuk apa saya makan malam dengan 
keluarga Anda? Kedua, Pak Hakan tak pernah mengajak 
saya untuk makan malam keluarga selama saya bekerja 
di sini.” 

“Pertama, karena aku bosmu. Wajar aku punya sifat 
pemaksa. Kedua, jangan berpikir aku menipumu. Baiklah, 
aku telepon Daddy sekarang.” 


Armaghan harus meminta bantuan Daddy-nya demi 
lancarnya rencana untuk mengajak Sevilen ikut makan 
malam dengan keluarganya. Jangan sampai Mommy-nya 
memaksa menjodohkan dengan perempuan yang entah 
dari mana datangnya. Selalu saja punya stok perempuan 
elit tapi sifat dan sikap mereka sangat tak elit. 


“Ini Daddy, bicaralah. 


Sevilen mengerutkan kening menerima ponsel 
Armaghan. Ingin rasanya dia menujes kepala Armaghan 
dengan heels-nya yang runcing. Bagaimana lagi dia 
bisa menolak kalau bos besarnya sudah bicara. Dia pun 
terpaksa mengiyakan walau hati merasa sangat terbebani. 


“Maaf, Pak. Apa tak masalah jika saya pakai pakaian 
kerja? Bagaimana kalau—" 

“Ikut saja denganku, kita mampir di butik tanteku,” 
potong Armaghan lalu menarik pergelangan tangan 
Sevilen. 
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“Tapi Pak, saya punya baju di loker kok.” 


Armaghan diam tak memedulikan Sevilen yang 
bicara bahkan mencoba melepaskan pegangannya pada 
pergelangan tangan Sevilen. Pergelangan tangan Sevilen 
terasa pas di tangannya. Senyum lebar terulas di bibirnya. 


Lift penuh saat jam pulang kantor seperti ini, 
Armaghan berdiri di depan Sevilen memunggungi Sevilen, 
melindungi agar Sevilen tak semakin terhimpit. Dia tak 
mau kasak-kusuk tentangnya semakin besar jika dia 
melindungi Sevilen dengan cara mengungkung Sevilen. 
Pastinya akan menjadi beban untuk Sevilen saat menjadi 
bahan gosip. 


“Sempurna.” Armaghan terkesima saat Sevilen 
berjalan keluar dari kamar pas, dress panjang berwarna 
biru dongker yang senada dengan jasnya sangat pas di 
tubuh langsing Sevilen. Dia tak habis pikir bagaimana bisa 
ada pria yang meninggalkan perempuan nyaris sempurna 
seperti Sevilen. 


“Ayo kita ke rumahku. 


Selama perjalanan Sevilen memilih diam, dalam 
hatinya tak bisa dia jabarkan. Kesal, tapi undangan dari bos 
besar langsung. Dia merasa malam ini akan terasa sangat 
panjang. Dia tahu diri dengan status dan keadaannya. 
Tentu saja dia seperti titik di permukaan kertas, bukan apa- 
apa dibanding Armaghan dan keluarganya yang bagaikan 
lukisan di atas kertas. Apa yang harus dia lakukan nanti, 
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baru kali ini dia melakukan hal tanpa rencana apa pun. 


Di balik kemudi Armaghan sesekali mencuri pandang 
pada Sevilen. Dia selalu terpesona dengan sosok Sevilen. 
Dia merasa geli sendiri dengan perasaan puasnya bisa 
mengajak Sevilen makan malam, lebih bahagia dan puas 
dibanding saat dia mendapatkan pacar untuk pertama 
kalinya. 

“Ayo, masuk.” Armaghan mengulurkan tangannya 
menunggu disambut oleh tangan Sevilen. 


“Sebenarnya ini acara apa?” 


“Hanya makan malam biasa dan aku ingin 
mengajakmu.” 

Sevilen berjalan beriringan mengikuti langkah 
Armaghan memasuki rumah dengan pilar yang sangat 
tinggi. Dia jadi semakin merasa tak seharusnya dia berada 
di sini, asing, dingin, dan bayangan masa lalunya menyapa 
seolah hawa rumah saat tinggal di rumah mertuanya 
kembali terasa. Sevilen menghentikan langkahnya, 
jantungnya berdegup kencang bahkan tangannya jadi 
basah. 


“Ada apa?” 
“Saya pulang saja,” ucap Sevilen terbata. 


“Kamu sakit? Ayolah, kamu bisa tidur di kamar tamu 
nanti kalau merasa nggak enak badan. Sebaiknya kita 
temui orang tuaku dan makan malam.” 


Tangan Armaghan berpindah ke bahu Sevilen, 
membimbing Sevilen masuk ke dalam di mana sudah 
ada orang tuanya. Langkah Sevilen berhenti lagi saat 
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mendengar suara yang tak asing buatnya. 
“Ada apa?” 
“Apa ada tamu lain?” tanya Sevilen. 
“Mungkin. Ayo. 
Sosok yang kadang menghantui tidur malamnya 


sedang duduk bersama Pak Hakan dan istrinya. Sevilen 
membeku di hadapan mereka. 
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Are you ok?” 


Sevilen tersadar dengan sentuhan Armaghan di 
bahunya. Dia menoleh menatap Armaghan dengan 
pandangan mata ketakutan walaupun wajahnya masih 
saja datar. Tapi dia tak mampu menyembunyikan ekspresi 
matanya. Tangannya mengepal kuat, giginya saling beradu 
efek mengontrol diri. 


“Rupanya kamu sudah datang, kenapa diam saja di 
sana. Kemarilah,” seru Hakan. 


“Malam semua, sapa Armaghan. Menundukkan 
kepala hormat dan diikuti Sevilen yang kaku seperti 
robot. Kaki Sevilen terasa berat sampai Armaghan harus 
membantunya dengan mendorong bahunya. 
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Sevilen tak berani menatap dua perempuan di sisi 
kirinya. Dia hanya tersenyum menyalami Pak Hakan 
dan istrinya. Dia belum menyiapkan tenaga lebih untuk 
mengangkat wajah tinggi-tinggi. 

“Apa kabar Sevi?” tanya istri Hakan. 


“Baik, Ibu. Ibu Hakan sendiri apa kabar?” jawab 
Sevilen, mengulas senyum kaku. 


“Sangat baik. Jadi kamu teman Arghan yang mau 
dikenalkan rupanya.” Istri Hakan kemudian menoleh 
ke arah anaknya, "Kalau Sevi yang mau kamu kenalkan 
Mommy sudah kenal dia lebih dulu Arghan. 


“Oh ya, perkenalkan teman Mommy. Tante Mira dan 
putrinya, Jehan.” 


Armaghan menundukkan kepala sekali lagi tetapi 
tidak dengan Sevilen yang diam menatap datar tamu lain 
dari si empunya rumah. Pandangan ketakutan di matanya 
mulai bisa dia kontrol, dia tak mau terlihat lemah di mata 
dua perempuan yang menjadi masa lalu kelamnya. 


Setelah makan malam tinggallah obrolan santai di 
ruang tamu. Tak terkecuali Sevilen yang ikut bergabung 
dan merasa waktu bergulir terlampau lambat. Dia sangat 
tak nyaman, dia tak ingin berbagi oksigen dengan orang- 
orang di masa lalunya yang buruk. Tapi situasinya sulit 
untuk dia harus pulang sementara Ibu Hakan terus 
menahannya. 


“Jadi Arghan sudah punya calon sekarang?” tanya 
tante Mira basa-basi dengan lirikan pada Sevilen. 


Mira masih saja berwajah tak suka dengan Sevilen. 
Tapi itu bukan hal yang Sevilen khawatirkan, dia yang 
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sekarang bukanlah Sevilen yang dulu. Dia kini tak lagi 
punya hati lemah, dan cinta mati dengan anak wanita tua 
di hadapannya seperti dulu. 


“Sevilen hanya teman Arghan karena dia baru bekerja 
di kantor,” sahut Ibu Hakan. 


“Sevilen akan jadi calon istriku, Mom.” 


Semua mata tertuju pada Arghan, bahkan Sevilen 
sampai membelalakan matanya. Dia menggeleng pelan 
lalu menoleh ke arah Ibu Hakan yang juga berekspresi 
kaget sepertinya. 

Sevilen tahu diri siapa dirinya, hanya perempuan 
tanpa apa pun yang bisa dibanggakan dengan statusnya. 
Wajar saja jika Ibu Hakan kaget bahkan mungkin tak suka 
dengannya seperti Mira yang tak pernah bisa menerima 
kehadirannya. Karena itu dia meralat ucapan Arghan. 

“Maaf, bukan. Saya hanya sekretaris Pak Arghan. Maaf 
Ibu, Pak Hakan, dengan segala hormat saya permisi.” 


Sevilen meraih tasnya melangkah keluar disusul 
Arghan yang sempat terpaku melihat reaksi Sevilen yang 
menolaknya terang-terangan di depan semua orang. 

“Tunggu, kamu keterlaluan, Sev. Nggak bisakah bicara 
baik-baik.” 

Langkah Sevilen berhenti, dia menoleh menatap 
Arghan sengit. Harusnya dia yang marah. 

“Aku serius denganmu, jadi berilah aku kesempatan.” 

“Bukankah sudah kukatakan, maaf aku nggak bisa 
menyukaimu bahkan siapa pun. Kamulah yang keterlaluan 
di sini. Kamu harusnya bicara dulu denganku, bukan tiba- 
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tiba begini. Orang tuamu akan menilaiku buruk, bahkan 
lebih buruk dari sampah. Mengertilah” 


“Ok, nggak perlu kamu peduli perasaanku tapi 
pedulilah pada perasaan orang tuamu. Orang tua mana 
yang rela anak semata wayangnya menikah dengan seorang 
janda. Kamu lupa, aku janda. Kuulangi. Aku janda, puas?” 


Napas Sevilen memburu, matanya mulai memerah. 
Kesabarannya benar-benar teruji saat ini. Baru kali ini 
dia berhadapan dengan pria yang tak punya perencanaan. 
Pria tak berotak sudah banyak dia temui tapi pria tanpa 
perencanaan dan pemaksa baru kali ini dia hadapi. Sikap 
Arghan sangat kekanak-kanakan di matanya. 

“Maaf, tapi aku nggak masalah dengan statusmu. 
Sungguh aku nggak berniat menyakitimu.” 

“Jangan menyentuhku, kembalilah. Orang tuamu pasti 
menunggumu.” 

“Kuantar kamu pulang, biar saja mereka.” Armaghan 
menarik tangan Sevilen. Tak ada kesempatan untuk 
Sevilen menepisnya. 

“Jangan begini, kumohon. Mereka orang tuamu. Kamu 
harus memikirkan perasaan mereka bukan perasaanku.” 

Armaghan menghela napas berat, tak habis pikir 
dengan Sevilen. Di mana-mana perempuan akan senang 
jika dibela tapi Sevilen berbeda. 

“Oke, tunggu aku di sini. Aku pamit pulang pada 
Mommy lalu kita pulang bersama.” 

Sevilen mengangguk, tapi anggukannya hanya untuk 
membuat Armaghan kembali ke dalam rumah. Dia tetap 
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memilih pulang sendiri dengan taksi yang dia hubungi. 
Sembari menunggu taksi dia berjalan menjauh dari rumah 
Armaghan. Rasanya lelah luar biasa, lelah raga dan juga 
hati. Masa lalunya hanyalah kenangan yang tak ingin dia 
simpan. Bertemu dengan Mira dan Jehan telah mengusik 
masa lalunya yang sudah dia buang. Menghampiri tiba- 
tiba setelah sekian lama tanpa aba-aba. 


Bertemu lagi dengan mantan ibu mertuanya adalah 
hal yang paling dia hindari. Dia ingin hidup tanpa bayang 
masa lalu tapi nyatanya takdir mempertemukannya lagi. 
Kecewa, sakit hati yang dia coba abaikan kembali muncul 
ke permukaan. Sudut matanya berair tapi dia berusaha 
menahan agar tak menangis. Cukup dia menangis ketika 
dulu, sekarang tak boleh lagi ada air mata untuk kenangan 
buruk. 


Ponselnya yang terus berdering dia abaikan, siapa 
lagi kalau bukan Armaghan yang terus meneleponnya. 
Ternyata lelah juga berurusan dengan Armaghan, tak 
pernah terpikirkan sebelumnya. 


Cukup sekali hidupnya ruwet dengan segala hal 
yang mengatasnamakan cinta hingga dia rela disakiti dia 
tetap bertahan sampai akhirnya semua berakhir dengan 
ketidakpercayaan dan berlabuhnya hati mantan suaminya 
pada perempuan lain. Sampai surat cerai dan kenyataan 
suaminya di pelukan perempuan lain yang jelas lebih 
cantik dari dirinya melayang di hadapannya tanpa bisa 
dia menolak. 


Dulu dia tak selangsing sekarang, dulu dia tak semulus 
sekarang. Berat badannya dulu hampir 60 kg dengan tinggi 
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165 cm. Itu yang membuat kepercayaan dirinya luntur dan 
menyerah melihat mantan suaminya bersama perempuan 
bak model iklan sabun. 


“Kamu akhirnya pulang, mau aku pijit?” Sevilen 
mengambil alih tas di tangan suaminya yang tetap diam 
tak menjawab pertanyaannya. 


Sudah dua bulan suaminya mendiamkannya bahkan 
seolah tak melihat keberadaannya. Sevilen selalu mencoba 
bertanya tapi yang ada suaminya akan pergi dan pulang 
setelah berhari-hari. Hal itu membuat Sevilen memilih 
diam dan tetap melakukan kewajibannya tanpa banyak 
tanya. Cintanya pada suaminya membuat mata dan hatinya 
tertutup. Dia berharap dengan kesabarannya semua akan 
berjalan jadi membaik. 


“Mau kusiapkan air panas nggak?” 


“Diamlah Sevi, suamimu baru pulang itu capek kamu 
malah cerewet. Kerjaanmu itu ngurus suami bukan jadi 
polisi yang menginterogasi, seru Mira. 

“Maaf, Ma. 

“Kamu udah seharian nggak jelas ngapain cuma bikin 
suamimu tambah pusing.” 


“Iya nih, Kak Sevi bukannya ngurus rumah malah 
kelayapan. Tadi Kak Sevi pergi lagi Kak, mungkin ketemu 
selingkuhannya, imbuh Jehan. 


“Aku nggak selingkuh, jaga ucapanmu, Dek. Aku cuma 
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ke makam Ayah sama Bunda.” 


“Jangan coba-coba selingkuh, bikin Mama jadi nenek 
aja nggak becus sok mau selingkuh. Kurang apa anakku? 
Kamu itu beruntung dan anakku jadi nggak beruntung 
dapetin kamu. Mandul,” ucap Mira dengan nada keras. 


Setiap hari Sevi harus menelan pil pahit dengan segala 
tuduhan ibu mertua dan adik iparnya. Awalnya, suaminya 
selalu percaya padanya tapi sebulan terakhir suaminya 
selalu mengabaikannya. 


“Apa Mama mengatakan hal yang macam-macam 
sampai kamu mendiamkanku? Aku bingung, apa salahku? 
Biar aku perbaiki,” tanya Sevilen merasa putus asa. 


“Jangan pernah menyalahkan mamaku, Sevi. Dari awal 
kamu memang sudah salah, kukira kita akan bahagia tapi 
nyatanya banyak ketidakcocokan di antara kita. Semua 
salahmu, kamu terlalu banyak kerja hingga masalah kita 
menumpuk.” 


“Tapi sekarang aku sudah di rumah terus, apa lagi yang 
salah? Aku harus bagaimana lagi?” 


"Nada bicaramu saja seolah nggak mau disalahkan, 
yang ada kamu selalu menyalahkan Mama dan adikku. 
Sekarang aku tahu, benar yang dikatakan mereka. Kamu 
membuatku jauh dari mereka. Sudahlah, aku capek. Urus 
saja kesibukanmu dan kekasih barumu.” 


“Kekasih apa? Aku hanya mencintaimu, demi Tuhan.” 


“Jangan pernah bawa nama Tuhan kalau bibir 
dan kelakuanmu nggak sejalan. Nyesel aku menikah 
denganmu. Aku nggak akan mengulangi perkataanku 
lagi. Sekarang terserah padamu, hidup denganmu hanya 
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menyakitiku.” 


Seketika air mata Sevilen mengalir deras, baru kali ini 
dia mendengar suaminya berkata keras dengan ekspresi 
marah. Dia sudah terbiasa diabaikan tapi dia tak bisa 
baik-baik saja ketika mendengar dirinya ternyata hanya 
menyakiti suaminya. Tak ada yang bisa dia perbuat saat 
dia saja tak mengerti kesalahannya. 


Sejak saat itu Sevilen hanya diam menahan tangis, 
mengerjakan semua pekerjaan rumah agar bisa 
mengalihkan perasaan sedihnya. Suaminya semakin 
tak peduli, ingin bercerita tapi tak ada yang mau 
mendengarkannya lagi. Bahkan Tuhan tak memberinya 
anak setelah setahun lebih pernikahan. Saat ini tak ada 
harapan lagi ada anak untuk bisa memperbaiki hubungan 
saat suaminya saja malas untuk sekadar bicara padanya. 
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Kora ke mana aja? Aku mengkhawatirkanmu.” 
Armaghan mendekati Sevilen, meneliti tiap sudut sosok 
Sevilen. 


Jangan berharap Sevilen akan bersimpati atau 
terenyuh hatinya melihat Armaghan berdiri di depan 
pintu apartemennya dengan ekspresi khawatir. Semua pria 
seperti itu awalnya, tapi akhirnya sama saja. 

“Kamu baik-baik saja?” 

Sevilen melewati Armaghan begitu saja dan membuka 
kunci apartemennya. Mengabaikan Armaghan yang 
terus mengajaknya bicara. Dia masuk dan menutup 
pintunya sampai bunyi dentuman pintu yang tertutup. 
Meninggalkan Armaghan yang bengong di balik pintu. 
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“Sevi, buka pintunya. Sevi, tolong buka pintunya. Aku 
mau bicara.” 


Sevilen menulikan telinganya, melempar tasnya begitu 
saja. Bokongnya mendarat bebas di kasur empuk yang 
setiap hari jadi teman tidur. Dipijatnya pelipisnya pelan, 
menghilangkan rasa penat yang bersarang di kepalanya. 

Tuhan kembali mengujinya dengan makhluk 
berkelamin pria. Sevilen tertawa miris, apa akan ada 
kebodohan yang kedua? Tentu saja itu tak akan pernah 
terjadi. Pria hanya menggebu di awal tapi selanjutnya tak 
peduli saat apa yang dia inginkan sudah didapat. Segala 
kesabaran, perhatian, dan janji manis hanya tinggal 
kenangan seiring bergulirnya waktu. Pria hanya suka 
menabur benih cinta namun akhirnya meninggalkan luka. 


Hidup sendiri memang yang terbaik. Saat orang 
mengasihi kesendiriannya, mereka tak tahu betapa 
bahagianya hidupnya walaupun sendiri. Menikmati setiap 
proses yang dilewati dan mensyukuri nikmat Tuhan. 
Menghabiskan hari dengan kepuasan bisa menghirup 
udara tanpa beban dan kesakitan. Matanya mulai terpejam 
seiring kelelahan yang menumpuk. 


Secangkir kopi instan hangat mengepulkan asap 
beraromakan manis pahit campuran kopi dan creamer. 
Sevilen menghirupnya lalu menyesap perlahan. Suasana 
hatinya pagi ini lebih baik. Dia sudah menguatkan lagi 
sikap cueknya, tak mau terbebani dengan segala hal yang 
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tak menyenangkan. Dia tak mau memikirkan hal yang 
hanya melukainya. 


“Kenapa membiarkan Arghan di luar semalaman?” 
seru Dilla. 


Sevilen mengurungkan niatnya untuk menyeruput 
kopinya lagi. Dilihatnya Dilla dengan Armaghan mengikuti 
di belakang. Dilla memang punya kunci apartemennya 
jadi bisa masuk kapan saja, Sevilen tak merasa kaget. Tapi 
dengan Arghan yang mengekor membuat paginya buruk 
tiba-tiba. 

Sevilen kembali fokus pada cangkir kopi dan satu 
stoples biskuit yang dia buat sendiri. Mengabaikan mereka 
yang duduk di sofa. Dilla mendekati Sevilen menanyakan 
hal yang sama lagi, alasan membiarkan Armaghan 
semalam berada di luar apartemennya. 


“Aku nggak memintanya di luar semalaman,” jawab 
Sevilen tanpa menoleh ke arah Armaghan hanya melirik 
Dilla sekilas dan Dilla hanya bisa mengambil napas 
panjang memahami betapa kerasnya Sevilen terhadap pria. 
Tak mau membuat suasana pagi ini semakin suram, Dilla 
pun kembali menghampiri Armaghan. 


“Kamu mau minum apa, Arghan?” tanya Dilla. 

“Kopi hitam saja.” 

“Kamu mau ke mana?” tanya Dilla saat Sevilen 
beranjak dari kursi pantry. 

“Ke kamar.” 

“Astaga, Sevi. Ada Arghan di sini.” 


“Dia kan tamumu?” 
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“Tapi dia mau bicara denganmu.” 


Sevilen mendekati Armaghan yang kini ikut berdiri. 
Mereka saling berhadapan, Sevilen dengan ekspresi cuek, 
dan Armaghan yang ingin sekali memeluk perempuan 
yang terlihat rapuh di matanya. 


“Mau bicara apa? Kalau soal semalam anggap saja 
nggak pernah terjadi apa pun. Kita baru kenal bahkan 
baru hitungan hari, pikirkanlah lagi keinginan konyolmu. 
Yang mengenal bertahun-tahun saja bisa salah apalagi 
yang hanya hitungan hari.” 


“Kalau begitu beri aku kesempatan untuk 
mengenalmu.” 


“Silakan saja tapi aku nggak berniat mengenalmu lebih 
jauh. 

“Siapa pria itu?” 

“Siapa? Kalau yang kamu maksud mantan suamiku 
jawabanku entahlah. Aku nggak berniat mengingatnya.” 
Sevilen berlalu meninggalkan Armaghan yang hanya bisa 
diam melihat Sevilen masuk ke kamarnya. 

Rasa tertantang di awal berubah jadi rasa ingin 
melindungi, dan membuat Sevilen merasakan apa itu 
bahagia karena kasih sayang. 

“Sabar ya, nggak mudah untuk bisa dekat dengannya.” 
Dilla menjulurkan kopi di tangannya. 

“Ya, rasanya aku ingin menghajar orang yang membuat 
Sevi seperti itu. Apa kamu tahu siapa dia?” 


“Aku pun nggak tahu, Sevi tak pernah menceritakannya. 
Dia benar-benar menutup rapat masa lalunya. Aku 
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mengenalnya setelah dia bercerai.” 


ad 


Hari-hari berlalu dengan Sevilen yang tetap bersikap 
profesional saat di kantor. Tak berbeda dengan Arghan 
yang bersikap seolah tak terjadi apa pun weekend lalu. 
Sevilen tak peduli dengan perubahan sikap Armaghan, 
menurutnya itu bukan bagian dari hidupnya yang perlu 
dipikirkan. Dia malah bersyukur semua kembali berjalan 
seperti dulu saat dia belum mengenal Armaghan. 


Tapi sebenarnya di balik diamnya Armaghan bukan 
karena dia sudah menyerah. Diam-diam dia mencari 
tahu tentang Sevilen. Saat ini di tangannya sudah ada 
beberapa informasi tentang Sevilen yang dia dapat dari 
anak buahnya. Dibukanya halaman pertama yang berisi 
biodata dan nama-nama orang yang berhubungan dengan 
masa lalu Sevilen. 


Dia sedikit kaget melihat ada nama Mira dan Jehan, 
dadanya seketika terasa sesak. Ternyata mantan suami 
Sevilen bukan orang jauh, melainkan koleganya di salah 
satu cabang bisnis propertinya. 


“Permisi, Pak. Sudah waktunya istirahat. Saya permisi 
istirahat, jika membutuhkan bantuan bisa hubungi nomor 
saya.” Sevila muncul dari balik pintu yang terbuka sedikit. 


Tak ada reaksi dari yang diajak bicara, Sevila mengetuk 
pintunya lagi dan memanggil Armaghan. Tetap tak ada 
balasan, Armaghan masih serius membaca setiap huruf di 
kertas berukuran folio. Tangan Armaghan mengepal dan 
memukul mejanya cukup keras sampai Sevilen terlonjak 
dan memekik kaget. 
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“Sevilen, sejak kapan kamu di situ?” tanya Arghan 
tersadar mendengar pekikan Sevilen. 


“Maaf, Pak. Saya sudah mengetuk pintu dan memanggil 
Bapak sejak tadi tapi Pak Arghan sepertinya sedang serius.” 


“Yah, ada apa?” Arghan mengontrol emosinya agar tak 
menakuti Sevi, dia tersenyum tipis saat bertanya. 


“Saya permisi istirahat, jika Pak Arghan butuh bantuan 
hubungi saya saja. Saya makan siang dengan Dilla.” 


“Sudah jam makan siang ternyata, baiklah silakan,” 
ucap Arghan setelah melirik arlojinya. “Sevi, tunggu.” 
Arghan kembali memanggil lalu berdiri meraih ponsel 
dan kunci mobilnya. 


“Ada apa, Pak?” 

“Aku ikut makan siang denganmu.” 

Sevilen mengerutkan kening sejenak lalu kembali 
meluruskan ekspresinya. 

“Aku mau bertemu Dilla, aku ada sedikit urusan 
dengannya.” 

“Terserah Bapak,” jawab Sevilen, datar. Menolak pun 


tak ada gunanya. Armaghan juga bukan orang yang mudah 
menyerah sepertinya. 


Walau jarak dari kantor ke restoran tempat mereka 
janjian sangat dekat, hanya gedung di samping gendung 
kantor, tetap saja rasanya lama karena harus berduaan 
dengan Armaghan. Ingin cuek tapi entah kenapa duduk 
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berdua di dalam mobil membuatnya tak nyaman, ada rasa 
ketakutan tersendiri di lubuk hatinya. 


“Kita hanya bertiga?” tanya Arghan memecahkan 
keheningan. 


» 


“Kurang tahu,” jawab Sevilen singkat buru-buru 
membuka pintu mobil ingin segera bergegas keluar dari 
kotak besi berhawa pria. 


Dihirupnya udara banyak-banyak melegakan paru- 
parunya yang sempat menciut. Dalam hati dia merasa 
makan siang kali ini akan penuh tragedi. Dia harus 
menyiapkan kesabaran ekstra. 


Ternyata Dilla tak sendiri, dia bersama pria yang 
hanya terlihat punggungnya karena membelakangi. 
Sevilen membalas lambaian tangan Dilla yang melihat 
kedatangannya, tapi lambaiannya menggantung saat sosok 
pria yang bersama Dilla menoleh ke belakang. Kevin. 


Jantungnya berdetak dua kali lipat seketika. Bagaimana 
bisa Dilla mengenal mantan suaminya? Kakinya terasa 
berat untuk bergerak, bahkan seluruh anggota tubuhnya. 
Kebencian yang dia tekan dan coba menguburnya dalam- 
dalam seketika kembali menguak. Harusnya dia melupakan 
tapi tetap saja rasa kecewa dan benci itu melekat di setiap 
aliran darahnya. 

Dia menoleh saat tangannya terasa digenggam. 
Ingin menepis tapi dia tak punya daya. Semua energinya 
berpusat pada kaki agar mampu berdiri tegap dengan 
kepala mendongak. 
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cc 
f. ai, ternyata kamu ikut. Kenalkan temenku, Kevin. 
Kevin, kenalkan ini Arghan dan Sevi yang mau aku kenalin 
sama kamu dari kemarin.” Dilla menyikut lengan Sevilen. 
Arghan menyambut tangan Kevin tapi tidak dengan 
Sevi, dia memilih langsung duduk di kursinya dan memilih 
menu. 


“Sorry ya, Sevi emang berbeda, tahu 'kan kenapa?” 
bisik Dilla dengan cengiran. 


“Kenapa kamu harus minta maaf?” tanya Sevilen 
menutup buku menunya. 

“Duh, jangan pasang tampang nyeremin gitu deh, Sev? 
Ngeri tahu. Aku 'kan niatnya mau ngenalin kalian berdua 
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tapi sepertinya telat.” Dilla melirik Arghan yang berwajah 
kaku. 

Ada hawa dingin yang tiba-tiba menyelimuti meja 
makan. Dilla yang tak tahu apa-apa sesekali mencairkan 
suasana namun selalu gagal sampai dia pasrah memilih 
memakan menu yang sudah dia pesan. 


Sevilen sendiri makan tanpa peduli dengan yang 
lain, ingin segera menghabiskan makan siangnya lalu 
kembali ke kantor. Melihat mantan suaminya masih bisa 
bernapas saja sakit hatinya seperti dikorek kembali. Itu 
membuktikan tanpa dia Kevin masih bisa hidup. Rambut 
tersisir rapi ke samping, wajah segar, dengan mata sipitnya 
yang semakin tipis efek Kevin yang tersenyum semakin 
membuat Kevin terlihat tampan khas orang Korea. Tapi 
bukan berarti Sevilen terpesona lagi, tak ada kesempatan 
kedua jika itu menyakitkan. 


“Kalian sudah lama saling kenal?” tanya Kevin kepada 
Armaghan saat mereka berdua berada di toilet. 


“Belum, tapi aku sudah yakin akan menikahinya. 
Kenapa? Ada masalah?” Armaghan menatap tajam Kevin. 


Kalau bukan tempat umum ingin rasanya Armaghan 
menghajar pria berwajah lembut tapi ternyata busuk. 
Dia memang tak tahu apa yang telah Kevin perbuat 
pada Sevilen. Yang pasti dia tahu, perbuatan Kevin telah 
membuat Sevilen sangat tersakiti hingga membenci pria. 
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“Apa dia bilang soal statusnya?” tanya Kevin. 


“Aku nggak peduli dengan statusnya, asal dia bukan 
istri orang lain bukan masalah.” 


“Semoga beruntung.” Kevin menepuk bahu Armaghan 
yang langsung ditepisnya. 

Kevin memandang lekat perempuan berbalut blazer 
biru, tubuh itu dulu sering dipeluknya. Dia tak menyangka 
perempuan yang akan dikenalkan Dilla adalah Sevilen, 
orang yang selama ini dia cari-cari. Perempuan yang 
membuatnya merasa kehilangan dan menyesal tak 
berbatas. 

Sevilennya kini berbeda, tak ada lagi gurat senyuman 
yang sering dia lihat. Kenangan terakhirnya adalah 
wajah sedih Sevilen, tapi sekarang pun tak ada ekspresi 
itu. Sevilen terlihat seolah tak pernah mengenalnya dan 
menganggapnya ada padahal mereka sedang berbagi 
oksigen dengannya sekarang ini. 


“Mau ke mana?” tanya Kevin saat dia mau duduk 
kembali dan melihat Sevilen beranjak dari tempat 
duduknya. Sevilen hanya menatapnya datar lalu 
mengabaikannya. 


“Dilla aku balik dulu ya, ada yang harus aku urus.” 
“Baiklah, nanti malam aku telepon. Hati-hati.” 
“Sudah mau pulang?” tanya Armaghan. 

“Ya” 


“Aku bawakan tasnya,” ucap Armaghan, mengambil 
alih tas yang Sevilen bawa. 


Tak ada penolakan, Sevilen seperti manusia batu 
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yang berjalan tanpa memedulikan sekitar. Membiarkan 
Armaghan berjalan di sampingnya dan memegang 
bahunya. Wajah Sevilen jelas mengekspresikan wajah tegar 
dan sekeras baja. 


Sevilen pikir siang itu adalah akhir dari nasib 
buruknya harus bertemu Kevin. Tapi ternyata salah. 
Sekalinya bertemu, kebetulan selanjutnya datang lagi. 
Bertemu Kevin saat dia ingin duduk sendiri menikmati 
malam adalah hal paling menyebalkan. Bagaimana bisa 
dia bertemu Kevin di kafe yang terbilang kecil dan sepi? 
Pikir Sevilen. 


Melihat Kevin lagi tak ada niat untuk membalas apa 
yang Kevin lakukan padanya walaupun menyakitkan. 
Sevilen hanya ingin tak berurusan lagi dengan mantan 
suaminya itu. Hanya menginginkan hal itu tapi takdir 
menolak permintaannya. 

“Hai, apa kabar? Kita ketemu lagi, kamu sendirian?” 

Dipandanginya Kevin lama, berpikir apa yang harus 
dia lakukan. Untuk sekadar mengeluarkan kata hai saja 
dia malas. 

Tiba-tiba Kevin memeluknya dan mengatakan kata 
rindu berulang kali. Sayangnya hati Sevilen sudah mati, 
bahkan jika Kevin mengatakan rindu selama tujuh hari 
tujuh malam hatinya tak akan tersentuh sedikit pun. 

“Sudah? Sepertinya aku nggak lagi ingin minum kopi. 
Bisa singkirkan tanganmu!” ucap Sevilen ketus. 
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“Aku minta maaf, nggak percaya denganmu. Aku 
menyesal.” 


“Aku juga menyesal, menyesal bertemu denganmu,” 
balas Sevilen. 


“Kumohon jangan membenciku, aku memang sangat 
bersalah? 


“Kamu bukan bersalah, tapi berdosa. Selingkuh saat 
menjadi suami, luar biasa.” 


Sevilen menekan kuat ingatannya tentang foto Kevin 
dengan perempuan lain. Dia tak boleh lemah, saat ini dia 
bukan lagi perempuan pemuja cinta tapi perempuan yang 
bahagia tanpa pria. 

“Demi Tuhan aku nggak pernah berselingkuh.” 


“Simpan saja alasanmu. Toh kita sudah nggak ada 
hubungan. Bahkan aku berpikir nggak pernah ada kata 


kita selama ini” 


Sevilen meninggalkan Kevin yang menatapnya sendu. 
Tapi ekspresi apa pun yang Kevin perlihatkan tak berarti 
lagi untuk Sevilen. 


Nasib sial Sevilen tak berhenti di situ, pulang ke 
apartemen dia harus ikhlas mendapati Armaghan berdiri 
di depan pintu dengan kedua tangan di dalam saku. 
Diamatinya Armaghan yang tengah memainkan kaki, 
mengetuk-ngetukkan kakinya ke belakang, dan badan 
yang bersandar pada pintu. 

Pria macam apa yang diujikan Tuhan untuknya kali 
ini? 


“Kamu pulang juga, aku menunggumu,” ucap 
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Armaghan, menyadari kehadiran Sevilen. 


“Untuk apa?” tanya Sevilen to the point, tak ada sapaan 
formal karena saat ini bukan lagi di kantor. 


“Jujur aku merasa was-was beberapa hari ini.” 


Sevilen diam menunggu Armaghan melanjutkan kata- 
katanya. 


“Kevin sedikit mengganggu pikiranku. Aku diam 
bukan berarti aku menyerah. Tapi melihat ada pria 
lain mendekatimu aku harus waspada. Insting lelakiku 
mengatakan aku harus waspada dengan makhluk itu.” 

“Kamu ngomong apa sebenarnya?” tanya Sevilen 
akhirnya. 

“Aku masih menyukaimu, dan nggak akan menyerah 
begitu saja walaupun Kevin pernah berarti buatmu. Aku 
bukan masa lalumu, tapi aku mau jadi masa depanmu.” 

Sevilen melebarkan matanya, sempat kaget dengan 
perkataan Armaghan yang menyebutkan soal masa lalu. 

“Dari mana kamu tahu?” tanya Sevilen. 

Bukannya menjawab Armaghan memilih memeluk 
Sevilen. Dia tahu Sevilen terlihat tegar hanya di luar, tapi 
di dalamnya Sevilen hanya perempuan yang berusaha 
tegar. 

“Sejak kapan kamu tahu?” tanya Sevilen lagi dengan 
nada lebih keras. 

Sevilen tak suka dikasihani. Dia bahagia saat ini jadi 
jangan pernah menganggapnya perempuan menyedihkan. 
Dia tak suka dianggap remeh. 


“Lepas! Jangan pernah mengasihaniku.” Sevilen 


al 


AINUN NUFUS 


berusaha melepas pelukan Armaghan tapi itu bukan hal 
mudah melihat Armaghan memeluknya sangat erat. 


“Aku mencintaimu bukan mengasihanimu.” 
“Jangan bilang cinta denganku. Tolong lepaskan!” 


“Nggak akan aku lepasin sampai kamu memberiku 
kesempatan” 

“Kenapa maksa sih? Aku nggak suka dengan pria, aku 
menyukai perempuan.” 

“Jangan membodohiku lagi. Kalaupun kamu menyukai 
perempuan, aku akan menjadi pria satu-satunya yang 
kamu cintai.” 

“Ya Tuhan, Armaghan. Lepaskan aku!” 

“Berjanjilah memberiku kesempatan, atau aku tetap 
memelukmu bahkan sampai besok. Aku juga bisa berbuat 
nekat menculikmu untuk aku nikahi. 

“Arghan, berhentilah bersikap seperti ini.” 

Sevilen merasa putus asa meyakinkan Armaghan. 
Tak ada gelagat Armaghan mau melepaskannya. Dia pun 
berhenti berontak sehingga dia mendengarkan degup 
jantung dan merasakan kehangatan tubuh Armaghan yang 
menjalar ke tubuhnya. 

“Arghan, tolong lepas. Baiklah terserah kamu tapi 
lepaskan aku. Nggak enak jika dilihat orang.” 

“Berarti kita sekarang pacaran?” tanya Arghan melepas 
pelukannya. 

“Memberi kesempatan bukan berarti pacaran, lagian 
aku bukan lagi anak-anak yang pacaran.” 


“Kalau begitu kita menikah.” 
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Sevilen menarik Armaghan masuk apartemennya 
daripada harus berdebat di luar dan mengganggu penghuni 
lain. Walaupun bingung tapi Armaghan senang karena 
diperbolehkan masuk apartemen Sevilen untuk pertama 
kalinya oleh Sevilen sendiri. Matanya menyapu seluruh 
ruangan hingga suara Sevilen membuat fokus matanya 


beralih. 


“Kamu pikir menikah itu semudah waktu kamu bilang? 
Menikah itu banyak yang harus dipikirkan, nggak cuma 
soal kamu tapi juga keluarga. Menikah juga bukan cuma 
soal ijab di KUA? 


“Aku tahu, tapi menikah itu janjiku pada Tuhan. 
Janjiku untuk membahagiakan istriku.” 


Sevilen sempat bungkam oleh jawaban Armaghan 
yang di luar dugaannya. Tapi dalam hitungan detik dia 
mampu menguasai dirinya lagi. Menikah hanyalah jalan 
menuju kesedihan. 


“Kamu pikir menikah bisa semudah itu, hah? 
Bagaima—" 

“Tenanglah, berhentilah takut pada hal yang belum 
tentu terjadi.” Arghan memotong ucapan, dan memegang 
kedua lengan Sevilen agar lebih rileks. 


“Untukmu memang belum terjadi tapi untukku semua 
sudah pernah kulalui. 


“Oke, kamu memang sudah melalui apa pun yang 
belum pernah kualami. Lalu mau sampai kapan ketakutan 
seperti itu? Tuhan saja memberi kesempatan kedua. Tapi 
kamu nggak mau memberi kesempatan untuk dirimu 
sendiri?” 
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“Sudahlah kamu nggak akan pernah mengerti karena 
kamu nggak pernah mengalami? 


Armaghan menarik jemari Sevilen dan mengusap 
punggung tangannya. 

“Jangan menghindar tapi lalui. Kamu sudah pernah 
melalui aku yakin kamu bisa melalui lebih baik lagi.” 
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empunyai masa lalu memang sudah dipastikan, 
tapi Sevilen tak pernah berkeinginan punya masa lalu 
yang menyakitkan. Bayangan Kevin selalu menghantuinya 
akhir-akhir ini, membuatnya sering terdiam, melamun. 


Dia pikir semua sudah berlalu, cintanya pun 
berlalu hilang seiring waktu. Tapi ternyata takdir 
mempertemukannya lagi pada sosok Kevin yang berbeda. 
Kevin masih terus berusaha menemuinya, tapi untungnya 
Sevilen selalu bisa menghindar sebelum mereka bertatap 
muka. 


Pertama bertemu Kevin adalah saat dia menginjak 
bangku SMA dan Kevin saat itu mahasiswa semester 
awal. Pertemuan singkat yang berakhir dengan jatuh cinta, 
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menjalin kasih lalu menikah. Benar kata orang, pacaran 
terlalu lama kadang membuat seseorang bosan saat sudah 
menikah. Mungkin itu yang dialami Kevin hingga Kevin 
meninggalkannya setelah menikah. 


Kini Kevin begitu menakutkan buatnya, tatapan mata 
Kevin padanya seolah ingin menerkam lalu mengurungnya 
di ruangan gelap. Dia tak ingin jatuh pada lubang yang 
sama. Sebisa mungkin dia akan selalu menghindari Kevin. 


Sudut mata Sevilen mengeluarkan cairan bening, 
segera dia usap matanya. Jangan sampai orang-orang 
melihatnya menangis. Hal yang paling dia hindari. Suara 
telepon sedikit mengagetkannya. Saat dia angkat ternyata 
Armaghan memintanya ke ruangan. 


Setelah merapikan sedikit tampilannya, dia masuk ke 
dalam ruangan Armaghan. Di sana sudah ada Armaghan 
yang sedang sibuk dengan laptopnya. 


“Permisi, Pak. 
“Duduklah” 


Armaghan kembali sibuk dengan layar laptopnya. 
Sevilen duduk diam di tempatnya menunggu bosnya 
bicara. Tapi sudah sepuluh menit lebih tak ada tanda- 
tanda Armaghan akan mengeluarkan suara. Mata dan 
fokus Armaghan masih tertuju pada layar segi empat itu. 


Sevilen melirik arlojinya, kini sudah lima belas menit 
dia diam di ruangan ini. Pandangannya beralih pada 
bosnya, pria dengan rambut disisir rapi ke belakang dan 
wajah yang dia akui sangat tampan. Bagaimana bisa pria 
nyaris sempurna ini pernah memintanya untuk menikah? 
Itu pasti hanya ilusi. 


ubi 


BIG LOVE 


“Apa di wajahku ada sesuatu?” 


“Ah, tidak Pak. Maaf,” ucap Sevilen salah tingkah lalu 
menunduk. 


“Apa kamu sudah tertarik denganku?” 


Kali ini Sevilen menggeleng pelan. Pertanyaan blak- 
blakan yang bikin jantungnya berdegup lebih kencang. 


“Apa terjadi sesuatu? Aku melihat matamu tadi 
memerah, bukan karena alergi AC 'kan?” 


Sevilen menggeleng lagi. Tak mungkin juga dia berkata 
jujur kalau baru menangis. Kenapa Armaghan harus 
lihat? Ini akan jadi perdebatan panjang sampai akhirnya 
dia harus mengaku bahwa baru menangis memikirkan 
mantan suami. 


“Kutunggu kamu menemukan jawaban yang masuk 
akal, aku punya banyak waktu,” ucap Armaghan lalu 
kembali fokus pada laptopnya. 


Sevilen juga kembali diam, kehidupannya jadi semakin 
rumit seperti ini. Kemunculan Kevin mungkin bisa dia 
abaikan tapi kehadiran Armaghan cukup mengganggunya. 
Armaghan yang to the poin, Armaghan yang pemaksa, 
Armaghan yang tak tahu apa itu arti cinta sebenarnya. 
Karena menurutnya, tak ada cinta yang tiba-tiba. Yang 
ada hanya obsesi semata. 


“Masih tak mau menjawab?” 


“Maaf Pak, saya baik-baik saja dan tidak menangis,” 
jawab Sevilen mengangkat wajahnya. 


“Kata baik-baik saja berarti sebaliknya kalau melihat 
matamu. Apa Kevin mengganggumu?” 
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“Bukan, kalau tidak ada urusan pekerjaan bolehkah 
saya kembali ke meja saya?” 


“Bukankah kemarin kamu memberiku kesempatan? 
Kenapa jadi seperti ini lagi? Nggak bisakah berbagi cerita 
denganku? Aku sungguh ingin lebih dekat denganmu.” 

Cukup lama Sevilen bungkam lalu dia mengambil 
napas panjang dan mengembuskan perlahan. 


“Boleh saya bertanya?” 


“Silakan,” jawab Arghan, kali ini dia mengubah posisi 
duduknya, menarik kursinya mendekati meja dengan 
lengan bertumpu pada meja. 


“Atas dasar apa Pak Arghan ingin menikahi saya? 
Kita baru kenal tapi Pak Arghan mengatakan ingin 
menikahi saya. Orang bodoh pun akan bertanya-tanya 
dan tak percaya. Kalau jawaban Pak Arghan adalah cinta, 
cinta apa? Cinta yang datang dari mana? Saya harap Pak 
Arghan memikirkannya lagi, apakah karena cinta, obsesi, 
atau hanya kasihan. Karena saya pernah gagal, menurut 
saya Pak Arghan bukan cinta. Jawabannya apa hanya Pak 
Arghan yang tahu.” 


Senyum asimetris tercetak di bibir Arghan, tak tahu 
lagi bagaimana meyakinkan Sevilen. Apa dia harus 
menjelaskan kalau dia terpesona pada pandangan pertama 
saat di dalam lift? Terlalu picisan, pikir Armaghan. Lalu 
menjelaskan betapa dia kagum dengan ketegaran Sevilen 
setelah mendengar semua cerita Sevilen dari Dilla? Yang 
ada nanti Sevilen kira dia hanya kasihan. 


Padahal siapa pun akan jatuh cinta hanya dengan 
melihat Sevilen yang cantik. Tentu itu alasan pertama 
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dari ketertarikan seseorang. Mengenal Sevilen lebih jauh 
membuatnya semakin tertarik dan ada keyakinan untuk 
menikahi. Karena dia yakin Sevilen tak akan menerima 
jika dia menawarkan status pacaran menilik masa lalu 
Sevilen. Tapi bagaimana cara menjelaskan agar Sevilen 
memahaminya kalau dia bukan sekadar kasihan? Pikiran 
itu berputar di kepala Arghan tanpa sempat keluar dari 
bibirnya sebagai jawaban atas pertanyaan Sevilen. 


“Arghan, Daddy mau bicara.” 


“Soal apa Dad?” Arghan melonggarkan dasinya dan 
duduk di sofa single di ruang keluarga, meluruskan 
kakinya yang terasa pegal. 

“Soal Sevilen apa kamu serius?” 


“Apa menikahi janda itu dosa, Dad?” jawab Arghan 
dengan pertanyaan balik, dia lelah semua memberinya 
pertanyaan yang sulit dia jabarkan. 


“Tentu saja enggak, tapi apa kamu yakin? Kamu baru 
kenal dia belum ada satu bulan. Jangan hanya karena 
kasihan lalu kamu mau menikahinya.” 

“Semua beranggapan aku kasihan pada Sevilen, apa 
yang perlu dikasihani dari Sevilen, Dad? Bahkan hidupnya 
berkecukupan, bukan fakir miskin yang perlu dikasihani. 
Aku punya keyakinan sendiri, percayalah.” 

“Tapi dia pernah gagal berkeluarga, Arghan,” timpal 
Ibu Hakan yang membawa secangkir teh. 
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“Gagal bukan berarti akan gagal lagi, Mom.” 
“Tapi Arghan,” 
“Tolong, Mom. Jangan menilai rendah Sevilen hanya 


karena dia janda. Nggak ada perempuan yang mau jadi 
janda, Mom.” 


“Bukan Mommy menilai jelek Sevilen, Mommy tahu 
Sevilen itu perempuan seperti apa walaupun Mira bicara 
macam-macam. Tapi kamu baru mengenalnya, ini terlalu 
gegabah. Pikirkanlah lagi, Mommy nggak mau pernikahan 
kalian gagal, apalagi melihat Sevilen harus gagal kedua 
kali.” 


“Mommy-mu benar, Arghan. Pernikahan itu bukan 
main-main. Kalau hanya pacaran kami nggak khawatir, 
tapi kamu bilang mau menikah secepatnya. Bagaimana 
kami nggak khawatir?” 


Diseruputnya teh hangat yang dibuatkan mommy- 
nya. Arghan bingung bagaimana cara meyakinkan orang- 
orang di sekitarnya bahwa dia itu bukan anak-anak yang 
membuat keputusan tanpa dipikirkan. Mungkin awalnya 
dia memang hanya ingin menaklukan perempuan yang 
terlihat tak tertarik padanya sama sekali, tapi sekarang dia 
punya keyakinan penuh bahwa Sevilen adalah perempuan 
terbaik untuknya. Dan dia akan berusaha jadi yang terbaik 
untuk Sevilen. 


“Mom, Dad. Untuk perempuan yang pernah gagal aku 
yakin hanya pernikahan yang mampu membuatnya yakin 
bahwa aku sungguh-sungguh.” 

“Baiklah, sekarang Daddy tanya. Apa Sevilen mau 
menikah denganmu?” 
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Armaghan menggeleng lalu menyandarkan 
punggungnya di sofa, matanya menerawang mengingat 
kejadian siang tadi yang berakhir dengan pertanyaan 
Sevilen yang belum dia jawab. 


“Nah, Sevilen saja nggak mau lalu kamu mau menikahi 
siapa? Mommy kalau jadi Sevilen juga bakal mikir ribuan 
kali bahkan nggak pakai mikir Mommy bakal nolak.” 

“Kenapa Mommy malah gitu bukan bantu nyari cara 
biar Sevilen mau nikah sama aku. Katanya Mommy mau 
cucu.” 

“Mommy mau cucu tapi Mommy juga masih waras.” 

“Mommy jodohin aku juga sama aja Mom, bakal ada 
kegagalan kalau aku iyain buat nikah sama calon yang 
Mommy kenalin.” 

“Mommy bukan jodohin cuma ngenalin, ada proses 
pengenalan bukan tahu-tahu minta nikah kayak kamu. 
Ngaco!” 

“Dad, bantuin Arghan biar Sevilen mau. Dia 'kan 
nurut sama Daddy.” 

“Nurut kalau soal kerjaan, ini masalah hati mana bisa 
Daddy maksa. Kamu cari aja sendiri biar kamu mikir 
nikah nggak segampang beli mobil di showroom mobil.” 

“Beli mobil aja butuh usaha Daddy, nyari uang dulu 
baru bisa beli,” sahut Ibu Hakan. 

“Ah, Mommy dan Daddy malah bahas mobil. Arghan 
ke kamar dulu, pusing!” 
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eja kerja selalu ada buket bunga berganti setiap 
paginya. Sevilen tahu sekali itu bunga dari siapa. Siapa lagi 
kalau bukan bosnya yang keukeuh sekali mendekatinya. 
Bahkan saat Armaghan ke luar kota seperti ini, bunga itu 
tak pernah absen menggantikan sapaan paginya. Ingin 
mengabaikan tapi lama-lama risih juga dan nggak enak 
hati dengan teman kerja yang lain. 


Sevilen mendial nomor Arghan, niat hati ingin 
meminta Arghan berhenti mengiriminya bunga. 

“Halo Sevi. Sangat merindukanku sampai 
menghubungiku secara pribadi? Maaf sudah 
mengabaikanmu beberapa hari ini. Bagaimana kabarmu?” 


“Berhentilah mengirimiku bunga setiap hari. Aku 
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nggak suka,” ucap Sevilen to the point tanpa basa-basi. 


“Bunga? Aku nggak .... Bunga dari siapa? Cepat buang 
bunga itu!” sambung Armaghan naik satu oktaf. 


“Jadi bung—“ 
“Itu bukan dariku. Aku memikirkan kesehatanmu 


jadi aku mengirimi makan siang untukmu, bukan dengan 
bunga,” potong Armaghan. 


Sevilen terdiam, dipandanginya bunga mawar putih 
yang tergeletak di mejanya. Apakah dari Kevin? 


“Halo, Sevi?” 
“Ah ya, maaf sudah mengganggumu.” 


Sevilen menutup sambungannya tanpa basa-basi 
lagi. Dia menyesal telah mencurigai Armaghan dan 
telah menghubungi bosnya. Padahal seharusnya dia bisa 
mencurigai itu dari Kevin dilihat dari jenis bunga yang 
dikirim tiap harinya sama seperti bunga yang Kevin 
berikan padanya dulu. Sayangnya Kevin sudah jauh dari 
pikirannya hingga dia tidak menaruh curiga sedikit pun. 


Tiap bunga punya arti tersendiri menurut Kevin. 
Sevilen meraih buket itu dan menghitung tangkainya, ada 
15 tangkai yang berarti penyesalan. Dia semakin yakin 
bunga ini kiriman dari Kevin. 

Baru akan membuang bunga itu temannya sudah 
berseru memanggilnya. Mengatakan bahwa dia memiliki 
tamu. Sepagi ini? Sevilen menghela napas berat. Siapa yang 
ingin menemuinya sepagi ini? Bahkan dia tak memiliki 
janji sebelumnya. 


Langkah Sevilen terhenti saat melihat jelas tamunya 
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yang sedang duduk di sofa merah maroon dengan majalah 
di tangannya. Wanita yang dulu sering merendahkannya, 
dan tak pernah menganggapnya ada. Untuk apa 
menemuinya? Dia tak ingin lagi berurusan dengan wanita 
itu walaupun hanya sekejap. 


Sevilen berdehem agar wanita itu menyadari 
keberadaannya. Dan benar sekali, Mira menoleh lalu 
berdiri menatapnya. 


“Ada yang bisa saya bantu?” tanya Sevilen sopan 
berusaha menganggap Mira hanya orang asing untuknya. 
Mengabaikan perasaan-perasaan sakit hati dan semuanya. 


Wanita paruh baya itu masih diam mengamati Sevilen, 
mencari-cari sesuatu di diri Sevilen yang membuat 
anak lelakinya sangat tergila-gila. Bahkan akhir-akhir 
ini kembali bersikap seperti dulu, membantah semua 
ucapannya. 


“Permisi Ibu,” ucap Sevilen lagi karena lawan bicaranya 
hanya diam. 


“Halo Sevi, apa kabar?” 
“Baik. Ada perlu apa mencari saya?” 
“Bisakah kita bicara di luar?” 
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“Sebentar saja,” sambung Mira melihat gelagat Sevilen 
yang akan menolak. 

Sevilen melihat jam di tangannya, masih ada lima 
belas menit sebelum jam masuk kantor. Akhirnya dia 
mengiyakan ajakan Mira.Mereka duduk berhadapan di 
coffee shop lantai dasar gedung perkantoran. Sevilen diam 
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tak berniat bicara terlebih dulu. 
“Tolong temui Kevin, Tante mohon: 


Mata Sevilen melebar mendengarnya, seorang Mira 
memohon padanya? Bahkan dengan mata berkaca-kaca. 
Sevilen menatap tak percaya. 


“Tante minta maaf atas semua perlakuan Tante dulu: 


Tatapan tak suka kini berubah jadi tatapan sendu 
yang sangat berbeda. Sevilen menoleh ke arah lain agar 
tak tersentuh oleh tatapan sendu Mira padanya. Harusnya 
dia membenci wanita paruh baya di depannya tapi yang 
ada kini dia tak merasakannya hanya merasa risih dan 
ingin segera bangkit dari kursi yang dia duduki. 


Merasakan tangannya disentuh refleks Sevilen menarik 
tangannya. Ditariknya napas panjang dan mengembuskan 
perlahan. 


“Jangan lakukan ini, kalau tidak ada yang mau 
dibicarakan lagi saya permisi.” 

“Kevin sakit, Sevi.” 

“Bukan urusan saya lagi.” 


“Tante mohon Sevi, Kevin hanya mau bertemu 
denganmu. Tante ingat dari dulu tiap Kevin sakit cuma 
kamu yang bisa nenangin dia. Tante sudah nggak tahu 
lagi mesti gimana.” 

Sevilen kembali menarik napas panjang. 
Mengenyahkan ingatan soal Kevin yang sudah hilang. 
Bertahun-tahun tak berurusan lagi dengan mereka kenapa 
sekarang harus muncul? Bukankah selama ini Kevin baik- 
baik saja tanpanya? 
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“Panggil dokter, saya bukan dokter. Lagian selama ini 
Kevin baik-baik saja tanpa saya.” 


“Bagaimana lagi Tante harus membujukmu? Apa perlu 
Tante bersimpuh di depanmu? Akan Tante lakukan.” 


Mira bangkit lalu bersimpuh di hadapan Sevilen 
hingga semua orang memandang mereka. Sevilen seketika 
mengangkat Mira dan menghela napas berat. 


“Kenapa baru sekarang?” gumam Sevilen lirih. 
“Tolong jangan pernah melakukan ini lagi. Sebenarnya ada 
motif apa Anda melakukan ini? Saya yakin bukan hanya 
karena Kevin.” 


“Tante hanya ingin membayar kesalahan, Tante 
ingin anak-anak Tante bahagia. Bahagia Kevin hanya 
denganmu.” 


“Anak-anak?” 
“Ah, iya Kevin dan kamu Sevi tentunya.” 


Sevilen mengernyitkan keningnya. Sedikit tak percaya 
dengan semua hal yang mendadak seperti ini. 


“Saya harus masuk kerja, kalau sempat saya akan 
menemui Kevin.” 


“Tolong Tante ya Sevi, ini kartu nama Kevin.” 


Sevilen mengambil kartu itu dan keluar dari coffee 
shop. Hatinya sudah sekeras baja, dia tak ingin luluh 
begitu saja. 
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“Sevi, kamu mendapatkan kiriman bunga lagi. 
Lihatlah,” seru teman kerja Sevilen selang satu jam bunga 
kiriman dari Kevin. 

Kali ini buket mawar merah yang sangat besar sampai 
OB yang membawanya kesulitan. Sevilen menutup 
matanya sekejap, menahan geram. Dari siapa lagi ini? 

“Terima kasih, Pak. Letakkan saja di situ.” 

Sevilen mengambil kartu yang ada di buket, 
sebelumnya tak pernah ada kartunya. Dia buka kartu 
berwarna putih berhias warna keemasan. 

Maaf terlalu lama jauh 
I miss you 
Your future husband 

“Ck, kekanak-kanakan.” Sevilen menyandarkan 
punggungnya, menoleh ke ruangan Armaghan yang 
beberapa hari ini sepi tak berpenghuni. 

“Halo?” 


“Sudah terima bunganya? Kalau yang ini dariku,” sahut 
Armaghan langsung. 

“Kekanak-kanakan. Aku sudah bilang aku nggak suka 
bunga.” 

“Kadang kekanak-kanakan perlu untuk menyenangkan 
hati kekasih yang mengharapkan dikirimi bunga.” 

“Aku nggak suka bunga dan aku nggak mengharapkan 
dikirimi bunga olehmu.” 

“Benarkah nggak mengharapkan? Kamu saja 
menuduhku yang mengirimkan bunga, Sayang. Nanti 
malam kita dinner.” 
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“Kalau itu penawaran aku menolak?” 
“Sayangnya itu perintah, jadi siap-siaplah.” 


ad 


Konsentrasi Sevilen sedikit terganggu hingga sore 
tiba, ingatan tentang Kevin terus mengganggunya. Belum 
lagi Armaghan yang tak bisa dia mungkiri kehadirannya 
sudah membuat harinya berbeda. Dia takut akhirnya akan 
seperti dulu lagi. 


Sebentar-sebentar Sevilen mengangkat ponselnya, 
ingin menghubungi Kevin tapi segera diurungkan. Dia 
juga masih meragukan ketulusan Mira mengingat betapa 
Mira sangat tak menyukainya. Tapi Sevilen juga teringat 
betapa manjanya Kevin saat sakit. Tak akan ada yang 
mampu membujuk Kevin untuk diperiksa selain Sevilen. 
Kevin punya trauma dengan dokter dan rumah sakit. 
Bagaimana kalau sakit Kevin parah? Pikiran itu terus 
menghantuinya dan mendorongnya untuk mengetahui 
kabar Kevin. 

Ditekan layar ponselnya, mendial nomor yang tertera 
pada kartu nama. Suara serak dan lemah terdengar 
menyapa. 

“Sevi? 

Sevilen terlonjak kaget mendengar suara Armaghan 
memanggilnya. Dia langsung menoleh dan mendapati 
Arghan tengah memasang senyum. Menurunkan ponsel 
dari telinganya dan mematikan panggilannya. 

“Maaf mengagetkanmu. Merindukanku? Aku sangat 
merindukanmu.” 
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“Hah?” 
“Kamu kenapa? Ada sesuatu terjadi?” 
“Hah?” 


“Kamu pasti kaget aku sudah ada di sini secepat ini 
'kan? Ayo kita pulang dan makan malam.” 


“Sekarang?” tanya Sevilen terbata, pikirannya masih 
belum fokus. 


“Sudah setengah enam, ada masalah? Bahkan harusnya 
kamu sudah bisa pulang setengah jam yang lalu,” ucap 
Armaghan terkekeh melihat ekspresi Sevilen yang tak 
seperti biasanya. 


Dengan sikap yang masih kebingungan Sevilen 
memasuk-masukkan barangnya ke dalam tas lalu 
mengikuti Armaghan yang menggenggam tangannya. 


Sevilen jadi memikirkan banyak hal, tentang Kevin, 
masa lalunya, dan juga Armaghan yang lebih dari seorang 
Kevin dalam segala hal. Menjalani hari bersama dengan 
Armaghan sama saja menjalani hal yang sia-sia. Menemui 
Kevin juga bukan hal yang benar. Karena masa lalu biarlah 
berlalu. Walaupun Mira sudah meminta maaf tapi ada hati 
kecilnya yang masih melarangnya untuk memikirkan 
Kevin lagi. 

“Kenapa?” tanya Arghan merangkul bahu Sevilen. 


Dilihatnya Armaghan saksama, bersama dengan 
Armaghan sama saja dia mengulang kesalahan, tak jauh 
beda jika dia menemui Kevin. Tak adakah pria biasa saja 
yang menyukainya? Bukan pria penuh pesona dan kaya 
raya. 
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“Aku pulang saja,” ucap Sevilen melepas rangkulan 
Armaghan. 


“Kenapa? Kamu sakit?” Armaghan mengamati Sevilen 
saksama. 


“Aku .... Tolong berhenti sampai di sini.” 
“Apa maksudmu?” 


“Aku nggak mau menjalani sesuatu yang sia-sia. Aku 
dan kamu berbeda.” 

“Apanya yang sia-sia? Apa orang tuaku menemuimu?” 

Sevilen menggeleng, dengan pandangan kosong dia 
mengingat tiap detik hari-harinya saat bersama Kevin. 
Cinta di antara mereka saja tak mampu meleburkan hati 
seorang ibu bagaimana dengan hubungannya dan Arghan 
yang masih diragukan cintanya. Mana mungkin bisa 
meluluhkan hati kedua orang tua Arghan. 


“Sebenarnya ada apa? Ceritakan padaku biar aku tahu 
bagaimana bikin kamu mau melihatku lagi.” 


Suara dering telepon Sevilen menginterupsi, nomor 
Kevin tertera di layar. Sevilen ragu untuk mengangkatnya, 
hanya memandang layar yang bercahaya hingga dering itu 
berhenti dan sebuah pesan masuk. 


“Kamu mau pergi menemui siapa?” tanya Armaghan 
yang tak sengaja membaca pesan itu. 

Sebuah pesan masuk lagi, belum sempat Sevilen 
memasukkan dalam tas, Armaghan sudah mengambil alih 
ponsel itu dan membaca semua pesan. 

“Jadi kamu mau menemui mantan suamimu yang 
brengsek itu? Jadi kamu mau pulang karena mau 
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menemuinya? Karena ini kamu bilang hubungan kita 
sia-sia?” Nada bicara Armaghan sudah meninggi hingga 
Sevilen menunduk menjauhkan diri. 


Setelah sekian lama Sevilen tak pernah menunduk lagi, 
selalu berusaha menengadahkan kepala dan tak terlihat 
lemah. Kini dia merasa dejavu, dirinya yang lama seolah 
kembali sedikit demi sedikit. Sevilen melangkah mundur 
dengan kaki gemetar mencari pegangan. Ingatan tentang 
Kevin yang terus memojokkannya berselingkuh berputar- 
putar di kepalanya. Nada tuduhan tanpa bisa dia membalas 
mengaburkan pandangannya sedikit demi sedikit. 
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J angan Sevilen bertumpu pada meja mencegah 
dirinya limbung. Mencoba membuka matanya lebar 
walaupun pandangannya mulai kabur dan kepala 
terasa pusing. Suara Armaghan yang memanggilnya 
membantunya untuk tetap sadar walaupun suara tuduhan 
Kevin ikut berputar-putar di kepalanya. 

Dia terduduk di kursinya, sementara Armaghan mulai 
dilanda ketakutan melihat wajah pucat Sevilen. 

“Kamu kenapa? Kamu jangan menakutiku. Maaf, aku 
sudah bicara keras, kata Armaghan cemas. “Hei, lihat aku. 
Are you ok?” sambungnya lagi. 

Sevilen mengangkat tangannya pertanda agar 
Armaghan diam karena dia merasa pusing luar biasa dan 
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pandangannya kabur. Dia duduk memejamkan matanya, 
berusaha bernapas sewajarnya karena dadanya juga terasa 
sesak. 


“Minumlah.” Armaghan menyodorkan botol air 
mineral. 

Sevilen masih diam, perlahan dia membuka matanya 
dan pandangannya mulai jernih. Dilirik Armaghan yang 
duduk bersimpuh di sampingnya. 

Hampir saja dia tak bisa mengontrol diri. Diminumnya 
perlahan air mineral yang diberikan Armaghan. 

“Makasih.” 

“Kamu kenapa? Maaf aku sudah bicara keras.” 

“Bisa kita pulang sekarang?” 

“Kita ke rumah sakit dulu saja. 

“Aku mau pulang” 

Saat ini yang Sevilen butuhkan hanya sendiri di 
kamar mendengarkan musik. Dia harus bisa mengontrol 
emosinya agar ketakutan atau perasaan apa pun yang 
sedang dia rasakan kembali tenang. Dia harus bisa 
mengontrol dirinya lagi. 

“Kamu yakin baik-baik saja? Maafkan aku, aku 
hanya —" 

“Diamlah, aku pusing mendengarmu meminta 
maaf.” Jawab Sevilen. “Cukup sekali dan aku sudah 
memaafkanmu, lanjutnya. 

Sevilen benci melihat siapa pun terus meminta maaf, 
hal itu mengingatkan pada dirinya yang lemah. Dia benci 
orang yang lemah, hanya akan berakhir jatuh sepertinya. 
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“Baiklah, tapi aku hanya mengkhawatirkanmu.” 
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“Dengan kamu diam itu sangat membantuku,” ucap 
Sevilen tegas lalu membuang muka. 


Kini mereka sudah ada di mobil dalam perjalanan 
pulang. Sempat ada perdebatan kecil, Sevilen yang 
ingin pulang sendiri dan Armaghan melarangnya. Tapi 
Armaghanlah yang akhirnya menang karena dia punya 
jurus paksa dengan menggendong paksa Sevilen dari lobi 
ke dalam mobil. 


“Jangan pernah mengulangi hal itu lagi!” seru Sevilen 
tegas tanpa mau memandang Armaghan. 

“Hal itu apa?” 

Armaghan sebenarnya tahu apa yang Sevilen maksud 
tapi dia ingin Sevilen lebih banyak bicara dengannya. 
Jadilah dia mencari-cari cara agar perbincangan mereka 
tak putus di tengah jalan. 


“Aku nggak mau mengatakannya.” 


“Aku akan menunggu sampai kamu mau, bahkan aku 
rela menunggu sampai kamu mau menikah denganku.” 


“Ck, aku serius,” ucap Sevilen, kesal. 


“Aku juga serius. Jadi jangan kembali dengan mantan 
suamimu yang bodoh itu.” 


“Nggak perlu disuruh pun aku nggak akan 
melakukannya. Aku nggak lebih bodoh dari itu.” 


“Aku senang mendengarnya. Aku janji nggak akan 
cemburu lagi dan membuatmu ketakutan seperti tadi.” 


Sevilen mendengus geli, ucapan Armaghan terlalu 
menye-menye. Apa itu cemburu? Sevilen lupa namanya 
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cemburu. Cemburu hanya menguras sisa semangat 
hidupnya. 

Dileha napas panjang. Dia ingin kembali hidup tenang 
tanpa perasaan apa pun yang bisa menguras hati dan 
pikirannya. Cinta hanya membuatnya terpuruk. Dia bodoh 
pernah memercayai bahwa cinta adalah segalanya. Percaya 
dengan saling cinta itu cukup. Kenyataannya menjalin 
rumah tangga bukan hanya cinta yang dibutuhkan. 
Nyatanya cintanya tak berarti apa pun setelah menikah. 

Tak hanya cinta, kepercayaan pun dibutuhkan, dan 
keluarga. Persetujuan keluarga adalah hal mutlak yang 
harus dipenuhi. Saat keluarga sudah tak menyetujui 
maka kisah indah hanyalah angan. Seberapa kuat cinta 
jika sekitar tak mendukung maka semuanya mudah goyah. 


“Tetap nggak mau makan?” tanya Armaghan. 

“Aku ingin pulang!” 

“Oke, oke kita makan di apartemen. Dan jangan 
membantah kali ini. Aku nggak mau kamu sakit.” 


“Apa pedulimu? Berhentilah mengkhawatirkanku, aku 
nggak akan tersentuh.” 

“Aku bukan mau menyentuhmu, aku hanya mau kamu 
makan,” ucap Armaghan setengah bercanda dan dibalas 
dengusan Sevilen. 

“Kamu nggak lupa sekarang kita sepasang kekasih 
bukan? Maka kesehatanmu adalah tanggung jawabku.” 


la 


AINUN NUFUS 


Sevilen mendadak tertawa mendengar ucapan 
Armaghan, mengingatkan dia pada slogan makanan 
kesehatan. Kesehatanmu adalah tanggung jawabku. 

“Ada yang lucu?” 

“Nggak ada.” Seketika Sevilen memasang wajah serius 
lagi. 

Diam-diam Arghan melirik, mencuri pandang pada 
Sevilen. Saat tertawa tadi walaupun sebentar Sevilen 
terlihat sangat cantik di matanya. Perempuan seperti ini 
ditinggalkan, benar-benar kebodohan. Meninggalkan yang 
sempurna untuk hal yang belum pasti. 


“Apa?” tantang Sevilen sadar sedari tadi terus 
diperhatikan Arghan. 


“Kamu cantik” 


“Pembual,” balas Sevilen lalu turun dari mobil tanpa 
menunggu Arghan membukakan pintu untuknya. 


Arghan hanya senyum menahan tawa di belakang 
Sevilen. Walaupun mendapat jawaban jutek itu sudah 
cukup, artinya Sevilen tak mengabaikannya lagi. Dia 
meraih tangan Sevilen saat masuk ke dalam lift yang 
dihadiahi pelototan. Armaghan menaikkan bahunya tak 
peduli malah mengecup punggung tangan Sevilen. 


“Apa sih? Risih tahu,” desis Sevilen mencoba menarik 
tangannya. 


“Ini usahaku biar kamu jatuh cinta. Jadi jangan 
melarangku.” 


Kalau sudah dijawab begini Sevilen bisa apa. 
eDiliriknya Armaghan yang senyum-senyum tak jelas. 
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Haruskah dia membuka hati? Tetapi lelaki hanya akan 
menambah beban hidupnya. 


“Kak Sevi,” seru Jehan yang sudah menunggunya di 
depan pintu apartemen. 


Awalnya Sevilen sempat berhenti melangkah saat 
melihat sosok adik Kevin. Tapi dia bisa menguasai 
dirinya lagi. Dalam sehari didatangi orang-orang yang 
berhubungan dengan Kevin rasanya ingin terjun ke dalam 
sumur. Malas berhubungan dengan mereka lagi. Yang ada 
dia jadi mengenang hal lalu. 


“Hai Kak Arghan,” sapa Jehan saat mereka sudah 
semakin dekat. 


“Kenapa kamu bisa di sini?” tanya Arghan tanpa 
melepas pegangannya pada jemari Sevilen. 

“Aku mau bertemu Kak Sevi. 

“Lain kali saja ya, kami sedang nggak ingin diganggu,” 
ucap Arghan yang tahu Sevilen sangat tak nyaman dengan 
kehadiran Jehan. 


“Kak Kevin masuk rumah sakit, Kak.” 


Merasa mendapat perhatian dari Sevilen yang jadi 
menoleh ke arahnya Jehan pun tersenyum tipis. Dia yakin 
bisa membuat Sevilen kembali dengan kakaknya. 

“Dia mengigau namamu terus Kak,” sambung Jehan. 

“Kurasa Kevin bukan urusan Sevilen lagi. Dia calon 
istriku jadi aku nggak akan mengizinkannya menemui 
kakakmu. Permisi.” 


Armaghan mendorong pelan Sevilen masuk ke dalam 
apartemen. Mengabaikan Jehan yang memohon pada 
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Sevilen. Semakin cepat mendorong Sevilen masuk semakin 
bagus untuk kondisi Sevilen yang mendadak diam. 


“Mau kuambilkan minum?” 


“Aku bisa sendiri,” jawab Sevilen berjalan ke arah 
kulkas. 


“Kamu nggak menawariku?” 


“Bukankah sudah merasa ini apartemen milik sendiri? 
Sampai punya kuncinya. Buat apa aku menawarimu.” 


Armaghan terkekeh, Sevilennya sudah kembali jutek. 
Dia senang melihatnya. Tanpa Sevilen curiga Armaghan 
yang mendekat ke arah kulkas mencuri cium darinya. 
Sevilen pun memekik kaget sampai gelas berisi air dingin 
di tangannya jatuh dan pecah ke mana-mana. 


“Sorry, menyingkirlah biar aku yang 
membersihkannya,” ucap Arghan merasa sangat menyesal. 


Tapi Sevilen tak juga beranjak dari tempatnya. Dia 
malah mematung dengan pandangan kosong. 


“Berhentilah menciumku, Kevin. Telurnya bisa 
gosong.” 

“Habis pipimu mengundang untuk kucium, merah 
menggemaskan?” 


“Duduk saja di sana biar kita cepat sarapan.” 

“Aku mau di sini, melihat istriku memasak” 

“Tiap hari juga lihat, apa bedanya dengan yang 
kemarin?” 

“Sekarang kamu istriku, dulu kamu pacarku.” 


Pegangan di bahunya serta panggilan Armaghan 
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untuknya mengembalikan kesadarannya. Sevilen 
mengerjapkan mata lalu berbalik melangkah lebar menuju 
kamarnya. Setelah yakin sudah mengunci kamarnya rapat 
dia terduduk di balik pintu. Menutup wajahnya dengan 
kedua tangan lalu mengusapnya berkali-kali. 


“Si brengsek itu kapan lenyap dari ingatanku,” ucap 
Sevilen diiringi helaan napas putus asa. 

“Sevi, kamu baik-baik saja? Tolong buka pintunya.” 

Sevilen memejamkan mata tak beranjak dari posisinya 
walaupun Armaghan terus memanggil dan mengetuk 
pintu kamarnya. Saat ini dia ingin sendiri kalau bisa 
selamanya. Diketiknya nama Dilla dan menulis pesan 
singkat pada Dilla. 


To: Dilla 
Si brengsek itu menghantuiku lagi 


From: Dilla 


Hanya cinta baru yang bisa menghilangkan. Cobalah 
membuka hati, jangan pending kebahagiaanmu 


Sevilen membuka pintu kamarnya, menatap 
Armaghan yang terlihat lega melihat sosoknya. Dia hanya 
memandangi Armaghan tanpa bicara hingga Arghan 
memeluknya tiba-tiba. 


“Kalau aku tahu cara buat lihat senyummu, aku akan 
lakukan. Katakan padaku. Asal jangan minta aku untuk 
menyerah.” 
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“Jadilah pacarku,” ucap Sevilen dengan ekspresi datar 
dalam pelukan Arghan. 


“Apa? Coba ulangi.” Armaghan melepas pelukannya 
dan menatap mata Sevilen tak percaya. 


“Jadilah pacarku,” ulang Sevilen seperti robot. 


Armaghan sampai menelan salivanya susah payah 
mendengar penuturan Sevilen yang tak disangka- 
sangka. Jangankan jadi pacar, kalau bisa nikah besok pagi 
Armaghan pun tak akan menolak. Walaupun Sevilen 
bicara tanpa ekspresi, dia sudah senang. Kesempatannya 
lebih terbuka lagi. 


“Tentu, bukankah kita sudah pacaran dari kemarin. 
Besok aku yang akan melamarmu, jangan lagi kamu 
memintaku karena akulah yang akan memintamu.” 


Terlihat jelas gurat bahagia di wajah Armaghan. 
Sevilen ingin mencoba ikut merasakan kebahagiaan 
yang Armaghan rasakan biar tak ada lagi nama Kevin 
menghantui pikirannya. Kalaupun ini gagal lagi, yang 
penting dia sudah berani melangkah. Dan kalau ini gagal 
lagi itu artinya dia memang ditakdirkan harus sendiri. 
Akan jadi pelajaran yang lebih bisa meyakinkan dirinya 
bahwa sendiri memang yang terbaik atau memang 
Armaghanlah yang jadi jawaban untuk kebahagiaannya 
ke depan. 
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O ranan perjalanan sampai rumah, Armaghan 
terus bersenandung, kadang bersiul terlampau girang. 
Sesampainya di rumah, dia menyapa sang daddy dan 
mommy dengan colekan genit di pipi mommy-nya. 

“Kamu ini kenapa? Datang-datang genit sekali,” tanya 
Ibu Hakan. 


“Aku ingin Daddy dan Mom segera melamar Sevilen. 
Secepatnya.” 

“Jangan memaksakan kehendak untuk yang satu ini,” 
respons sang daddy. 

Sementara Mommy hanya memasang senyum lebar 
memandang putranya yang terlihat berbinar-binar. 
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Diliriknya suami yang juga meliriknya. 
“Kenapa kalian malah saling melirik? Aku serius. 
Sevilen sudah mau menjadi pacarku.” 


“Baru pacar bukan untuk melamar, bukan?” 


“Ya tapi aku maunya menikah, Dad. Hari gini pacaran 
itu buang waktu.” 


“Arghan, anak Mommy yang paling tampan. Sevilen 
bilang mau jadi pacar 'kan bukan istri, jadi nikmati dulu 
prosesnya.” 


Armaghan menghela napas kecewa menyandarkan 
punggungnya pada sofa. Orang tuanya terlalu banyak 
alasan. Apa susahnya melamar Sevilen? Armaghan 
pun menyerah meninggalkan orang tuanya yang hanya 
tersenyum sejak tadi. 

Buru-buru Armaghan menghubungi Sevilen 
sesampainya di kamar tanpa perlu mengganti baju dahulu. 
Dia ingin segera menghubungi Sevilen. Biar saja dikata 
seperti anak SMA baru jatuh cinta. Tapi orang dewasa pun 
bisa berbuat seperti anak kecil saat jatuh cinta. 

“Halo, kamu sudah tidur?” sapa Armaghan mendengar 
sapaan dari seberang. 

“Belum,” jawab Sevilen singkat padat dan teramat jelas. 

“Sedang apa?” 

“Kalau cuma basa-basi tutuplah teleponmu. Aku mau 
tidur.” 

“Sayang, sedikitlah bicara manis denganku. Kita 'kan 
sudah pacaran. Aku 'kan hanya mau tahu kamu sedang 
apa. Ini penting bukan basa-basi.” 
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“Sedang mengangkat teleponmu,” jawab Sevilen 
akhirnya. 

Armaghan menarik napas panjang menahan tawanya. 
Dia bukan kesal dengan jawaban Sevilen, dia malah ingin 
tertawa membayangkan wajah frustrasi Sevilen menjawab 
pertanyaannya. 

“Sudah mau tidur?” 

“Bukankah aku sudah bilang tadi?” 

“Ah iya, besok kujemput ya?” 

“Bukankah setiap pagi juga menjemputku?” 

Armaghan menepuk kepalanya. Kekasihnya ini 
memang luar biasa, makhluk langka entah dari planet 
mana. 

“Ya sudah, sleep tight. Love you.” 

Belum ada jawaban sambungan sudah diputus sepihak 
oleh Sevilen. Dulu Armaghan sering melakukan hal 
seperti ini, merasakan debaran aneh dan rasa bahagia 
hanya dengan saling bicara tak penting di telepon saat 
remaja. Kali ini dia merasakannya lagi. 

Armaghan kaget saat ponselnya nyala menampilkan 
nama Sevilen. Tak butuh hitungan menit dia langsung 
mengangkat telepon dari Sevilen. Kecewanya tak mendapat 
balasan ucapan cinta langsung menghilang. 

“Ada apa?” 

“Sedang apa?” tanya balik Sevilen. 

Ini seperti mimpi, Sevilen meneleponnya dan 
menanyakan hal remeh yang menurut Sevilen tadi hanya 
basa-basi. Apa Sevilen baru terpeleset lalu kepalanya 
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terbentur lantai? 
“Kamu sedang apa?” tanya ulang Sevilen. 


“Ah, aku sedang memikirkanmu. Ada apa menelepon 
lagi?” tanya Arghan berharap Sevilen bilang love you too. 


“Sudah mandi?” 
“Hah? » 


Armaghan terbengong-bengong dengan pertanyaan 
Sevilen. Sevilen menanyakan hal yang sangat sepele. 
Padahal beberapa menit yang lalu Sevilen bilang tak mau 
basa-basi. 


“Sudah mandi belum?” pertanyaan itu diulang lagi. 


“Belum,” jawab Armaghan terbata. Kali ini 
dia speechless dan heran. 


“Mandilah nanti telepon aku kalau sudah selesai.” 
“Hah?” 
“Jangan terlalu banyak bilang hah. Aku tunggu: 


Telepon kembali ditutup, Armaghan bengong menatap 
layar ponselnya yang jadi hitam. Secepat kilat dia melesat 
ke kamar mandi, mandi kilat tanpa perlu memakai kaus 
masih dengan handuk yang melilit pinggangnya dia sudah 


menyambar ponsel lalu menelepon Sevilen. 


Tapi berulang kali ditelepon sambungannya tak juga 
diangkat. Sampai dia mengubah posisi dan memakai 
celana sambungannya tak juga diangkat. Dia frustrasi 
sendiri jadinya. Setelah merasa mendapat angin segar, 
sepersekian waktu berikutnya dia serasa didorong ke 
jurang. 


Armaghan yang geram menyambar kaus dan kunci 
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mobilnya. Melajukan mobil hitamnya dengan kecepatan 
kencang. Klakson dia bunyikan berkali-kali, memberi 
peringatan pengendara lain untuk segera enyah dari depan 
mobilnya. 


Dia penasaran alasan Sevilen tak juga mengangkat 
ponselnya padahal tadi Sevilen sendiri yang meminta 
ditelepon. Lagi pula dia mandi tak sampai 10 menit karena 
dia mandi kilat demi bisa mendengarkan suara Sevilen. 


Tahu Sevilen tak akan membukakan pintu, dia pun 
masuk dengan kunci yang dia punya. Dia harus bicara 
dengan Sevilen atau dia akan mati penasaran tak bisa tidur 
sampai bisa ketemu Sevilen dan bicara. 


Pintu kamar Sevilen terbuka, dilihatnya Sevilen 
tertidur meringkuk di tepi ranjang memegang ponselnya. 
Armaghan terkekeh merasa konyol dengan dirinya sendiri. 
Kesal pada orang yang ketiduran. Dipandanginya wajah 
tidur Sevilen. Apa begitu melelahkan sampai ponsel yang 
berbunyi dia tak mendengar? Disingkirkannya anak 
rambut yang menutupi wajah Sevilen. 


“Good nite, Sweet heart” 


Melihat jam sudah terlalu larut dan merasa lelah. 
Armaghan memilih tak pulang dan tidur di sofa ruang TV. 
Membaringkan tubuhnya di sana. Sesekali menyamankan 
posisi tapi tetap saja sofa itu tak nyaman karena kakinya 
yang panjang. Terlalu lelah akhirnya Armaghan tertidur 
dengan sendirinya. Dengan posisi kepala bersandar pada 
bantal sofa dan kaki yang menjuntai di tepi sofa. 
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Sempat kaget melihat Armaghan tertidur di sofa. 
Sevilen pun semakin merasa bersalah. Setelah melihat 
banyaknya telepon dan chat masuk semalam. Padahal dia 
yang meminta ditelepon tapi dia sendiri yang ketiduran. 
Sekarang dia melihat Armaghan tidur di sofa dengan 
posisi sangat tidak nyaman. Diselimutinya Armaghan 
pelan-pelan. 


Sevilen bertekad ingin mengganti kenangan bersama 
Kevin dengan kenangan baru bersama Armaghan seperti 
saran Dilla. Kalau dulu setiap pagi dia memasak dan 
membuatkan kopi untuk Kevin kali ini dia akan membuat 
untuk Armaghan. 


Dia bukan bermaksud jahat dengan menjadikan 
Armaghan sebagai pengganti. Tapi dia harus melakukannya 
agar dia bisa melihat Armaghan tanpa ada ingatan tentang 
Kevin. 


Sevilen memulai ritual memasak di dapur dengan 
gerakan pelan, takut menimbulkan suara gaduh yang bisa 
membangunkan Armaghan. 

“Pagi,” sapa Armaghan seraya mengucek matanya 
mendekati Sevilen yang tengah memasak pancake. 

“Ah, apa aku membangunkanmu? Soal semalam maaf, 
ak—“ 

“Bukan masalah, kamu masak apa?” potong Armaghan. 

Armaghan kembali mengucek matanya melihat 
senyum Sevilen sepagi ini. Dia takut masih ada dalam 
alam mimpi bisa melihat senyum Sevilen. Tapi ternyata 
ini nyata, bahkan dia merasa sakit saat mencubit pipinya 
sendiri. 
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“Duduklah, mau kopi atau teh?” 


“Aku lebih suka minum susu hangat kalau pagi. Jangan 
tertawa, itu sudah kebiasaan—“ 


Armaghan tak lagi melanjutkan ucapannya, masih 
terlalu syok selain melihat senyuman dan juga mendengar 
kekehan Sevilen walaupun hanya sekejap pagi ini. 


“Ini susu hangatnya.” Sevilen menyodorkan segelas 
susu, “kenapa?” tanya Sevilen karena Armaghan hanya 
diam memandangnya. 


“Nggak pa-pa, aku hanya terlalu bahagia. Kita seperti 
keluarga kecil bahagia. Ah, tunggulah sebentar.” 


Armaghan merogoh-rogoh saku celananya mencari 
barang yang selalu ada di sakunya. Setelah menemukan, 
matanya berbinar. 


“Menikahlah denganku?” 


Sevilen menutup mulutnya yang membuka. Dia 
memang berniat membuat kenangan baru tapi bukan 
secepat ini juga. Cincin dengan batu putih disematkan 
Armaghan di jemari manisnya. 


“Sevi, seru Dilla dari arah pintu cukup keras. “O-ow 
.... Sorry, sepertinya aku merusak moment,” sambung Dilla 
dengan bibir nyengir merasa bersalah. 


“Enggak kok, ayo ikut kita sarapan,” balas Sevilen yang 
merasa tertolong oleh Dilla. 


Segera Sevilen menarik Armaghan dan Dilla duduk 
di kursi pantry. Menyiapkan pancake untuk mereka. Dia 
tahu Dilla dan Arghan saling bertukar pandang tapi dia 
nggak peduli. Jangan sampai Armaghan meneruskan 
pembicaraan tadi. 
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“Cincinmu bagus,” celetuk Dilla saat sarapan dimulai. 


Tersadar dia masih memakai cincin dari Armaghan, 
Sevilen segera menyembunyikan tangannya. Ada 
semburat merah di pipinya. Sedangkan Armaghan 
hanya mengedipkan sebelah matanya membalas ucapan 
semangat Dilla yang tanpa suara hanya mimik bibir saja 
padanya. 


“Kapan kalian akan menikah?” 


“Secepatnya, balas Armaghan cepat dan Sevilen hanya 
melotot padanya. 


“Kamu ada perlu apa sepagi ini ke sini?” tanya Sevilen 
pada Dilla mengalihkan pembicaraan. 


“Hanya merindukanmu, tapi kurasa aku salah waktu. 
Maaf ....” 


“Kalian teruskan makannya aku siap-siap dulu,” pamit 
Sevilen menghindari perbincangan lebih. Lagi pula dia 
perlu bersiap-siap untuk ke kantor. Soal Armaghan biar 
saja, dia bos jadi telat bukan masalah. Berbeda dengannya, 
telat berarti siap potong gaji. 

Di meja makan Dilla terus mengorek-ngorek 
informasi. Dia ikut merasa senang dengan perubahan 
Sevilen, perubahan ini pertama kali Dilla melihatnya, jadi 
dia teramat bersyukur. 

“Kamu hebat juga, tetap semangat!” 

“Aku mau melamarnya, kalau sudah pasti aku akan 
menemui orang tuamu. Aku tahu orang tuamu sekarang 
ini jadi orang tua Sevilen juga.” 

“Kamu serius? Orang tuamu bagaimana? Apa dia suka 
dengan Sevi?” 
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“Aku sangat serius, orang tuaku juga setuju. Hanya 
menunggu Sevi mau kulamar. Sementara ini jadi pacarnya 
dulu saja nggak masalah.” 


“Yap, kamu benar. Sabarlah. Jangan terlalu 
memaksanya. Ini saja sudah kemajuan pesat.” 


Saat ini Arghan tinggal mencari cara meluluhkan hati 
Sevilen. Yang terpenting dia sudah punya tempat menjadi 
kekasih Sevilen. Senyumnya pagi ini terus merekah 
mengingat senyum Sevilen yang tak pernah dia lihat 
sebelumnya. 
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f ari ini berjalan seperti biasanya, dengan Sevilen 
yang mengatur jadwal Armaghan dan meringkas 
hasil meeting untuk dibaca ulang . Nggak ada yang berbeda 
pada Sevilen setelah ajakan Sevilen untuk mereka pacaran. 


Yang berbeda adalah Armaghan. Dia bingung sendiri 
melihat Sevilen biasa saja padahal dia sudah berusaha 
untuk mengajak bicara dan makan siang bersama. Tapi 
hasilnya ditolak. Armaghan geram dengan hobi Sevilen 
yang satu itu, menolaknya. Dengan berbagai macam alasan 
dan argumen yang tadinya Sevilenlah yang salah bisa 
berubah jadi dialah yang salah sudah memaksa. 


“Ada yang bisa dibantu, Pak?” 


“Berhentilah bicara formal, sini mendekat?” 
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Ditariknya Sevilen hingga terduduk di pangkuannya. 
Sudah cukup sabar Armaghan menahan dan diam saja 
seharian ini. Status sudah berubah oleh keinginan Sevilen 
sendiri tapi sikap Sevilen masih sama padanya, tetap cuek. 


“Lepasin, nanti ada yang lihat.” 

“Nggak ada yang lihat. Kamu ini kenapa sih?” tanya 
Armaghan gemas. 

“Kenapa apanya?” tanya balik Sevilen bingung, tapi 
dia tak berani membalas tatapan Armaghan. 

“Kita pacaran 'kan sekarang?” 


Sevilen mengangguk, hal itu terus yang ditanyakan 
Armaghan dari pagi. Sampai dia bosan menjawabnya. Apa 
perlu dia bikin tulisan ditempel di dahi biar Armaghan tak 
terus bertanya padanya? Pikir Sevilen. 


“Tapi kenapa nyuekin aku? Aku ajak makan siang 
nggak mau.” 


“Ya aku 'kan sudah jawab alasannya. Aku sudah janji 
makan siang dengan yang lain. Aku nggak nyuekin, dari 
pagi aku udah bacain schedul-mu, mengingatkan makan 
siang.” 

Armaghan yang gemas dengan jawaban Sevilen yang 
itu-itu saja, dia pun mencium Sevilen paksa. Silakan saja 
marah, dia tak peduli. Diciumnya bibir Sevilen lama 
sampai mereka hampir kehabisan napas. 


“Kenapa menciumku?” 


Pertanyaan itu jadi reaksi pertama yang Sevilen 
berikan dengan memukul bahu Armaghan setelah ciuman 
lama tadi. Armaghan pun terkekeh melihat reaksi Sevilen 
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yang tergolong unik. Menikmati ciumannya tapi marah. 
“Kenapa ketawa? Apanya yang lucu?” 


Sevilen mau bangkit dari posisinya tapi tangan 
Armaghan bergerak cepat merangkulnya. Jangankan 
bangun, bergerak saja sekarang dia kesusahan. 


“Jangan cueki aku lagi atau kucium kamu lagi,” bisik 
Armaghan. “Mungkin kamu lupa gimana berpacaran, aku 
akan mengajarimu” sambung Armaghan. 


Sevilen bergidik saat embusan napas Armaghan 
menggelitik telinga dan lehernya. Jantungnya sudah 
tak berirama, memacu terlalu cepat. Aroma Armaghan 
membuatnya terbuai. 


Dia bukan lupa caranya pacaran, dia hanya takut 
untuk memulainya. Sevilen ingin semua berjalan perlahan 
karena jika terlalu cepat dia takut hasilnya tak baik. 


Tiba-tiba Sevilen memeluk Armaghan erat sampai 
mencengkeram bahu Armaghan. Matanya menutup 
dengan alis bertaut sedang berusaha mengenyahkan 
sesuatu yang terlintas di pikirannya, Kevin. Tentu saja 
Armaghan kaget lehernya terasa tercekik oleh pelukan 
Sevilen. Dia berusaha merenggangkan pelukan Sevilen 
tapi Sevilen terlalu kuat memeluknya, dia tak mau melukai 
Sevilen jika harus memaksa menarik lengan kekasinya. 


“Jangan lepasin!” ucap Sevilen dengan gigi beradu. 

“Oke, oke. Kamu baik-baik saja?” 

“Jangan lepasin sampai bayangan itu hilang.” 

Armaghan tak mengerti dengan ucapan Sevilen tapi 
dia berusaha menenangkan dengan mengusap punggung 
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Sevilen. Walaupun keadaan dadanya sesak susah bernapas 
efek pelukan yang terlalu erat. 


“It's ok, Sayang. Aku di sini.” 
“Arghan, Arghan, Arg—“ 
“Ya ini aku.” 


Sevilen menghirup aroma Arghan dalam-dalam. 
Jika orang melihat mereka pasti akan berpikiran buruk. 
Tapi Sevilen sebenarnya sedang memasukkan ingatan 
baru tentang aroma tubuh dan rambut Armaghan.Dia 
baru melepas pelukannya saat mulai merasa nyaman 
dan terbuai aroma yang menguak dari tubuh Armaghan. 
Sevilen langsung berdiri kikuk merapikan pakaiannya. 


“Permisi,” ucapnya langsung berbalik meninggalkan 
Armaghan yang terdiam di tempatnya. 


Setelah membuatnya turn on lalu dia ditinggal pergi 
begitu saja. Armaghan tersenyum miris menatap pintu 
yang sudah tertutup rapat lagi. Diacak rambutnya asal lalu 
menyeruput kopi pahit yang sudah dingin buatan Sevilen 
tadi siang. 

“Ah .. desah Armaghan lalu mengembuskan napas 
berat. 

Kalau begini terus yang ada dia tersiksa lahir batin. 
Haruskah dia menarik paksa Sevilen ke KUA? Setelah 
itu semua masalah pasti beres, pikirnya. Tak ada lagi 
makhluk-makhluk yang akan merebut Sevilen dan siksaan 
lahiriahnya pun akan usai. 
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“Tak bisakah kita menikah saja?” 


“Aku belum siap,” jawab Sevilen dengan tangan sibuk 
meracik bumbu dan Armaghan yang terus menempel di 
sampingnya. 

“Nunggu apa lagi? Keburu Kevin mengambilmu 
dariku.” 


Sevilen berhenti mengiris cabai, tatapannya beralih 
pada pria yang berdiri menjulang di sampingnya. 

“Aku nggak akan pernah kembali padanya,” ucap 
Sevilen tegas tanpa keraguan. 


“Tapi Kevin punya banyak cara mendekatimu. Kalian 
pacaran sangat lama, nggak mungkin kamu nggak 
tersentuh kalau dibujuk terus.” 

“Dari mana kamu tahu?” tanya Sevilen. 

“Maaf aku mencari tahu, tapi aku buka—“ 

“Untuk apa? Itu sudah nggak penting, aku saja ingin 
melupakannya.” 

“Itu penting buatku, aku harus bisa membuat waktu 
kita yang singkat bisa lebih bermakna dari waktumu yang 
sangat lama dengannya. Karena itu aku mencari tahu 
semuanya.” 

“Cukup, apa kamu juga mencari tahu apa saja yang 
sudah kami lakukan? Lalu kamu ingin melakukannya 
denganku?” 

“Bukan, demi Tuhan aku nggak pernah berpikir sejauh 
itu.” 

Armaghan bingung kenapa jadi berakhir dengan 
pertengkaran. Dia hanya ingin tahu masa lalu Sevilen 
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jadi dia bisa tahu langkah apa yang harus dia ambil. Tapi 
kenapa Sevilen jadi semarah ini padanya? 


“Sayang, kenapa kamu jadi marah padaku? Aku minta 
maaf. Aku nggak akan mencari tahu lagi, janji.” 


“Jangan pernah membahas dia lagi, dan jangan pernah 
mencari tahu masa laluku. Aku benci mengingatnya, ucap 
Sevilen semakin lirih di akhir kalimat. 


Direngkuhnya Sevilen ke dalam pelukannya. Dia tak 
tahu Sevilen akan sesensitif ini jika menyangkut Kevin. 
Dia hanya takut jika Kevin merebut hati Sevilen lagi. Dia 
belum punya kepercayaan diri bahwa Sevilen tak akan 
meninggalkannya. 


“Maaf, aku hanya takut kamu meninggalkanku: 


“Aku pernah dicampakkan. Aku nggak akan 
melakukannya,” balas Sevilen dengan pandangan kosong. 


“Aku sungguh-sungguh ingin menikahimu. Jujur aku 
nggak sesabar itu, aku takut aku nekat dan memaksamu 
menikah kalau kamu nggak juga mengiyakan.” 


“Tolong sabarlah, aku nggak akan ke mana-mana. 
Hanya saja aku belum siap.” 


Sevilen memang mau membuka hati tapi dia masih 
takut dengan namanya pernikahan. Diamatinya cincin 
yang melingkar di jemarinya. Dulu dia juga mengenakan 
cincin di jari manisnya. Girang saat pertama kali 
dipakaikan lalu tanpa pikir panjang mengiyakan begitu 
saja. Hasilnya berakhir perceraian. Sevilen tak mau itu 
terjadi lagi. Menyakitkan saat mendengar palu perceraian, 
seolah raganya tercabut membawa semua kebahagiaannya. 
Membawa sisa cinta yang dia miliki. 
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“Aku takut mendengar palu perceraian, gumam 
Sevilen. 


“Itu nggak akan terjadi, aku nggak akan berjanji tapi 
kamu akan membuktikannya sendiri kata-kataku nggak 
akan bohong.” 


Sevilen menikmati pelukan Armaghan. Menikmati 
irama detak jantung Armaghan. Perasaan yang dia 
rasakan kini berbeda. Bukan dia ingin membandingkan, 
tapi memang ingatan tentang Kevin hanya menyisakan 
perasaan terluka. 


“Selesaikan masakanmu, kalau dipeluk terus seperti ini 
aku jadi ingin menciummu lagi,” ucap Armaghan. 

Sevilen mengabaikan ucapan Armaghan, bukan 
karena ingin dicium tapi tangan kokoh Armaghan yang 
memeluknya memberi efek perasaan terlindungi yang 
telah lama tak dia rasakan. Dia nyaman. 

“Kamu ingin menggodaku, hmmm?” 

Armaghan mengangkat dagu Sevilen dan dibalas mata 
Sevilen yang melebar kaget. Mata bulat dengan bulu mata 
lentik dan panjang, mengedip sekali tapi bagaikan sihir 
yang menghipnotis seketika. 

“Kamu yang menggodaku jadi jangan salahkan 
aku. Boleh 'kan? Kalaupun kamu larang aku tetap akan 
menciummu. Jadi jangan marah.” 

“Apa masih lama pidatomu?” tanya sevilen. 

Pertanyaan Sevilen seolah ajakan yang tak bisa ditolak. 
Seolah bicara ayo cepat cium aku tunggu apa lagi. Jadi 
tanpa jeda Armaghan kembali mencium Sevilen untuk 
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yang kedua kali dalam sehari ini. Ciuman yang dibalas 
memang lebih nikmat dibanding ciuman sebelah tangan. 
Apalagi ini dibalas dengan keikhlasan tanpa paksaan. 


Sesekali mereka menjauh menghirup udara banyak- 
banyak lalu kembali menempelkan bibir mereka. Cukup 
lama mereka berciuman hingga masing-masing merasakan 
bibirnya yang nyeri. 
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Seretah ciuman yang terjadi kemarin lusa, Sevilen 
jadi hanyut dengan perasaannya. Dia sadar mulai tertarik 
dengan Armaghan tapi sudut hatinya tak pernah lepas dari 
rasa takut mendengar palu perceraian. Keyakinannya tak 
sebesar harapannya yang mulai bersemi. 


Mencintai seseorang lalu ditinggalkan. Tak semudah 
itu menyembuhkan. Dia tak ingin merasakannya lagi. Tak 
bisakah saling mencintai selamanya? 


Di saat terdiam mengingat kehidupannya selama ini, 
dia dikagetkan oleh seruan Armaghan yang mengatakan 
bahwa sudah waktunya pulang kerja. Sevilen tak 
menyangka waktu berjalan sangat cepat. Segera dia 
mengemasi tasnya dan mematikan layar komputernya. 


BIG LOVE 


“Melamun?” tanya Armaghan saat melihat Sevilen 
hanya diam menatap pintu lift. 


“Ah, enggak.” 

“Lalu kenapa?” 

“Nggak kenapa-kenapa.” 

“Tapi kenapa diam?” tanya Armaghan lagi 
“Biasanya juga diam.” 

“Jangan buat aku nyium kamu di sini, lho.” 


Sevilen menarik napas sebelum membalas ucapan 
Armaghan. “Aku nggak kenapa-kenapa, cuma lagi mikir.” 

“Mikir apa? Kita sepasang kekasih, ingat itu. Jadi harus 
saling berbagi, kata Arghan merangkul pundak Sevilen. 

Selalu diingatkan soal status mereka lama-lama kesal 
juga. Ya memang Sevilen sering lupa tapi tak perlu juga 
diingatkan tiap bertemu. Setelah bertahun-tahun sendiri 
lalu menjalin hubungan bukan hal mudah. Apalagi saat 
hubungan itu bukan dilandasi cinta tapi paksaan yang 
berujung kerelaan dan harapan. Paksaan untuk dekat, 
kerelaan untuk mengiyakan keinginan Armaghan, dan 
harapan akan hubungan mereka nanti berujung bahagia. 


“Mikirin aku?” 
Sevilen menarik napas, memejamkan matanya sekejap 
barulah dia bersuara. 


“Aku lapar lebih baik kita cepat pulang karena jalanan 
pasti macet.” 


“Aku punya cokelat, makanlah dulu.” 
Sempat kaget karena Armaghan punya cokelat di 
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sakunya. Bungkusan cokelat kecil tapi tetap saja terasa 
aneh seorang pria mengantongi cokelat. 


“Jangan memandangku seperti itu. Makanlah, daripada 
kamu pingsan,” ucap Armaghan lalu mengecup singkat 
kening Sevilen barulah dia menyalakan mobilnya. 


Sevilen menikmati kemacetan, pemandangan biasa 
yang dia lihat setiap sorenya. Dia menoleh saat tangan 
Armaghan menggenggam jemarinya. 


“Terima kasih,’ ucap Armaghan. 
“Untuk apa?” tanya Sevilen. 
“Untuk nggak berubah pikiran?” 
“Hmmm...” 


“Tinggal menunggu kamu bilang iya buat nikah,” ucap 
Armaghan. 

“Aku mandul,” ucap Sevilen setelah berdiam lama dan 
tepat saat mobil mereka berhenti di depan restoran. 

“Kamu yakin?” tanya Armaghan. 

“Ya, jawab Sevilen membalas tatapan Armaghan. 

Mungkin dengan jawaban ini Armaghan akan 
menyerah, jadi dia pun tak akan punya harapan yang 
akan berakhir pahit seperti kisah lalunya. Bisa dilihat dari 
nada bicara dan raut wajah Armaghan yang menegang. 
Sevilen tersenyum tipis lalu menepuk punggung tangan 
Armaghan. 

“Pikirkanlah lagi,” ucap Sevilen lalu beranjak ke luar 
mobil. 

Seperti yang selalu Mira katakan padanya bahwa dia 
mandul. Mungkin itu benar karena setahun lebih menikah 
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dulu tak pernah ada calon bayi di perutnya. Padahal anak 
adalah kunci keharmonisan keluarga. Tapi nyatanya tak 
pernah ada anak hingga palu perceraian terdengar. 


Melangkah masuk ke dalam restoran dengan 
Armaghan yang kini sudah ada di sampingnya, Sevilen 
sesekali melihat ke arah Armaghan yang jadi diam dan 
terlihat kosong pandangannya. Mereka duduk di meja 
yang dihias lampu temaram. Hanya tersedia 3 meja, dan 
mereka memilih meja paling pojok. Setelah memesan 
menu yang mereka mau, mereka kembali terdiam. 


“Jangan terlalu dipikirkan, kamu boleh 
meninggalkanku kapan saja. Ayo makan pesanan kita 
datang,” ucap Sevilen dengan senyuman, mengusap 
punggung tangan Armaghan. 


Berusaha tenang walau hatinya tiba-tiba merasakan 
nyeri saat mengatakan kata meninggalkan. Meninggalkan 
ditinggalkan sama-sama menyakitkan rasanya. Setelah 
berani menaruh harapan sekarang melihat keraguan. Tapi 
kenyataan memang untuk dihadapi bukan ditakuti. Karena 
itu dia memberanikan diri berharap, walau berakhir sama 
seperti dulu. 


* * * 


Sampai di apartemen Armaghan masih diam, hanya 
sesekali tersenyum dan mengecup kening Sevilen. Ucapan 
Sevilen mengguncangnya. Bagaimanapun juga semua 
orang menginginkan keturunan. Hanya orang munafik 
yang mengatakan tak masalah tanpa keturunan. Tapi 
hatinya sudah diberikan untuk Sevilen. 
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“Hati-hati di jalan, makasih untuk makan malam dan 
beberapa minggu ini. Pulanglah, dan kita sampai di sini 
saja.” 

“Tapi ak—“ 

“Aku nggak masalah, sungguh,” ucap Sevilen. 

“Kita ke rumah sakit saja untuk memastikan.” 


“Kamu saja ragu, cukup sampai di sini saja. Selamat 
malam,” kata Sevilen dengan senyum lalu menutup 
pintunya. 

Dia luruh di balik pintu, duduk memeluk kakinya. 
Dadanya sesak tapi dia terus menarik napas panjang, 
jangan sampai menangis. Dulu hal lumrah saat dia 
menangis sepanjang malam usai perceraian. Tapi tidak 
untuk sekarang, dia terus meyakinkan diri bahwa Arghan 
bukan apa-apa di hatinya. Walau nyatanya waktu singkat 
yang dia habiskan dengan Arghan sedikit menguasai hati 
dan pikirannya. Mengujinya sekali lagi. 

Sementara Armaghan masih diam menatap pintu yang 
telah tertutup rapat. Hatinya gamang, cinta tapi di sisi lain 
dia inginkan anak. 


Pagi harinya Arghan tak menemukan Sevilen di 
apartemen. Niat hati ingin menjemput Sevilen seperti 
biasanya. Tapi yang didapat hanya kesunyian. Arghan 
mengumpat pelan merasa sudah membuat jarak kembali 
terulur. Segera dia menelepon Sevilen tapi mesin 
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operatorlah yang menjawab. 


Sesampainya di kantor pun dia tak menemukan 
Sevilen di mejanya. Tak mendapat sapaan formal khas 
Sevilen saat dia melewati meja sekretaris yang dia cinta. 


“Pagi Pak, sehubungan dengan izinnya Ibu Sevilen 
maka saya yang akan menggantikannya sementara waktu.” 


“Sevilen ke mana?” 

“Dia mendadak izin tadi pag—" 

“Izin kenapa?” tanya Armaghan memotong dengan 
ekspresi dingin hingga sekretaris pengganti nyalinya 
menciut. 

“Itu Pak, kat—“ 

“Apa?” potong Arghan lagi yang tak sabar. 

“Ayahnya sakit.” 

Armaghan menahan geram hanya menjawab begitu 
saja butuh waktu lama. Dia mendial nomor Sevilen lagi 
tapi tetep operatorlah yang menjawab. Dia pun menelepon 
Dilla tapi juga operator yang menjawab. Refleks dia 
menggebrak meja membuat sekretarisnya memekik kaget. 

“Apa?” 

“Ini schedul Bapak, apa mau saya bacakan ulang?” 

“Taruh saja, hari ini ada meeting tidak?” 

“Tidak, tapi Bapak ada jadwal meeting di Singapore 
dengan Pak Hakan besok dan nanti sore penerbangannya. 
Ini tiketnya. 

“Ok, terima kasih. Kamu boleh keluar.” 


Armaghan memijit pelipisnya berulang. Dia harus 
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bertemu Sevilen sebelum pergi ke Singapore, setidaknya 
bisa menghubungi Sevilen. Tapi dia merasa buntu, harus 
tanya pada siapa sedangkan Dilla saja tak bisa dihubungi. 
Tak mungkin dia bertanya pada mantan Sevilen di mana 
rumah Dilla. 


Di belahan pulau lain, Sevilen, Dilla, dan sang Bunda 
sedang duduk menatap ranjang di mana ada sang Papa 
terbaring. Mendadak ayah Dilla yang sudah dianggap 
orang tua sendiri oleh Sevilen terkena serangan jantung 
dan dirujuk ke RS di Singapore. Sudah sejak semalam 
mereka di sini, saat baru pulang diantar Armaghan, Sevilen 
mendapat kabar ayahnya akan dibawa ke Singapore. Dia 
pun segera menyusul ke bandara. 

“Makan dulu sana kalian, muka udah pucet gitu. Biar 
Ayah, Bunda yang jaga.” 

“Tap--? 

“Udah sana ngopi-ngopi dulu apa ngeteh.” 

“Di sini juga bisa ngopi Bun,” kata Sevilen yang takut 
akan kehilangan sosok ayah sekali lagi. 

“Sevi, Dilla, percaya sama Bunda. Ayah sudah stabil, 
kalian ke resto di bawah sana makan siang.” 

Mereka akhirnya menuruti makan di bawah. Mereka 
sama-sama diam, lalu Dilla baru menyadari ponselnya 
mati sejak semalam di bandara. 

“Sevi, Arghan meneleponku berkali-kali. Ada apa?” 
tanya Dilla sembari mendengarkan pesan suara dari 
Arghan. “Kamu nggak bilang kita ke sini ya?” tanya Dilla 
lagi setelah mendengar voicenote Arghan yang terdengar 
khawatir. 
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Sevilen masih diam mengunyah makanannya. Bukan 
dia tak mengingat Arghan selama di sini tapi dia mencoba 
mengabaikan. Dulu sendiri, sekarang sendiri. Dia memang 
tak berniat menyalakan ponselnya. 


“Sev, kamu ada masalah?” tanya Dilla. 
“Aku baik-baik saja.” 

“Lalu Arghan?” 

CAK 


Perkataan Sevilen terhenti, dia bingung mau menjawab 
apa. Sepertinya sendiri memang yang terbaik. Sulit 
mencari seseorang yang bisa menerima kenyataan akan 
dirinya. 

“Aku mandul dan Arghan nggak bisa menerimanya. 
Ya sudah,” jawab Sevilen dengan wajah tenang tak terlihat 
sama sekali kesedihan di sana. 


Tapi Dilla mengenal Sevilen cukup lama, pancaran 
mata Sevilen tetap terlihat terluka. Senyum tipis Dilla 
terlihat, dia menepuk tangan Sevilen. Melihat Sevilen 
terluka saat ini malah membuat hatinya senang, berarti 
Sevilen sudah mau membuka hatinya. 


“Kata siapa kamu mandul? Memang sudah ada dokter 
yang memvonismu? Mumpung di sini ayo kamu periksa.” 


“Buktinya aku dulu nggak kunjung hamil. Aku nggak 


° » 
mau periksa. 


“Ayolah ini demi kebaikanmu. Kalau kamu memang 
nggak mandul Arghan pasti mau denganmu.” 


“Aku nggak butuh pria pemberi sperma, kamu ingat 
'kan? Kalaupun aku mau berbagi lagi dengan pria, dia 
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adalah pria yang sayang denganku bukan hanya untuk 
dijadikan pabrik anak.” 


“Dasar keras kepala!” sungut Dilla tapi Sevilen tak 
peduli. 


Sevilen tak mau lagi merasakan dicampakkan, lebih 
baik tak ada hubungan dari sekarang daripada berlanjut 
lama dan berakhir ke lubang yang sama. 


“Kamu pernah hamil Sev, bukan mandul." 

“Tapi selalu gagal. Aku nggak siap menerima kenyataan 
pahit lagi Dilla.” 

“Ya Tuhan, Sevi. Kamu nggak mandul!” 


“Sama saja,” balas Sevilen lalu beranjak pergi, 
meninggalkan Dilla yang menahan kesal padanya. 
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amu ini sebenarnya kenapa?” 
“Dad, apa aku harus punya keturunan?” 


“Tentu saja, memang siapa yang akan nerusin 
perusahaan Daddy. Kamu 'kan anak satu-satunya Daddy. 
Ada apa?” 

Armaghan tak membalas, dia memilih diam. 
Pikirannya berkecamuk, di satu sisi dia menerima Sevilen 
apa pun tapi di sisi lain dia juga memikirkan orang tuanya 
yang mengharapkan cucu. Bukankah hal wajar saat dia 
memikirkan orang tuanya juga? 

“Anak itu segalanya, Ghan. Kamu adalah segalanya 
untuk Daddy dan Mom.” 
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“Dad, aku sayang dengan Sevi” 
“Daddy tahu. 
“Aku juga sayang dengan Daddy dan Mom.” 


“Daddy sangat tahu itu. Lalu kenapa? Kami tak 
masalah jika kamu memilih Sevi.” 


“Tapi dia mandul” 

Pak Hakan terdiam, dia pun tak tahu harus menjawab 
apa kali ini. Dia hanya tersenyum tipis lalu menepuk paha 
Arghan. 


“Pikirkanlah lagi,” balas Hakan. 


“Aku akan memaksanya ke dokter, kalau dia 
tetap keukeuh nggak mau aku akan menghamilinya 
biar dia nggak berpikir kalau dia mandul,” kata Arghan 
menatap daddy-nya dengan tatapan mantap. 


“Apa yang kamu katakan? Jangan macam-macam 
Arghan. Kalau memang belum pasti periksalah jangan 
berbuat hal konyol yang kamu sebutkan tadi.” 

“Kalau terpaksa aku akan melakukannya Dad.” 

“Bocah! Awas sampai kamu berbuat seperti itu.” 
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Sevilen mengerutkan kening mendapati Kevin ada 
di ruangan rawat ayahnya. Bagaimana bisa makhluk 
itu ada di sini? Dia menoleh pada Dilla yang menyapa 
Kevin. Haruskah Sevilen ceritakan kalau Kevinlah mantan 
suaminya? 

“Hai, sudah lama?” 


“Lumayan, hai Sevi?” 
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Sevilen tak menghiraukannya, memilih duduk di 
sofa mengambil majalah dan membacanya. Dia tak suka 
dengan keberadaan Kevin di ruangan ini. 


“Gimana kesehatanmu?” tanya Dilla. 
“Sudah lebih baik, ini check up terakhir,” jawab Kevin. 


Pertanyaan Dilla dan jawaban Kevin sedikit mengusik 
Sevilen. Dia mendongak melihat kedua orang itu yang 
sedang berbicara. 


“Syukurlah. Btw kebetulan banget ya kamu juga 
sedang di sini. Masih tertarik dengan saudaraku, hmm?” 
ledek Dilla. 


“Sangat,” balas Kevin melirik Sevilen yang terlihat 
tenang membaca majalah. 


“Kamu nggak lihat cincin di jarinya? Masih berani?” 
tanya Dilla. 


Seketika Sevilen melirik jarinya, dia lupa dia masih 
memakai cincin yang diberikan Arghan waktu itu. Ingin 
melepasnya tapi tak mungkin juga dilepas sekarang, yang 
ada Kevin akan lebih gencar mendekatinya. 

Pintu kamar terbuka, kali ini sosok yang tak ingin 
Sevilen temui pun nampak di hadapannya. Armaghan 
datang membawa sebuket bunga untuk orang tua Dilla. 
Terlihat jelas rahang Armaghan mengeras melihat ke 
arahnya di mana ada Kevin tepat di sampingnya. 

Setelah menyapa orang tua Dilla, Armaghan mendekati 
Sevilen dan mengatakan ingin bicara berdua tanpa melihat 
Kevin sedikit pun yang berada di samping Sevilen. Tak 
ingin membuat keributan di kamar rawat, Sevilen pun 
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mengikuti maunya Armaghan. Kini mereka duduk di 
coffee shop RS. 


“Aku mengkhawatirkanmu, tapi kamu nggak 
memikirkanku sama sekali.” 


“Maaf,” balas Sevilen. 


Kali ini dia menurunkan egonya, dia tahu dia terlalu 
egois. Dia tahu Armaghan mencarinya, tapi hanya kata itu 
yang mampu dia ucapkan. 


Armaghan menghela napas menarik jemari Sevilen 
untuk digenggamnya. Dia sangat mencintai perempuan 
di hadapannya. Sangat berharap Sevilen mau melunakkan 
sedikit saja hatinya. 

“Kumohon ikutlah denganku memeriksakan 
kesehatanmu, kita juga sedang di RS.” 

Sevilen langsung menarik tangan yang digenggam 
Armaghan. Kenapa hari ini semua membahas hal yang 
sama? Pikir Sevilen. 

“Tolong mengertilah aku. Aku sayang denganmu, 
aku menerimamu. Tapi orang tuaku belum tentu. Jadi 
bekerjasamalah denganku demi masa depan kita.” 

“Itu urusanmu,” balas Sevilen. 

“Sevi, kumohon jangan keras kepala. Aku yakin kamu 
nggak mandul, ayolah bekerja sama.” Kali ini nada suara 
Arghan mulai meninggi. 

“Aku nggak mau, kalau kamu yakin untuk apa 
memaksaku?” 

“Ya aku yakin! Karena itu aku akan menghamilimu. 
Bekerja sama denganku atau aku akan menghamilimu 
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paksa,” bisik Arghan mendekati Sevilen. 
“Coba saja!” balas Sevi. 


Sevilen mendorong Armaghan dan berniat pergi, tapi 
Armaghan lebih cekatan. Armaghan menarik Sevilen 
dengan menarik bahunya dan memaksanya mengikuti 
menuju mobil. Daripada terkena masalah karena berada 
di RS, Sevilen pun kembali menurut. 


Ternyata Armaghan membawanya ke Dextro hotel. 
Sevilen tentu saja tak mau beranjak dari mobil tapi 
Armaghan membopongnya paksa hingga dia memilih 
mengalah dan berjalan di samping Armaghan menuju 
sebuah kamar. Nyali Sevilen menciut seketika melihat 
ekspresi Armaghan yang seperti singa lapar. Armaghan 
terus mendekat hingga Sevilen terduduk dan terbaring 
di kasur. 


“Kamu mau apa? Jangan macam-macam.” 


Tak ada balasan dari racauan ketakutan Sevilen. 
Armaghan kini berada tepat di atasnya dengan posisi 
tangan di antara kepalanya. Wajah mereka saling 
berhadapan. 

“Aku sudah bilang 'kan aku akan menghamilimu. Jadi 
nikmatilah,” kata Arghan dengan tangan kanan membuka 
kancing pertama kemeja Sevilen. 

“Brengsek! Menyingkirlah dariku,” seru Sevilen 
berusaha lepas dari kurungan Arghan. 

Tapi yang ada sekarang Arghan sudah mencekal kedua 
lengannya. Sevilen tak bisa berkutik, bergerak pun dia 
kesusahan. 


AINUN NUFUS 


“Kamu yang menginginkan ini. Jangan salahkan aku.” 
“Arghan, sadarlah!” teriak Sevilen berontak. 
“Aku sangat sadar, Sayang.” 


Armaghan mulai menciumi wajah Sevilen, sesekali 
tersenyum asimetris. Melihat Sevilen masih teguh dengan 
pendiriannya membuat emosinya naik. Sudah terpojok 
tapi masih saja keras kepala. Tapi dia juga semakin 
menikmati permainannya. 

“Bekerja sama denganku atau—“ 

“Baiklah,” seru Sevilen kali ini air matanya keluar 
begitu saja. 

Hatinya sakit luar biasa melihat kelakuan Arghan 
padanya. Pakaiannya bahkan sudah terbuka dengan 
kancing yang tak utuh lagi. 

“Hah, akhirnya. Dasar keras kepala, kenapa lama sekali 
mengubah pikiranmu. Jangan menangis, maafkan aku. 
Aku nggak berniat begini, aku sayang padamu.” 

Armaghan mengecup kening Sevilen merapikan 
kembali kemeja Sevilen yang berantakan. Mengusap pipi 
Sevilen yang basah lalu memakaikan jasnya di pundak 
Sevilen. 

“Mau minum?” 

“Nggak,” jawab Sevilen ketus. 

“Kemarilah.” Armaghan memeluk Sevilen dari 
samping, mendekapnya erat. “Maaf, ini juga karena kamu 
keras kepala,” sambung Armaghan. 

Sevilen diam, dia kesal dengan Armaghan. Kali ini dia 
merasa dipermainkan. Setelah ketakutan, merasa kecewa 
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dengan kelakuan Arghan sekarang dibuat kesal setengah 
mati ternyata Armaghan sedang memaksanya diam-diam. 

“Kenapa suka sekali memaksaku?” teriak Sevilen 
seraya mendorong Armaghan. “Antarkan aku ke RS lagi 
sekarang.” 

“Tentu, sekalian kamu memeriksakan diri.” 

“Argh ... Arghan!” 

“Kamu sudah bilang iya tadi, ata—" 

“Iya, iya, diamlah! Dasar monster pemaksa.” 

“Monster ini sangat mencintaimu,” bisik Arghan. 

“Aku mau melakukannya untuk orang tuamu bukan 
untukmu.” 

“Tentu, untuk siapa pun aku nggak masalah yang 
penting kamu mau periksa,” kata Armaghan semringah. 

Langkahnya terasa ringan di samping Sevilen, senyum 
dan sesekali bersenandung Arghan lakukan karena 
bahagia. 

“Berhentilah bernyanyi, berisik.” 

Bukannya marah Arghan malah terkekeh di balik 
kemudi. Sejak tadi Sevilen sudah memasang wajah datar 
seperti biasanya. Dia tahu Sevilen pasti sangat kesal, tapi 
kalau tak begini Sevilen pasti tak akan berubah pikiran. 

“Sayang, senyumlah. Memangnya kamu nggak bahagia 
mau nikah denganku?” 

Sevilen yang sejak tadi menahan marah pun 
akhirnya berseru minta mobilnya berhenti. Setelah 


mobilnya berhenti di pinggir jalan Sevilen memukul 
lengan Armaghan berkali-kali. Arghan sudah membuat 
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perasaannya bercampur aduk tak jelas. Kesal, marah, tapi 
juga ada kelegaan ternyata Arghan bukanlah pria jahat 
seperti dugaannya tadi saat Arghan mulai melepaskan 
kancing kemejanya. 


“Udah?” tanya Arghan saat Sevilen berhenti 
memukulnya. 


Setelah bertahun-tahun diam baru kali ini Sevilen 
merasa lepas kendali. Itu semua hanya karena Armaghan 
si pengacau hidup tenangnya. 


“Bagaimana kalau hasilnya aku mandul?” 
“Kenapa selalu berpikiran buruk?” 

“Untuk antisipasi?” 

“Cobalah berpikir santai dan berbagilah.” 
“Berbagi hanya membuatku terlihat lemah.” 


“Terlihat lemah bukan dosa besar, bahkan aku ingin 
terlihat lemah biar kamu memperhatikanku.” 


“Nyatanya kamu nggak lemah melainkan monster: 


“Monster yang selalu mencintaimu,” balas Armaghan. 
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Cc 
Puas seru Sevilen dengan melebarkan matanya. 
Akhirnya tesnya selesai juga. 

“Puas banget! Makasih Sayang. Tinggal nunggu 
hasilnya,” jawab Arghan. “Capek ya? Mau makan atau 
minum sesuatu?” sambungnya yang melihat raut kelelahan 
di wajah Sevilen. 

Pastilah kelelahan setelah rentetan tes yang dilakukan 
tak cukup sehari. Dari tes anatomi, pemeriksaan darah 
hingga USG. Tapi Armaghan setia menemani bahkan 
menunda kepulangan ke Indonesia setelah meeting. 

“Aku mau kembali ke ruangan Ayah. Kamu pulanglah.” 

“Aku temani.” 


“Kamu itu punya perusahaan jangan sampai 
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karyawanmu terlantar karena bosnya suka mangkir dari 
kerjaan. Aku besok juga udah balik Jakarta.” 

“Kita balik bareng. Aku nggak mau calon istriku 
kenapa-kenapa.” 

Kalau sudah bilang calon istri lebih baik Sevilen 
diam. Malas membahas hal itu. Bertambahnya waktu 
kebersamaan membuatnya berharap hasil tesnya baik-baik 
saja. Tapi dia tetap membentengi diri untuk siap dengan 
hasil apa pun. Akan berakhir sendiri lagi atau bersama 
Armaghan ke depannya. 

“Sayang.” 

“Sevi,” panggil Armaghan lagi karena dipanggil sayang, 
Sevilen hanya diam. 

“Hmmm...” 

“Kalau hasilnya keluar, jangan tunda-tunda lagi ya? 
Gara-gara kemarin aku jadi kebayang kamu tiap malam.” 

“Mesum!” 

“Bukan mesum tapi aku normal” 

“Normal nggak akan berpikiran yang enggak-enggak.” 


“Pikiranku cuma kamu aja, bukan yang enggak- 
enggak. 
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“Arghan!” seru Sevilen gemas. 
“Apa Sayang?” 
“Berhentilah bicara ngaco.” 


“Aku serius, apa ekspresiku kurang meyakinkan? Atau 
perlu kuhamili dulu?” 
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“Arghan!” Kali ini tak hanya seruan tapi juga cubitan 
maut mendarat di perut sixpack-nya. 


“Aku cuma ingin segera halal, lagi pula aku takut kamu 
dihamili pria lain dulu.” 


“Astaga Arghan kenapa bahas hamil terus. Kamu pikir 
aku perempuan apa hamil sama pria lain. Aku bukan 
kucing kampung yang hamil gitu aja nggak jelas yang 
ngehamilin.” 

“Maaf, aku tahu kok cuma aku yang bisa ngehamilin 
kamu.” 

“Arghhhh .... Ngomong sama kamu ngabisin energiku.” 

“Kamu marah-marah terus akhir-akhir ini, bukan lagi 
hamil 'kan?” 

Lama-lama Sevilen capek meladeni Armaghan. 
Sementara Armaghan terkekeh senang sudah membuat 
Sevilen kesal. Dengan membuat kesal Sevilen maka Sevilen 
akan memperhatikannya. Walaupun memperhatikannya 
dengan melototin atau marah padanya. 

“Jangan diam saja, ayo marah lagi. Pukul aku juga 
boleh,” ucap Armaghan. 


“Aneh” 


“Gimana hasilnya? Udah keluar?” tanya Dilla saat 
Sevilen masuk ke kamar dengan Armaghan di belakangnya 
seperti buntut. 


“Belum, besok pagi baru keluar. Ayah gimana?” 
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“Baru aja tidur kok, tadi sempat nyariin kamu tapi aku 
bilang kamu lagi pacaran.” 


“Dilla, kenapa bilang gitu sama Ayah? Nanti Ayah 
salah paham gimana?” 


“Ayah seneng kok dengernya, semua di sini seneng 
kalau kamu bahagia, kata Bunda yang duduk di samping 
ranjang Ayah. 

“Tapi Bun—“ 

“Tapi apa? Terus kapan kalian mau nikah?” 


“Secepetnya Tante, setelah Om sehat saya akan ke 
rumah Tante buat minta restu dan melamar Sevi?” 


Sevilen langsung menoleh dan memberikan pelototan 
maut tapi diabaikan oleh Armaghan. Armaghan terus saja 
bicara meyakinkan Bunda dan Bunda terlihat senang. 
Sevilen melirik Dilla yang memberikan acungan jempol 
padanya. Semuanya bersekongkol, mau tak mau dia 
mengiyakan saja maunya Armaghan. 


Setelah Armaghan pergi untuk melanjutkan meeting, 
tinggallah Sevilen dan Dilla yang duduk di sofa. 

“Jadi tak ada lagi kesempatan untuk temanku Kevin?” 
tanya Dilla. 

“Bahkan dari awal,” jawab Sevilen. 

“Dia kelihatan sangat menyukaimu, Sev. Bahkan yang 
aku tahu awalnya dia pria yang gagal move on dari mantan 
istrinya. Tapi kamu bisa membuatnya tertarik, auramu 
emang hebat.” 

“Kamu menyukainya?” tanya Sevilen. 

“Enak saja, aku sudah punya Satrio. Kevin hanya 
temanku.” 
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“Sudah berapa lama kamu mengenalnya?” 

“Baru dua tahun. Kenapa nada tanyamu berasa polisi 
nginterogasi penjahat sih?” 

“Kuberi tahu ya, temanmu itu masih gagal move on,” 
ucap Sevilen. 

“Maksudmu?” 

“Akulah mantan istrinya,” jawab Sevilen tegas. 

“Apa? Jadi Kevin pria brengsek itu? Bagaimana bisa?” 

Dilla terperangah tak menyangka Sevilen bisa sangat 
tenang saat berhadapan dengan Kevin. Dia memandang 


Sevilen takjub. Setahu dia Sevilen sangatlah trauma 
dengan mantan suaminya. 


“Jangan bahas dia lagi. Bahkan dia sudah aku coret 
dalam sejarahku.” 


Dilla langsung memeluk Sevilen dan meminta maaf 
atas kebodohannya selama ini. Yang dia tahu Kevin adalah 
pria yang baik dan sangat mirip dengan Sevilen. Tipe 
orang yang sulit jatuh cinta dan sangat setia. 


“Aku akan mengusirnya kalau dia datang lagi.” 


“Sudahlah aku nggak mau punya dendam lagi. Yang 
ada aku nggak bisa lepas dari bayang-bayangnya.” 


“Soal Arghan bagaimana?” 
“Monster itu? Entahlah.” 
“Apa kamu menyukainya?” 


“Kurasa, walau lebih banyak kesalnya daripada 
sukanya.” 


“Apa dia jahat?” 
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“Dia baik, hanya saja tukang paksa.” 
“Cepat sekali kamu bilang dia baik; ledek Dilla. 


Sevilen langsung meralat kata-katanya dengan narasi 
panjang lebar menyangkali isi hatinya, tapi Dilla yang 
mencium tanda-tanda cinta terus saja meledeknya. 


Perdebatan seru mereka terinterupsi oleh bunyi ponsel 
Sevilen. Cepat-cepat dia mengangkatnya. 


“Ada apa?” tanyanya sok cuek padahal dalam hati 
bergemuruh. 


“Aku sudah sampai hotel. Hanya ingin mengabari saja, 
tadi kamu 'kan yang minta aku ngabarin.” 


“Ya, ya sudah istirahat.” 


“Apa ini tanda kamu mulai perhatian?” tanya 
Armaghan. 


“Terserah,” balas Sevilen pura-pura cuek karena ada 
Dilla yang sedang terkekeh memandangnya. 


“Kamu sudah mau tidur?” tanya Armaghan. 
“Belum” 

“Kenapa?” 

“Belum ngantuk.” 


Sevilen beranjak menjauh dari Dilla yang terus 
meledeknya dan tak ingin suaranya mengganggu Ayah 
dan Bunda yang sedang istirahat. 

“Apa kamu sedang cemas menunggu hasilnya? Jangan 
terlalu dipikirkan ya.” 

“Kalau aku nggak kepikiran berarti aku mati rasa,” 
balas Sevilen. 
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“Berarti kamu menyukaiku 'kan? Kamu saja 
mencemaskan hasilnya.” 


“Kalau aku bilang mau berhubungan nggak mungkin 
aku nggak ada rasa, bukan? Aku bukan orang yang mau 
menikah begitu saja tanpa perasaan.” 


“Aku nggak salah dengar 'kan? Apa aku perlu balik ke 
situ biar aku tambah yakin ini nyata?” 


“Nggak usah berlebihan, dan jangan kemari. Cukup 
jaga hatimu.” 

“Sayang, kamu bikin aku makin nggak bisa tidur kalau 
begini.” 

“Tidurlah nanti sakit,” ucap Sevilen. 

“Aku suka kamu memperhatikan kesehatanku. Tenang 
saja aku bukan pria lemah yang gampang sakit. Aku pria 
tangguh yang siap siaga menjagamu sepenuh hati.” 

Sevilen mengulum senyum, antara senang dan merasa 
kata-kata Armaghan gombalan abang-abang pos ronda. 

“Sudah ya aku mau tidur, cepatlah tidur.” 

“Oke Sayang. Sleep well. Sampai ketemu besok pagi.” 

“Hmmm...” 

“Eh tunggu» 

“Apa lagi?” tanya Sevilen. 

“Love you.” 


“Love you too,” balas Sevilen tapi setelah sambungan 
dimatikan. 


“Love you too, Arghan,” beo Dilla di belakang Sevilen. 


“Dilla, ngapain sih nguping pembicaraan orang? Sejak 
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kapan kamu di situ?” seru Sevilen. 

Merasa dipergoki Sevilen jadi malu isi hatinya 
diketahui orang lain. Tapi Dilla malah makin menjadi 
meledek hingga wajahnya memerah saking malunya. 

“Malu ya?” tanya Dilla. 

“Apaan sih?” 

“Cinta itu bukan aib, cinta itu anugerah jadi buat apa 
malu.” 

“Siapa yang cinta sih?” 

“Tetangga kamar kali,” balas Dilla cengengesan lalu 
duduk lagi di sofa. 

Rasanya ingin nyekek Dilla yang masih cengengesan 
dan ingin ngubur kepala sendiri idup-idup. Sevilen merasa 
dia sangat norak. Tak seharusnya tadi dia membalas 
ucapan Arghan. 

Pergi ke mana ketakutannya? Yang ada hanya rasa malu 
dan berdebar karena efek kata cinta dalam bahasa Inggris. 
Sungguh norak dan tak masuk akal menurut Sevilen. Dia 
merutuki perasaannya, dia terlalu terbawa suasana. 
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Jangan terasa dingin, jantung berdegup kencang 
saat menunggu hasil pemeriksaan. Duduk tak tenang di 
samping Armaghan yang memeluk bahunya memberi 
kekuatan tanpa banyak kata. 


Jantung Sevilen semakin berdebar saat amplop putih 
diserahkan oleh sang dokter. Sementara Armaghan 
mendengarkan penjelasan dokter dengan saksama. 
Bahkan sebenarnya Armaghan juga mengikuti tes yang 
sama karena dia tak mau jadi pria egois yang menuntut 
pihak perempuan sedangkan dirinya sendiri jadi pengecut. 

Air mata Sevilen keluar begitu saja saat dokter 
mulai menjelaskan hasil tesnya. Dia menubruk Arghan, 
tak mampu lagi membendung isakkannya. Armaghan 
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sendiri bingung dengan reaksi Sevilen, dia menoleh ke 
arah dokternya yang tersenyum maklum. Sudah biasa 
saat melihat pasiennya menangis haru ataupun menangis 


sedih. 


Setelah berpamitan mereka menuju kamar rawat Ayah. 
Mereka berniat pamit kembali ke Indonesia karena tak 
mungkin izin terlalu lama. 


“Bagaimana hasilnya, Nak?” tanya Ayah yang sedang 
berada pada posisi duduk disuapi buah oleh Bunda. 


“Hasilnya baik, Ayah tenang saja.” 

“Baik tapi kenapa matamu merah? Jangan bohongi 
Ayah?” 

“Sungguh Ayah, ini hasilnya? 

“Ayah percaya, Nak. Jadi mulai sekarang jangan 
menutup diri lagi ya?” 

“Om, saya juga sehat. Apa boleh saya menikahi anak 


Om yang ini?” celetuk Arghan dengan menarik bahu 
Sevilen. 


“Kamu punya apa untuk anak saya?” 
“Saya 


Ditanya punya apa Armaghan kebingungan. Dia tahu 
yang ditanyakan ayah Sevilen bukanlah materi, dia melirik 
Sevilen lalu kembali menatap Ayah. 


“Saya punya cinta?” 

“Cinta saja nggak cukup, mantan suami Sevi pun 
punya cinta, balas Ayah. 

“Punya keteguhan.” 
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“Mantan suami Sevi juga punya keteguhan waktu 
memaksa menikah dengan Sevi.” 


Semua jawaban terasa biasa padahal cintanya pada Sevi 
luar biasa tak bisa disamakan dengan cinta Kevin. Sevilen, 
Dilla, dan Bunda bahkan terdiam tegang mendengar 
jawaban Armaghan yang selalu salah di mata Ayah. 


“Saya punya tanggung jawab untuk membahagiakan 
Sevilen apalagi setelah ijab qobul nanti saya akan punya 
janji dengan Tuhan untuk membahagiakan istri. Janji 
dengan manusia mungkin sering diingkari tapi janji 
dengan Tuhan saya tidak akan main-main. Jadi tolong 
izinkan saya berbagi rasa dengan Sevilen seumur hidup.” 


“Baiklah, buat sifat keras kepalanya melunak,” balas 
ayah Sevilen. 


Sevilen tanpa sadar menghela napas lega. Senyum 
tipis tersemat di wajahnya. Dilla bahkan sampai berseru 
memeluk Sevilen begitu saja tak peduli ada tangan 
Armaghan di bahu Sevilen. Dia merasa ikut bahagia 
melihat teman, sahabat yang sudah dianggap saudara 
akhirnya bisa bahagia. 


“Apa kita akan menikah bersamaan?” tanya Dilla. 
“Siapa yang mau menikah?” tanya balik Sevilen. 


Semua mata menatap Sevilen mendengar jawabannya 
saat ditanya Dilla. Bahkan Arghan sudah menatapnya 
dengan tatapan dingin seperti saat di dalam hotel. 
Ingatannya jadi kembali hingga dia bergidik ngeri. 

“Iya aku akan menikah tapi bukan sekarang, jangan 
hamili aku dulu,” cicitnya. 
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Kalau tadi semua mata menatap Sevilen kali ini tatapan 
mereka beralih pada Armaghan dengan kening mereka 
yang berlipat. Tentu saja Armaghan jadi salah tingkah 
apalagi melihat tatapan Ayah yang garang. 


“Saya tidak pernah macam-macam, Om. Sungguh,” 
kata Arghan lalu menoleh ke arah Sevilen yang mengulum 
senyum merasa bisa membalas kelakuan Armaghan. 


Armaghan berdehem menetralkan suaranya. 


“Om, saya tidak pernah macam-macam. Bahkan saya 
langsung meminta Sevilen untuk jadi calon istri saya 
bukan sekadar pacar. Tapi untuk menghindari hal yang 
tidak diinginkan lebih baik memang kami segera menikah. 
Om setuju 'kan?” 

“Tentu saja. Jadi kamu dan Sevi menikah dulu saja. 
Itu lebih baik.” 


“Ayah ...” protes Sevi. 


“Bukan Ayah nggak mau lagi menjagamu, tapi mau 
menunggu apa lagi? Menunggu Ayah nggak bisa jadi 
walimu? Ayah ingin jadi walimu walau ayah bukan ayah 
kandungmu.” 


“Ayah jangan bicara begitu.” 

“Sudah, besok Ayah pulang dari sini bawa keluargamu 
ke rumah, Nak Arghan.” 

“Siap, Om.” 


ak 


Armaghan, Sevilen, dan Dilla kembali ke Indonesia. 
Sepanjang perjalanan Dilla terus menggoda Sevilen. 
Sementara yang digoda memasang tampang datar plus 
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jutek. Mempertahankan ekspresi itu sungguh menguras 
tenaga karena sebenarnya Sevilen ingin sekali tersenyum. 


Untung saja dia duduk bersebelahan dengan Dilla 
bukan Armaghan. Kalau sampai dia duduk di samping 
Armaghan yang ada dia bisa gugup dan salah tingkah. 
Sesekali dia melirik Armaghan dan ternyata Armaghan 
sedang memperhatikannya. Refleks dia langsung 
membuang muka malu kepergok mencuri pandang. 


Armaghan mengulurkan secarik kertas, Sevilen 
menerimanya dan membuka diam-diam jangan sampai 
Dilla melihat dan akan meledeknya lagi. 


Jangan cuma dilirik, dipandang juga boleh. Gratis buat 
calon istri :) 


Sevilen langsung mengeraskan rahangnya menahan 
senyum, menoleh ke arah jendela. Jangan sampai 
Armaghan melihat ekspresinya. Dia malu ketahuan merasa 
senang hanya karena kata-kata norak khas remaja. 


“Kamu kenapa?” tanya Dilla. 

“Memang kenapa?” tanya balik Sevilen. 

“Kamu lagi nahan senyum ya?” 

“Ngapain senyum?” 

“Itu apa?” tanya Dilla seraya menarik secarik kertas 
di tangan Sevilen. 


Dilla langsung kelepasan tertawa lalu menutup 
mulutnya karena sadar sudah mengganggu penumpang 
lain. Sementara Sevilen ingin sekali menutup kepalanya 


127 


AINUN NUFUS 


dengan karung. Kalau di depan Dilla memang paling sulit 
menyembunyikan perasaan yang sebenarnya. 


“Sudahlah jangan malu-malu,” bisik Dilla. 


“Aku bukan malu, aku hanya nggak mau terlihat 
lemah.” 


“Jatuh cinta itu bukan lemah” 
“Tapi orang akan memanfaatkan perasaanku.” 


“Siapa? Arghan? Kamu jangan sedangkal itu menilai 
Arghan.” 


“Kenapa kamu jadi membelanya?” 


“Karena kamu keras kepala dan sok kuat. Sudahlah, 
mulailah memercayakan hidupmu pada orang lain lagi.” 


“Nggak semudah itu Dilla.” 
“Mudah saja, kamu saja yang terlalu takut.” 
“Karena aku memang takut.” 


Dilla tak lagi membantah ucapan Sevilen. Mengubah 
Sevilen yang ibarat batu kali memang sulit. Butuh tetesan 
air bertahun-tahun barulah berubah. Dia berharap Arghan 
bisa menghadapi kekeraskepalaan Sevilen. 


Seminggu berlalu hubungan Sevilen dan Armaghan 
jadi lebih baik. Sevilen mulai berbagi rasa. Apalagi dia 
sudah memiliki kepercayaan diri yang baru, kenyataan 
bahwa dia juga bisa jadi seorang ibu. 


Sevilen melangkah mantap keluar dari lift menuju 
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apartemennya, namun langkahnya melemah mendapati 
Kevin di depan pintu apartemennya. Terlihat lemah tapi 
sama sekali tak membuatnya terkesan. 

“Ehemm ...” Sevilen berdehem. 

“Sevi, kamu baru pulang?” 

“Hmmm...” 

“Gimana kabar ayahnya Dilla?” 

“Tanyalah padanya.” 

“Aku minta maaf” 

“Sudah kumaafkan.” 

“Aku baru tahu dari Dilla, dia sudah menghajarku. 
Ternyata pria brengsek yang sering Dilla ceritakan itu aku 
sendiri. Aku memang pantas dihajar bahkan lebih.” 

“Sudahlah, aku mau istirahat.” 

“Sungguh maafkan aku, aku tahu aku sudah nggak 
punya kesempatan. Tapi asal kamu tahu perasaanku nggak 
pernah berubah dari dulu.” 

Kevin menarik jemari Sevilen tapi sebuah bogem 
mendarat tepat di perutnya. Sevilen memekik kaget, Kevin 
terhuyung punggungnya menubruk tembok. Armaghan 
dengan wajah merah padam menghajar Kevin tanpa 
ampun, kehabisan kesabaran akan kelakuan mantan suami 
Sevilen. 

Sevilen yang melihat tentu berusaha menarik 
Armaghan menjauh karena tak tega melihat Kevin yang 
tak berdaya tanpa perlawanan hanya memegangi perutnya. 
Meringis kesakitan tanpa membalas pukulan Arghan satu 
pun. 
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“Kamu nggak pa-pa?” tanya Sevilen mendekati Kevin. 


Kevin yang dia kenal tak akan diam saja saat disakiti. 
Bahkan akan membalas lebih keras. 


“Sayang, kenapa kamu peduli padanya? Dia sudah 
menyakitimu,’ seru Armaghan menarik tangan Sevilen 
tapi Sevilen tak mau bangkit dari posisinya. 


“Arghan, kumohon tenanglah. Kevin kesakitan. Kamu 
terlalu keras memukulnya.” 


“Kenapa kamu membelanya dan menyalahkanku?” 


“Sudahlah lebih baik kamu pulang saja, istirahat. 
Jangan menambah masalah seperti ini. Kalau Kevin 
kenapa-kenapa bagaimana?” 

“Menambah masalah? Jadi kamu lebih 
mencemaskannya?” 


“Bukan begitu Arghan, sungguh jangan buat ini rumit.” 


Merasa Sevilen lebih memperhatikan Kevin dibanding 
dirinya, Armaghan pun pergi begitu saja. Ternyata cinta 
pertama memang sulit tergantikan, Armaghan mengerang 
marah. 


Sevilen hanya bisa menghela napas pasrah melihat 
kepergian Arghan. Dia hanya tak ingin Arghan terkena 
masalah dengan memukuli Kevin. Melihat Kevin yang 
tak membalas pukulannya Sevilen takut Kevin akan 
melaporkan Armaghan ke pihak yang berwajib. Sevilen 
membantu Kevin bangun dari posisinya. Tapi Kevin 
mengerang kesakitan bahkan wajahnya sangat pucat. 
Sevilen pun jadi ketakutan melihat wajah pucat Kevin. 


“Aku akan panggilkan dokter. Apa sangat sakit?” 
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“Tolong bawa aku ke rumah sakit saja,” rintih Kevin. 


Belum sempat Sevilen mengiyakan Kevin sudah 
ambruk menimpanya. Sevilen pun ketakutan. Ada apa 
dengan Kevin sebenarnya? Dia pun menelepon Armaghan 
meminta pertolongan tapi Armaghan tak mengangkat- 
angkat teleponnya. Putus asa Sevilen akhirnya 
menghubungi Dilla, dia tak bisa berpikir apa pun lagi 
semua terasa buntu karena syok. 
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alam ini Sevilen menemani Kevin di rumah sakit 
karena merasa bersalah dan harus bertanggung jawab. 
Sevilen duduk di samping ranjang mengamati mantan 
suaminya yang tengah tertidur. Kevin terbaring lemah 
dengan selang infus di tangannya. Sevilen melirik jam 
sudah menunjukkan pukul sebelas malam. 


Sejak tadi berusaha menghubungi Armaghan tapi tak 
juga ada yang mengangkat, sementara Dilla sudah pulang 
setelah menceramahinya. Pikirannya kacau malam ini, 
ingin teriak biar sesak di dadanya berkurang. 

Bagaimanapun dia tak bisa meninggalkan Kevin begitu 
saja setelah apa yang terjadi. Dia tak menyangka Kevin 
mengidap sirosis hati walaupun belum parah tapi tetap 
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saja penyakit itu berbahaya. Karena pukulan Armaghan, 
Kevin kesakitan hingga pingsan. 


Sevilen sampai tak bisa tidur memikirkan semuanya. 
Di satu sisi dia mencemaskan Armaghan tapi di sisi lain 
dia tak bisa meninggalkan Kevin begitu saja apalagi 
keluarganya sedang tak ada. 

Tanpa lelah Sevilen berusaha menghubungi Armaghan, 
entah sudah berapa pesan dia kirim karena panggilannya 
diabaikan. 

“Sevi,” panggil Kevin yang terbangun. 

“Apanya yang sakit? Aku panggilin dokter ya? Kamu 
mau apa? Mau minun?” 

“Pulanglah,” kata Kevin lemah. 

“Nggak mungkin aku ninggalin kamu dalam keadaan 
kayak gini. Sejak kapan kamu sakit begini?” 

“Aku nggak pa-pa, kamu pulang saja. Apa Arghan 
marah padamu? Apa perlu aku menghubunginya?” 

“Jangan pikirkan aku, pikirkan saja kesehatanmu. 
Bagaimana kamu bisa sakit begini? Apa kamu masih 
pengobatan?” 

“Aku nggak pa-pa, waktu di Singapore kemarin 
itu check up terakhirku. Mungkin aku kecapaian saja.” 

“Kamu sering minum?” 

“Ya, waktu kita pisah dan kamu menghilang. Ternyata 
aku nggak bisa hidup normal tanpamu. Aku hilang kendali 
sampai akhirnya bisa bertemu denganmu lagi.” 

Ruangan terasa hening tak ada yang berbicara lagi. 
Sevilen memilih memandangi kakinya. Saat berpisah dulu 
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juga masa-masa yang sulit untuknya, bahkan sangat sulit. 
“Maaf, Sevi?” 


Sevilen tersenyum tipis, tak tahu mau bicara apa lagi. 
Pembicaraan malam ini menguras emosinya, apalagi dia 
masih memikirkan Arghan. 


Memasuki apartemennya, Armaghan membanting 
pintu dengan keras. Dia marah, lebih tepatnya cemburu. 
Iri kenapa Kevin masih punya tempat yang lebih di hati 
Sevilen. Apa usahanya kurang? Atau memang cinta 
pertama sulit tergantikan? 


Panggilan bahkan pesan dari Sevilen dia abaikan. 
Dia tak mau lepas kendali lalu emosi pada Sevilen 
dan berakhirlah hubungan mereka. Mengingat cara 
menemukan Sevilen, usahanya, dan bagaimana mudahnya 
dia berikan hatinya pada Sevilen. Dia tak mau semudah 
ini berakhir sementara usahanya tak mudah. 


Di bawah shower dia mengguyur kepalanya dengan 
air dingin. Mendinginkan kepalanya yang panas. Buru- 
buru dia meraih handuk, tanpa mengeringkan tubuhnya 
dia keluar mencari ponsel. Sudah tengah malam tapi dia 
ingin menghubungi Sevilen karena hatinya tak tenang 
dan merasa bersalah. Tanpa membaca pesan-pesan dari 
Sevilen dia langsung menghubunginya. 


“Arghan?” sahut Sevilen di dering pertama. 


“Kamu belum tidur?” tanya Armaghan. 
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“Aku di rumah sakit. Apa kamu masih marah? Maaf” 

“Kamu sakit?” 

“Bukan aku tapi Kevin.” 

“Kevin?” Nada suara Armaghan meninggi. 

“Jangan marah dulu, dia sakit Arghan.” 

“Memang tidak ada keluarganya? Kenapa harus kamu 
yang nungguin?” 

“Keluarganya masih di luar kota, dan Kevin begini 
karena pukulanmu. Aku nggak mungkin ninggalin dia.” 

“Kamu nyalahin aku? Kamu masih sayang sama dia?” 

“Bukan, tolong mengertilah.” 


“Aku cukup mengerti Sevi. Kalau memang kamu masih 
sayang dia ya sudah. Kalau keadaannya kamu sudah nggak 
punya rasa buat dia aku berani memaksamu tapi kalau 
ternyata sebaliknya maka aku nggak boleh egois.” 


“Kenapa kamu begitu? Membuatku jatuh hati lalu 
pergi,” ucap Sevilen. 

“Kamu jatuh hati?” tanya Armaghan ragu karena 
ucapan Sevilen terlalu lirih. 

“Maukah menemaniku di sini?” tanya Sevilen. 
Dia sudah terlalu lelah untuk menjelaskan apa pun. 
Disandarkan kepalanya pada dinding di belakangnya. 

“Hah?” 

“Temani aku di rumah sakit.” 

Tersadar dari kebingungannya Armaghan langsung 


bangkit menuju lemari. Masih dengan ponsel di telinganya 
dia memakai pakaian. 
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“Tunggulah aku akan segera ke sana. Kirimlah pesan, 
Kevin dirawat di mana.” 


“Makasih.” 
“Apa pun untukmu, Sayang.” 
“Love you, kata Sevilen di seberang sana dan membuat 


Armaghan mematung menghentikan aktivitasnya 
berpakaian. 


“Arghan, kamu masih di situ 'kan?” 

“Iya, iya. Aww ... 

“Kenapa?” 

“Nggak apa-apa. Ya sudah kirim di mana Kevin dirawat 
ya. Love you too my Sweetheart.” 


Setelah menutup ponselnya, Armaghan mengaduh 
mengusap bokongnya. Dia terjatuh saat memakai celana 
panjangnya karena salah berpijak dan terlalu kaget dengan 
kata cinta dari Sevilen si pemilik hatinya. Hatinya merasa 
sesak karena luapan bahagia. 


Dengan kecepatan kilat Armaghan menyusuri jalan 
malam yang masih saja ramai padahal sudah lebih dari 
tengah malam. Dia sudah tak sabar bertemu Sevilen dan 
meminta maaf sudah mengabaikan panggilannya. 


Setelah melewati lorong Armaghan mendapati Sevilen 
duduk di luar kamar rawat dengan pandangan ke arah 
lantai dan tangan saling menggenggam. Rambutnya 
terkucir asal terlihat raut kelelahan. Dilepasnya jaket yang 
dipakai dan dipakaikan pada Sevilen. 


“Kamu sudah datang?” Sevilen kaget mendapati 
Armaghan sudah di rumah sakit, tak ada setengah jam. 
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“Kenapa di luar?” 

“Aku menunggumu. 

“Tanganmu dingin sekali,” kata Armaghan 
menggenggam dan mengusap jemari Sevilen. 

“Maaf. 

“Sudahlah. Bagaimana keadaan Kevin? Masa hanya 
kupukul dia masuk rumah sakit?” 

“Dia kena sirosis, karena itu dia pingsan setelah kamu 
pukul. Aku takut dia kenapa-kenapa” 

“Kamu mengkhawatirkannya?” 

“Aku mengkhawatirkanmu, bagaimana kalau 


keluarganya menuntutmu? Berpikirlah logis jangan 
berpikir buruk dulu padaku. 


“Bukankah kamu yang suka berpikiran buruk untuk 
antisipasi? Mungkin aku tertular olehmu.” 


“Untuk yang satu ini beda, aku nggak mau kamu 
berurusan dengannya atau keluarganya yang tak punya 
hati. Bagaimana kalau mereka memaksamu menikahi adik 
Kevin. Memang kamu mau?” 


“Jadi kamu cemburu? Kamu mengkhawatirkanku?” 
tanya Armaghan dengan senyum tersungging. 

“Pikir saja sendiri,” balas Sevilen lalu menarik tangan 
yang digenggam Armaghan. 

“Tenang saja Sayang, kupastikan Kevin akan dapat 
perawatan terbaik. Jadi calon suamimu ini tak akan 
dituntut atau apa pun yang ada di pikiranmu ini.” 

“Temani aku di sini sampai Tante Mira datang. Aku 
nggak mau sendirian di sini.” 
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“Tentu saja, aku nggak akan ngebiarin kamu sendirian. 
Lagi pula ini juga kesalahanku yang terlalu cemburu.” 


Kali ini Sevilen menyandarkan kepalanya di bahu 
Armaghan, rasa kantuk langsung menghampirinya. Ada 
perasaan nyaman dan tenang saat dia bersandar pada 
Arghan. Mungkin ini saatnya untuk berbagi, berbagi rasa 
sayang dan lelah saat menjalani hari sendiri. Seperti kata 
orang, berdua lebih baik, bahagiamu akan semakin terasa 
dan lelahmu akan berkurang. 


Armaghan membopong Sevilen ke dalam, 
membaringkan pada sofa tidur berwarna cokelat tua. 
Diamatinya wajah tidur Sevilen yang tetap menunjukkan 
ekspresi kaku, terlihat dari kedua alisnya yang bertaut. 
Seolah dalam tidur pun Sevilen tak merasa nyaman. 
Diusapnya kening Sevilen hingga raut wajahnya berubah 
rileks. 


Di sisi ranjang Kevin mengamati mereka dengan hati 
berdesir. Cemburu, patah hati, dan menyesal berkecamuk 
jadi satu. Mengingat betapa dulu segala pengorbanan dia 
dan Sevilen lakukan untuk sampai ke jenjang pernikahan. 
Tapi dengan mudah dia menyerah hanya karena terlena 
dengan kenyamanan tanpa usaha lagi. Ternyata dia salah, 
usaha bukan hanya saat di awal tapi sepanjang hubungan 
itu ada. 


Cinta pertamanya telah menemukan penjaga lain 
karena dia sudah lalai menjaga bahkan telah menyakiti 
terlalu dalam. Sudut mata Kevin basah mengingat 
bertahun-tahun menjalin kasih lalu menikah, susah senang 
bersama kini tak ada lagi kesempatan untuk merasakannya 


RI: 


BIG LOVE 


lagi. Dia membuang muka tak mampu lagi melihat Sevilen 
yang tengah diusap sayang oleh Armaghan. Dulu dia 
yang membelai dan memeluk perempuan itu, perempuan 
manja yang kini berubah keras karena ulahnya. Menyesal 
menambah nyeri di hatinya. 
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Pagi sudah menyapa tapi Sevilen tak juga bangun 
dari tidurnya. Masih pada posisinya, tidur dengan kepala 
di pangkuan Arghan. Sementara Armaghan sudah bangun 
dan mengusap-usap kepala Sevilen tanpa mengubah posisi 
duduknya walau dia merasa kesemutan. 


“Kalau kamu terus mengelusnya, dia nggak akan 
bangun. 


Armaghan menoleh pada Kevin yang tengah terbaring 
menatap langit-langit. Memang apa salahnya kalau dia 
mengelus Sevilen? Mencium Sevilen pun nggak akan ada 
yang berhak melarang. 


“Dia sudah nyaman denganmu, kalau kamu terus 
ngelus-ngelus dia, dia nggak akan bangun sampai siang. 
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Percayalah. Kamu mau kakimu kebas?” kata Kevin lagi 
tanpa mengubah pandangannya. 


Armaghan mendengus kesal, tak perlulah Kevin 
memberitahunya. Hanya membuatnya iri dan kesal saja 
mengingat Sevilen pernah jadi bagian hidup pria brengsek 
yang tengah tak berdaya di depannya. 


“Kakiku kebas pun nggak masalah buatku. Masalahku 
adalah mengenyahkanmu.” 


“Begitu takutkah Sevilen kembali padaku?” 

“Hanya mimpimu. 

Kevin terkekeh pelan tapi berefek besar pada 
Armaghan, dia terpancing emosinya. Kalau tak ada Sevilen 


di pangkuannya mungkin Kevin akan lebih terkapar oleh 
pukulannya. 


“Ini jam berapa?” seru Sevilen yang langsung bangkit 
dari posisinya karena kaget. 


Matanya melebar menyadari dia ada di rumah sakit 
dan sedang berhadapan dengan Armaghan. Mata mereka 
bertemu tapi Sevilen segera memutuskan pandangan, 
tangannya sibuk membenahi rambutnya, malu, 
merasa penampilannya pasti kacau. Tangan Armaghan 
membantunya merapikan rambutnya yang berantakan 
efek kucir ekor kudanya terlepas setengah. 


“Tenang saja, kamu tetap terlihat cantik. 


Sevilen berdehem dan menyadari sosok Kevin yang 
sedang memandangnya. Sekarang kesadarannya sudah 
sepenuhnya kembali. Dia sedang menunggu orang 
sakit tapi malah tidur sampai siang. Diliriknya jam di 


14l 


AINUN NUFUS 


pergelangan tangannya menunjukkan pukul sepuluh. 
“Badanmu pasti sakit.” 


“Nggak, cuma aku ingin ke belakang. Aku boleh ke 
belakang 'kan? Kamu nggak mau tidur lagi 'kan?” 


Sevilen mengangguk dan sekarang menyisakan dia 
dan Kevin. 


“Tumben kamu bisa tidur sembarangan,” ucap Kevin. 
“Karena aku percaya padanya,” balas Sevilen. 


“Itu juga yang kamu katakan dulu padaku. Terima 
kasih pernah percaya.” 


“Kenapa harus ada acara kemping segala sih? Aku tuh 
nggak bisa kalau tidur nggak di rumah atau ada keluarga 
di dekatku,” Sevilen menggerutu kesal, menyesal ikut 
kemping dengan Kevin. 

“Memang kenapa? Ini asyik tahu, tuh lihat bintangnya 
banyak banget.” 

“Apanya yang asyik, aku tuh takut.” 

“Apanya yang ditakutin?” 

“Ya takut aja jadi nggak bisa merem: 


“Nanti lama-lama juga ngantuk. Udah masuk tenda 
jangan di luar terus, dingin. Tanganmu aja udah dingin 
banget nih.” 


“Aku mau di sini aja jaga di depan tenda. Kalau kamu 
mau tidur, tidur aja sana balik ke tendamu.” 


“Ya udah sini sandaran, nanti lama-lama juga ngantuk.” 


“Nggak bisa, dulu waktu SMA aja aku nggak tidur 
semalaman hasilnya aku dibawa ke rumah sakit.” 
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“Terus kenapa sekarang ikut?” 


“Ya 'kan ada kamu, lagian di rumah sepi orang tuaku 
'kan lagi ke luar kota.” 

“Ya udah aku temenin begadang, ambil selimutmu biar 
nggak dingin.” 

Baru beberapa menit setelah Sevilen kembali dengan 
selimutnya, dia sudah tertidur dengan kepala bersandar 
pada bahu Kevin. Merasa tak ingin mengganggu tidur 
gadisnya, Kevin memilih diam dengan posisinya sampai 
pagi menjelang. Tapi Sevilen tak juga bangun padahal 
Kevin sudah mencoba membangunkan dengan mengusap- 
usap pipinya. Yang ada Sevilen semakin lelap tertidur. 
Suara berisik dari teman-teman yang mulai bangun 
barulah membuatnya membuka mata. 


“Kevin?” 

“Nyenyak tidurnya Tuan Putri?” 

“Kenapa nggak bangunin aku?” 

“Mana tega aku bangunin kamu yang susah tidur?” 
“Jadi kamu semalaman duduk?” 


Kevin mengangguk seraya merenggangkan otot- 
ototnya yang kaku dan kebas karena cukup lama duduk 
dengan posisi tak berubah. 


“Aku bikin kopi dulu ya?” 

“Maaf. 

“Nggak pa-pa, aku senang kok.” 
“Biasanya aku susah tidur, beneran: 


“Aku tahu, mungkin karena kamu nyaman denganku.” 
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“Tentu saja, aku juga percaya padamu. Makasih sudah 
menyayangiku” 

“Kata-kata yang manis di pagi hari bikin kantukku 
mendadak hilang. Makasih sudah percaya padaku.” Kevin 
mengacak pelan rambut Sevilen lalu beranjak menuju 
tendanya, meninggalkan Sevilen yang tersipu manis. 


Sevilen jengah Kevin membahas masa lalu. Yang ada 
di ingatan Sevilen berbeda dengan ingatan Kevin. Kalau 
ingatan Kevin penuh hal manis, ingatan Sevilen penuh 
kesakitan. Sevilen meringis teringat betapa sakitnya saat 
tak lagi dipercaya, diabaikan, dan malah disalahkan untuk 
hal yang sebenarnya tak ada tetapi diada-adakan. Dia 
menunduk meremas roknya menahan rasa yang campur 
aduk sedang menyerangnya. 


“Kupercaya namun kamu menyakitiku dengan 
sempurna, kata Sevilen dalam hati. 


“Kenapa? Kamu lapar? Ayo kita sarapan sekalian 
pulang. Aku sudah minta perawat untuk menjaganya,” 
kata Arghan mengulurkan tangannya. 


Awalnya Sevilen menengadah menatap Armaghan 
datar kemudian dia mengerjap dan menyadari yang ada 
di hadapannya adalah Armaghan. Senyum tipis Sevilen 
tercetak, dia bangkit menerima uluran tangan Armaghan. 

Tapi Sevilen kembali diam saat genggaman tangan 
Armaghan terlepas. Dia seperti robot tanpa pamit berjalan 
ke luar ruangan sendirian meninggalkan Armaghan di 
belakang. Hanya Armaghan yang berpamitan pada Kevin 
dan dibalas anggukan pelan. 


Sevilen masih diam seolah jiwanya sedang tak ada 
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di tubuhnya. Sentuhan Armaghan di bahunya kembali 
menyadarkannya. Dia kembali menatap Armaghan dan 
tersenyum lagi. Sudah dua kali sejak pagi Armaghan 
mendapatkan senyumannya. 


“Memikirkan sesuatu?” tanya Armaghan dan dibalas 
gelengan kepala. “Yakin?” 


“Hmmm...” 


“Hanya hmmm?” tanya Armaghan lagi dan dibalas 
anggukan saja. “Baiklah aku anggap iya karena kamu 
kembali jutek.” 

“Kita nggak akan ke sini lagi 'kan?” tanya Sevilen. 

“Kamu mau ke sini lagi?” tanya Armaghan balik dan 
dibalas dengan gelengan sekali namun mantap. “Baguslah, 
lebih baik kita mempersiapkan pernikahan.” 

Langkah Sevilen seketika berhenti dan mengamati 
Armaghan cukup lama tanpa bicara walaupun Arghan 
sudah bertanya kenapa. Dia memang sudah jujur dengan 
perasaannya tapi menikah itu urusan yang berbeda. Rasa 
takut itu tetap masih ada walau cinta sudah bersemi di 
hatinya. 

“Sevi, kenapa?” tanya Armaghan untuk yang kedua 
kali. 

“Apa harus menikah?” tanya Sevilen setelah menghela 
napas berat. 

“Apa artinya bersama kalau bukan untuk menikah?” 

“Apa harus secepat ini?” 

“Untuk apa menunggu lama kalau sekarang bisa?” 


“Kenapa menjawab dengan pertanyaan?” 
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“Kenapa suka sekali menunda hal baik?” 


“Arghan,” seru Sevilen mulai tak bisa mengendalikan 
nada bicaranya karena kesal. 

“Apa, Sayang?” 

Daripada dia terpancing emosinya, Sevilen memilih 
acuh tak acuh dengan meninggalkan Armaghan. Berjalan 
di depan padahal dia tak tahu di mana Armaghan 
memarkirkan mobilnya. Tapi dia gengsi untuk bertanya 
jadilah dia memilih berjalan ke luar lewat pintu depan 
RS. Sementara Armaghan berjalan di belakang Sevilen 
dengan senyum terkulum menyaksikan perempuan yang 
dicintainya yang keras kepala sedang beraksi dengan 
sifatnya yang satu itu. 


Tangan Armaghan langsung meraih ponsel yang 
sedang digeser-geser layarnya oleh Sevilen untuk memesan 
taksi. Sungguh luar biasa kekasihnya ini. 


“Kembaliin. 


Bukannya mengembalikan Armaghan malah 
mengantongi ponsel Sevilen dan menyatukan jemarinya 
dengan jemari Sevilen lalu membalikkan langkah menuju 
parkiran mobil. 


“Silakan masuk Tuan Putri yang keras kepala.” 


Sevilen tak marah, berdecak atau mendengus. Dia stay 
cool seperti biasa duduk di kursi mendengar perkataan 
yang menyindirnya. Kekeraskepalaannya sepertinya sudah 
mendarah daging sehingga tak terusik sedikit pun. Tapi 
saat Armaghan memakaikan sabuk pengaman barulah dia 
terusik karena jarak mereka yang terlampau dekat. Singkat 
tapi mampu membuat degup jantungnya lompat-lompat. 
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f ampir seminggu Kevin dirawat di RS, selama itu 
juga Sevilen tak pernah muncul lagi setelah menemaninya 
semalaman. Tetap ada rasa kecewa walau dia tahu tak akan 
pernah Sevilen kembali padanya. Dipandanginya sekeliling 
ruangan lalu mengembuskan napas lelah seolah dia sudah 
pasrah. Sang Mama menepuk bahunya mengingatkan 
untuk segera pulang. 

“Ada apa?” 

Kevin menggeleng, biar saja dia yang tahu 
perasaannya. Dia tak mau membuat mamanya kembali 
merasa bersalah lalu melakukan segala hal untuknya. 
Dia tak mau mengganggu kebahagiaan Sevilen lagi. Dia 
tak akan berusaha lagi walau hati tetap berharap karena 
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Sevilen sudah memercayakan hatinya ke orang lain. 
“Kenapa Sevilen nggak datang lagi ke sini?” 


“Dia sudah mau menikah, Ma. Jangan mengusiknya 
lagi.” 

“Maafin Mama ya, Vin. Semua karena Mama. Tapi 
Mama masih punya keyakinan Sevi itu masih sayang 
sama kamu. Kalau nggak sayang nggak mungkin dia masih 
memedulikanmu, membawamu ke sini.” 


“Ma, sudahlah. Semua orang pasti akan melakukan hal 
yang sama kalau melihat orang sakit tak terkecuali Sevi? 


“Tapi dia itu sayang banget sama kamu, Kak,” sahut 
sang adik. 


Kevin tak memedulikan perkataan adiknya. Kalau 
mengingat dulu bagaimana adiknya sering berkata 
hal buruk tentang Sevilen dia semakin menyesal telah 
memercayainya. 


Biarlah waktu yang membantunya mengikhlaskan 
harapannya. Kevin tak mau lagi membuat kesalahan 
sehingga Sevilen akan tersakiti lagi. 
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Di tempat lain, Sevilen sedang menahan kesal karena 
sejak pagi Armaghan sudah mengganggu hari liburnya. 
Rutinitas biasanya jadi berantakan. Harusnya sekarang 
ini dia sedang olahraga ringan tapi karena keberadaan 
Armaghan dia sedang bersiap-siap saat ini. 


Sebelum keluar kamar dia memastikan lagi 
penampilannya, walaupun kesal tapi dia tak mau asal- 
asalan dalam berpakaian. Harus rapi, bersih, dan wangi agar 
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tingkat kepercayaan dirinya meningkat. Dress casual biru 
dongker di bawah lutut, kalung mutiara, dan sepatu flat 
andalannya sudah membuat tampilan Sevilen terlihat 
berbeda. Biasanya dia terlihat kaku dengan setelan blazer 
kantornya. 


“Aku sudah siap.” 


Bukan memuji tapi Armaghan malah menggelengkan 
kepala melihat penampilan Sevilen. Walaupun berbeda 
tetap saja terlihat aura gelapnya. 


“Sayang, apa bajumu semua berwarna gelap?” 

“Memang kenapa? Aku punya putih.” 

“Selain putih, hitam, abu-abu, dan biru tua punya?” 

Sevilen menggeleng sebagai jawabannya. Dia 
memang bukan penyuka warna terang. Mungkin warna 


kesukaannya mencerminkan kepribadian dan keseharian 
dia yang tak berwarna dan monoton. 


“Baiklah, ayo berangkat,” kata Armaghan menawarkan 
tangannya dan disambut Sevilen malu-malu. 


“Apa harus secepat ini memilih pakaian?” protes 
Sevilen sudah yang keseribu kali sejak Armaghan 
melamarnya dua hari yang lalu. 


Kedatangan Armaghan beserta keluarganya tanpa 
sepengetahuannya, hanya Dilla dan orang tua Dilla 
yang tahu Armaghan akan melamarnya, dia tak bisa lagi 
menolak. Hanya dia sendiri yang ragu karena ketakutan, 
sedangkan Armaghan dan semua memasang wajah 
bahagia tanpa ragu. 


“Kalau kamu tanya seperti itu lagi akan kuberi hadiah 
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ciuman pagi. Sudah lama juga aku nggak nyium kamu,” 
bisik Armaghan. 


“Jangan macam-macam,” seru Sevilen dengan 
mendorong wajah Armaghan yang teramat dekat 
dengannya. 


“Jangan ketawa.” 


“Kamu terlalu banyak larangan. Santai aja, hari ini kita 
pilih rancangan lalu kita main. Kamu mau ke mana?” 


“Aku nggak suka main,” jawab Sevilen jujur. Dia 
memang tak pernah main sejak sendiri. Dia lebih suka 
diam membaca buku atau berolahraga. 


“Akan kubuat kamu suka.” 
“Tukang paksa.” 
“Itu salah satu keahlianku.” 


Di sebuah butik ternama, Armaghan dan Sevilen mulai 
diukur-ukur badannya setelah mendapatkan rancangan 
untuk pakaian pernikahan mereka. Armaghan terlihat 
antusias dan penuh senyuman sepanjang prosesi, sesekali 
dia membuat gurauan. Tapi berbeda dengan Sevilen, dia 
lebih banyak diam dengan rahang mengeras menahan 
perasaannya. Hanya matanya yang tak bisa berbohong, 
terlihat memerah dan berkaca-kaca setelah semuanya 
selesai. 


Sevilen berusaha menahan air mata yang akan segera 
meluncur. Dia merasa dejavu dengan semuanya, hanya saja 
pasangannya berbeda. Senyuman lebarnya dulu berakhir 
tangis di pengadilan agama. Akankah akan berakhir sama? 


Tiba-tiba saja dia merasakan tubuhnya dipeluk dan 
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saat itu juga air matanya tumpah, isakannya tak bisa 
dia sembunyikan lagi. Orang-orang di sekitar mereka 
keheranan tapi Armaghan tahu kekasihnya pasti sedang 
mengingat kesakitan masa lalunya. 


“Ada aku, percayalah.” 


“Jangan ceraikan aku,” kata Sevilen di sela isakannya 
hingga terdengar tak jelas tapi Armaghan memahaminya. 
Siapa yang tak akan miris mendengarnya jika itu keluar 
dari bibir Sevilen? 


Dipeluknya Sevilen lebih erat, dia ingin sekali 
mengembalikan tingkat kepercayaan Sevilen terhadap 
pasangan. Hatinya ikut sakit melihat Sevilen benar-benar 
ketakutan. Dikecupnya pipi Sevilen yang basah bergantian. 


“Jangan nangis lagi. Apa aku menyakitimu?” 
Sevilen menggeleng pelan membalas tatapan kedua 
mata Armaghan. 


“Kalau gitu senyum, calon istriku nggak boleh sedih. 
Kamu nggak perlu mendengarkan janjiku, cukup rasakan 
ketulusanku. Mengerti?” 


“Nah gitu dong, senyum. Bikin aku nggak sabar buat 
nikahin kamu.” 


Sevilen berdecak pelan, antara kesel Armaghan 
bercanda terus tapi juga bahagia Armaghan sangat 
memahaminya. Tak butuh waktu sebulan dia akan 
memberikan seluruh kepercayaannya pada pria di 
hadapannya. Sevilen pun menarik napas panjang, mencoba 
meyakinkan diri dan percaya hidupnya tak selamanya 
hitam. Akan ada warna pelangi nantinya. 
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“Kalau jutek boleh, berarti udah nggak sedih lagi.” 
“Nggak lucu,” ucap Sevilen. 

“Tapi kamu nahan senyum. 

“Arghan,” geram Sevilen. 

“Apa Sayang?” 

“Kebiasaan.” 

“Kebiasaan aku sayang kamu: 

“Norak, malu dilihatin.” 

“Nggak pa-pa norak yang penting kamu senyum.” 
“Terus aja gitu. 

“Gitu apa?” tanya Armaghan. 


“Bikin aku senyum,” kata Sevilen singkat lalu 
membuang muka. 


“Sekarang malah kamu yang bikin aku pengen senyum 
terus,” balas Armaghan memeluk gemas Sevilen. 


ak 


Sepulang dari butik, mereka makan siang di restoran 
masakan Aceh dekat situ. Kali ini Sevilen yang ingin makan 
mi Aceh. Tentu saja Armaghan langsung mengiyakan. 
Baru kali ini kekasihnya itu punya permintaan. Biasanya 
menjawab dengan kata terserah saat diajak makan berdua. 
Kata yang bermakna ganda. Terserah berarti “silakan kamu 
yang pilih tapi kalau nggak sesuai seleraku, aku nggak 
mau. 

“Kenapa ngelihatin terus?” 

“Harus ada alasan?” 


“Harus tanya balik?” 
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“Biar kamu mau ngomong.” 

“Ck, jangan ngelihatin terus. Memang kenyang cuma 
ngelihatin aku?” 

“Ya nggak kenyang tapi 'kan ngelihatin kamu itu salah 
satu hobiku.” 


Armaghan meraih tangan kiri Sevilen dan 
mengusapnya berulang hingga jantung Sevilen berdetak 
lebih cepat. Apalagi tatapan Armaghan yang tajam tapi 
dengan bibir penuh senyuman. Siapa yang bisa tahan 
dengan pesonanya? Sevilen memilih membuang muka 
karena pipinya jadi berkedut efek ditatap Armaghan. 


“Kamu bikin aku tergila-gila tahu nggak? Astaga Sevi, 
bahkan dari awal aku lihat kamu waktu kamu nginjek 
kakiku,” kata Armaghan, “ya walaupun ternyata aku nggak 
berkesan buat kamu di awal,” lanjutnya dengan kekehan 
mengingat tragedi lift. 

“Tapi terkesan untuk sekarang dan seterusnya,” balas 
Sevilen. 


Sebelah alis Armaghan terangkat mendengar lagi 
kejujuran Sevilen yang jarang diucapkan karena gengsinya 
yang setinggi Gunung Everest. 

“Apa? Aku salah bicara?” 

“Nggak, Sayang. Perempuan itu selalu benar, apalagi 
perempuannya itu kamu.” 

“Memang. Udah ah, ayo makan. Miku keburu dingin 
kamu ajak bicara terus.” 


“Mau dingin mau panas asal makanan aku doyan. 
Kebiasaan indekos waktu kuliah nggak bikin aku manja. 
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Aku cuma manjanya sama kamu.” 
“Arghan, norak. Kamu jadi norak sekarang.” 
“Kalau aku norak kamu jadi nggemesin.” 
“Dasar norak!” 


Armaghan terkekeh sendiri, Sevilen benar-benar lucu 
kalau sedang kesal. Menggoda Sevilen jadi menyenangkan. 
Entah dari mana dia dapatkan gombalan-gombalan yang 
Sevilen bilang norak. Spontan saja keluar dari bibirnya. 
Padahal dulu dia suka sekali mem-bully teman yang suka 
menggombali pacarnya saat masih kuliah. 


BIG LOVE #19 


Saat ini yang dibutuhkan Sevilen hanyalah kasih 
sayang yang tak terbatas agar dia kembali percaya bahwa 
cinta tak pernah pergi darinya. Bahwa masih ada pria yang 
rela melakukan segala hal untuknya. Bahwa dia masih bisa 
hidup berbagi bersama pasangan. 


Hal itulah yang kini sedang Armaghan gencar lakukan. 
Di kantor, di apartemen, dan di mana pun dia selalu 
memberi Sevilen perhatian sampai Sevilen jengah sendiri. 


“Bisa berhenti nggak?” 

“Enggak. 

“Kamu itu berlebihan, aku jadi nggak bisa gerak,” seru 
Sevilen memegangi kepalanya yang pusing. 

“Itu kamu baru gerak.” 


“Kamu tahu maksudku Armaghan, bukan gerak ini. 
Aku tahu kamu mau ngeyakinin aku, tapi nggak gini juga. 
Udah sana pulang, aku juga pengen punya waktu sendiri 
bukan diintilin kamu terus.” 
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“Tapi kalau sendiri kamu jadi mikir yang macam- 
macam terus ngebatalin pernikahan kita.” 

“Astaga, enggak, nggak akan. Puas?” 

“Aku nggak yakin.” 


“Kamu minta aku percaya tapi kamu nggak percaya 


» 


aku. 

“Baiklah aku pulang, tapi janji jangan mikir macam- 
macam. Aku sayang kamu," kata Armaghan lalu mengecup 
kening Sevilen. 

“Hmm .... Hati-hati.” 

“Just it?” 

“Iya, iya. Udah pulang” 

“Iya apa?” 

Sevilen mendorong paksa Armaghan yang nggak juga 
beranjak malah banyak bertanya. Dia sedang tak punya 
stok pede untuk bilang cinta, yang ada pipinya berasa 
tertarik-tarik. 

“Kamu benar-benar mengusirku.” 

“Aku nggak ngusir. Please aku pengen sendiri.” 

Armaghan menghela napas pasrah, dia sudah berdiri 
di luar pintu. Dia hanya takut Sevilen berpikir berlebihan 
lalu diam-diam menangis. Dia mulai memahami tipe 
perempuan seperti Sevilen yang sulit mengungkapkan 
perasaan. Perasaan sedih pun tak akan diperlihatkan 
begitu saja. 

“Kalau ada apa-apa segera hubungi aku. Ingat, aku 
sayang kamu.” 
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“Iya aku tahu, kamu udah bilang ribuan kali hari ini.” 

“Biar kamu terngiang-ngiang karena kesal aku bilang 
cinta terus-terusan,” kata Armaghan di sela kekehannya. 
Dia baru pulang setelah mengecup kening Sevilen sekali 
lagi. 

Baru menjatuhkan bokong di sofa bel apartemen 
Sevilen berbunyi. Dia sudah kesal duluan mengira 
Armaghan tapi dia sadar Armaghan tak mungkin menekan 
bel. Yang ada langsung masuk tanpa permisi. 

Saat pintu dibuka ternyata adik Kevinlah yang datang. 
Jehan dengan wajah terlihat sedih menyapa Sevilen kaku. 
Sevilen hanya mengerutkan kening. Armaghan pulang 
malah datang hama. Ingin mengusir tapi Jehan tanpa basa- 
basi menarik tangannya meminta maaf sampai bersimpuh. 
Yang ada Sevilen jadi terpaksa menyuruh masuk daripada 
dilihat tetangga. 

“Aku minta maaf Kak.” 

“Sudah aku maafin. 

“Tolong kasih kesempatan Kak Kevin.” 

“Nggak bisa.” 

“Kenapa? Karena aku? Aku minta maaf” 


“Jehan,” suara lantang Kevin di ujung pintu 
menginterupsi mereka. 


“Aku minta kamu pulang sekarang.” 
“Tapi Kak .....” 
“Pulang atau Kak Kevin seret?” 


Melihat berdebatan kakak beradik, Sevilen hanya 
mengurut pelipisnya. Mau sendiri malah jadi ramai 
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begini. Kenapa mereka harus muncul bersamaan dan di 
saat Armaghan pulang? Diam-diam Sevilen menyesal 
memaksa Armaghan pulang. Saat ini dia tak tahu harus 
berbuat apa. Kepalanya terasa kosong. 


Di sisi lain dia sudah menganggap mereka ada namun 
tak nampak, tapi masih saja mereka muncul di sekitarnya 
untuk mengusiknya. 


Jehan memang sudah pergi tapi tidak dengan Kevin. 
Dia terus meminta maaf hingga Sevilen merasa semakin 
lelah mendengarnya. 


“Aku sudah memaafkan, pergilah.” 


“Sungguh aku tak pernah meminta siapa pun untuk 
membujukmu. Berbahagialah bersamanya, Sev.” 


“Hmm .... Tolong jangan datang lagi,” kata Sevilen 
tanpa melihat ke arah Kevin. 


Kesabarannya sudah cukup untuk mentolelir 
kedatangan Kevin dan masa lalunya. Dia tak bisa bertahan 
lagi menahan kesakitan tiap mengingat detik perasaan 
dicampakkan tak dianggap. 


Mendengar pintu tertutup Sevilen menghela napas 
berat namun mengisyaratkan kelegaan. Air matanya 
keluar, ditangkupnya wajah dengan kedua tangannya. 
Menutupi wajah kesedihan yang sebenarnya tak ingin dia 
perlihatkan pada siapa pun termasuk pada diri sendiri. 
Dia pernah berjanji tak akan menangis lagi. 


x x x 


Sapaan pagi via telepon menyadarkan Sevilen dari rasa 
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kantuk yang masih menyerangnya. Tidur setelah dini hari 
membuatnya masih memejamkan mata di pagi ini. 


“Kamu masih tidur?” tanya Armaghan, tak percaya 
seorang Sevilen masih tertidur di pukul tujuh pagi. 
“Hmm...” 
“Apa yang kamu pikirkan?” 
“Nggak ada?” 
“Lalu?” 
“Hanya kelupaan membaca buku sampai malam.” 


“Kamu kelupaan? Itu bukan dirimu Sayang. Katakanlah 
padaku. 


“Aku baik-baik saja kalau kamu mengkhawatirkanku.” 

“Baiklah aku percaya, walau nggak sepenuhnya. 
Bangun dan jangan telat sarapan. Maaf tak bisa 
menemuimu hari ini.” 

“Its ok. Hati-hati di perjalanan: 

“Kenapa aku harus ke Surabaya padahal lusa kita 
menikah?” Armaghan menghela napas berat, ingin marah 
tapi pada siapa. 

“Demi masa depanmu, lagi pula nanti langsung balik 
ke sini bukan?” 

“Masa depanku itu bersamamu,” balas Armaghan lalu 
terkekeh geli sendiri dengan perkataannya. “Ya sudah 
nanti aku telepon lagi kalau sudah sampai hotel. Love you.” 

“Hmmm...” 

“Hmmm apa? Ayolah katakan, terkadang kesempatan 
tak datang dua kali. Siapa tahu nanti aku mati, kamu akan 
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menyesal belum bilang cinta, Sayang.” 


Hening tak ada balasan dari Sevilen. Tak ada yang 
keluar dari bibir tipisnya karena giginya tengah beradu, 
rahangnya mengeras menahan emosi yang berkecamuk. 
Emosi ketakutan dan pikiran-pikiran buruk. 


“Sayang?” 
“Apa kamu mau meninggalkanku?” 


“Apa yang kamu tanyakan? Tentu saja aku nggak akan 
meninggalkanmu.” 


“Jangan pernah meninggalkanku jadi jangan pernah 
bicara kamu akan mati atau aku akan membencimu 
selamanya.” 

“Maaf Sayang, aku hanya ingin dengar kamu 
mencintaiku. Itu saja. Aku akan menjaga diri jadi 
tenanglah aku tak akan meninggalkanmu.” 

“Janji untuk selalu baik-baik saja?” 

“Sepertinya aku nggak butuh ucapan cinta, sekarang 
aku yakin kamu sangat mencintaiku.” 

“Armaghan,” seru Sevilen mulai kesal. 

“Iya, iya aku janji. Kamu juga baik-baik ya. Sampai 
jumpa. 

Sevilen menatap ponsel yang sudah menggelap 
layarnya. Pandangannya beralih pada jendela yang sudah 
terlihat terang. Dengan langkah pelan dia menuju dapur 
membuat secangkir kopi hitam. Entahlah pagi ini dia ingin 
meminum kopi pahit. Kepalanya sedikit pusing efek terlalu 
memikirkan banyak hal. 


“Semua sudah berakhir 'kan?” gumamnya pelan 
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setelah menyeruput kopinya. 


Sevilen ingin memberanikan diri mengambil 
keputusan walaupun rasa takutnya teramat besar. Dia 
ingin memulai hidup baru bersama Armaghan. Dia 
sangat berharap tak akan ada rasa seperti dulu walau rasa 
takutnya teramat sulit hilang. Semakin besar rasa yang dia 
punya untuk Armaghan semakin besar pula rasa takutnya. 


Masa lalu memang akan selalu ada tapi bukan untuk 
dikenang terlalu lama. Apalagi jika masa lalumu tak 
semanis harapanmu. Sevilen kembali meminum kopinya. 
Memejamkan matanya sebentar, meyakinkan hatinya 
untuk tak takut lagi. 


Awalnya ragu, diketiknya pesan singkat untuk 
Armaghan. Pesan yang akan membuat Armaghan 
tersenyum lebar sepanjang hari. 


Cinta mungkin sederhana dan mudah bagimu 
Bagiku, cinta adalah keberanian melawan ketakutan 
Terima kasih untuk selalu mengerti kekuranganku 
Kutunggu kamu di sini, take care 
I love you 
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Cinta mungkin sederhana dan mudah bagimu 
Bagiku, cinta adalah keberanian melawan ketakutan 
Terima kasih untuk selalu mengerti kekuranganku 
Kutunggu kamu di sini, take care 
I love you 


Dipandanginya layar ponsel lebih dekat untuk 
meyakinkan bahwa tulisan pesan dari Sevilen bukan 
hanya fatamorgana. Tak perlu menunggu sampai hotel 
Armaghan sudah menelepon Sevilen lagi. Senyumnya 
teramat lebar sesekali terkekeh sendiri. 


Tapi senyuman itu berganti ekspresi menjadi kesal 
karena tak juga diangkat sambungannya. Gelisah 
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Armaghan di dalam mobil berkali-kali menghubungi 
calon istrinya yang berbeda dari perempuan-perempuan 
pada umumnya. 


Sesekali Armaghan berdecak tak sabar. Lama kelamaan 
dia kesal karena teleponnya tak juga diangkat seolah sudah 
diajak terbang tapi tiba-tiba dilepaskan. 


“Halo, ma—“ 


“Kenapa baru diangkat? Kamu mau bikin aku mati 
menahan perasaan?” potong Armaghan. 


“Kenapa selalu bilang mati?” 

“Karena aku memang bisa mati kalau jauh darimu. Ya 
Tuhan Sevilen, mengertilah.” 

“Maaf, aku baru mandi.” 

“Bagaimana bisa kamu mandi setelah mengirimiku 
pesan semanis itu?” 


“Tentu saja bisa,” balas Sevilen bingung tak mengerti 
dengan Armaghan. Menurutnya pesan darinya hanyalah 
pesan biasa. 


Armaghan di dalam mobil mengacak rambutnya 
sembarangan. Calon istrinya benar-benar menguji 
kesabaran. Sevilen selain tak peka juga amatlah jauh dari 
kata romantis. Biasanya prialah yang begitu tapi di dalam 
kasusnya Sevilenlah yang memiliki sifat kebanyakan pria. 

“Halo: 

“Ya, balas Armaghan dengan mata terpejam. 

“Kamu marah? Maaf. Apa pesanku juga membuatmu 
marah?” 


“Sayang, kamu bikin aku jungkir balik. Awas saja nanti 
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kalau aku sudah kembali ke sana.” 

“Jadi kamu benar-benar marah?” 

“Nggak, aku mencintaimu.” 

“Aku juga,” balas Sevilen. 

“Sayang kenapa pagi ini kamu begitu manis sekaligus 
menyebalkan? Kamu bikin aku ingin kembali ke Jakarta 
sekarang juga.” 

“Aku nggak melakukan apa pun jadi lakukan 
pekerjaanmu penuh tanggung jawab. Kalau sudah selesai 
barulah pulang.” 

“Apa kamu nggak merindukanku?” 

“Boleh jujur? Aku mau kamu di sini sekarang.” 

“Ya Tuhan, Sayang, pagi ini kamu bikin aku harus 
menyebut nama Tuhan berkali-kali agar aku bisa menahan 
diri untuk nggak segera pulang. Ya sudah, baik-baik di 
sana. Tunggulah Mommy datang.” 

“Ok? 


“Just it?” tanya Armaghan. 
“Iya. 

Armaghan menyandarkan punggungnya lemas. “Ya 
sudahlah.” 

“Hati-hati,” balas Sevilen lalu memutuskan sambungan. 

Segera Sevilen mengeringkan rambutnya, dia ada janji 
dengan calon mertua untuk meninjau terakhir kali segala 
urusan untuk pernikahannya lusa. Hanya kurang dari dua 
hari dia harus siap menjadi istri dari Armaghan Garsiola. 


Canggung, itu yang selalu Sevilen rasakan saat 
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bertemu dengan orang tua Armaghan. Apalagi saat ini 
dia tak ditemani Armaghan. Perasaan takut, tak percaya 
diri menyelimutinya. Untuk hal semacam ini, dia tak 
punya keberanian lebih. Dia masih belum punya kekuatan 
untuk mengusir rasa takut tak dianggap. Kenangan buruk 
memang akan tetap buruk walau saat ini dia sudah bahagia. 


“Kenapa diam saja Sevi? Ayo, ajak Ibu Hakan. 
“Iya Bu. 


“Panggil mommy saja, 'kan besok kamu sudah jadi 
anak saya.” 

Sevilen hanya membalas dengan senyum canggung. 
Dulu dia biasa saja menghadapi Ibu Hakan yang notabene 
istri atasannya dulu. Tapi sekarang status mereka berganti 
dari karyawan menjadi calon mantu dan calon mertua. 

“Menantu Ibu memang selalu cantik, memakai dress 
simple seperti sekarang saja terlihat sangat cantik,” kata 
perancang busana pengantin. 

“Terima kasih,” balas Sevilen. 

“Selain cantik dia juga pintar,” kata Ibu Hakan 
menambahi. 

“Ini gaun pengantinnya dan hadiah buat calon 
pengantin.” 

Sevilen menerima tas kertas batik sebagai hadiah 
sementara gaun pengantinnya sudah dibawakan sopir. 

“Apa ini?” tanya Sevilen. 

“Buka saja kalau sudah sampai rumah, surprise,” jawab 
sang perancang dengan kedipan mata sebelah. 

“Makasih.” 
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Setelah mengunjungi butik ternama mereka akan 
menuju hotel tempat resepsi. 


“Nggak kerasa sudah hampir gelap, Mommy lapar. Kita 
makan dulu saja sebelum ke hotel.” 


“Iya Bu. Eh, Mom,” ralat Sevilen saat Ibu Hakan 
berekspresi protes dipanggil ibu. 


Ibu Hakan menarik jemari Sevilen dan diusapnya. Dia 
tahu Sevilen belum merasa rileks saat bersamanya bahkan 
sampai sekarang. 


“Dengar ya Sevi, saya mommy kamu. Jadi jangan takut 
atau sungkan. Saat kamu menyayangi anak saya, anak saya 
menyayangimu maka saya pastinya menyayangimu juga. 
Jangan karena statusmu kamu harus minder. Mommy tak 
pernah mempermasalahkan. Asal Arghan bahagia kami 
pun bahagia. Mengerti?” 


Sevilen mengangguk kaku menahan air matanya. 
Perkataan Ibu Hakan sudah menyentuh relung hatinya. 
Ringan tapi membuatnya merasa dianggap dan dihargai. 
Pelukan Ibu Hakan meruntuhkan pertahanannya, air 
matanya lolos juga begitu saja. 


“Terima kasih.” 


“Kamu sudah bilang terima kasih berkali-kali sejak 
kemarin. Mommy yang terima kasih kamu sudah membuat 
Arghan bahagia.” 
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Ternyata sudah ada Pak Hakan di hotel, sudah terlebih 
dulu sampai untuk melihat ruangan resepsi. Ibu Hakan 
dan Sevilen mendekatinya. 


“Daddy sudah dari tadi?” 
“Baru saja. Kalian sudah makan?” 


“Belum tadi soalnya Daddy bilang sudah mau otw sini. 
Gimana tempatnya?” balas Ibu Hakan. 


“Semua sudah beres, tenang saja,” jawab Pak Hakan, 
kemudian beralih memandang Sevilen. “Sevi kenapa kamu 
diam saja?” tanya Pak Hakan. 


“Tidak apa-apa Pak, hanya saja ini akan jadi luar biasa.” 


Mata Sevilen menyapu ruangan, belum dihias tapi 
siapa pun akan tahu ini akan jadi luar biasa. Segala 
persiapan sudah ada tinggal mulai dikerjakan. 


“Hei, panggil daddy dong,” protes Ibu Hakan. 
“Iya,” balas Sevilen dengan senyum canggung. 


Bukan hal mudah untuk mengubah panggilan 
seseorang apalagi pada bosnya. Lidahnya terasa kaku. 
Untuk bersikap santai saja masih sangat sulit. 

“Halo semua.” 

“Arghan,” seru Sevilen kaget dipeluk dari belakang, 
mencoba melepaskan karena malu tapi Arghan malah 
mempererat. 

“Kamu cepat sekali Ghan.” 

“Ada yang bikin aku ingin cepat-cepat pulang. Lagi 
pula untuk apa membuang waktu di Surabaya kalau 
urusan sudah selesai Mom.” 
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“Ya sudah bagaimana kalau kita makan malam bersama 
saja. Kasihan Sevilen kalau harus menunggu lebih lama.” 


“Sevilen atau Mommy?” ledek Armaghan yang dibalas 
tabokan kecil di lengannya dari sang mommy. 


Mengamati keluarga Armaghan tak terasa senyum 
Sevilen mengembang. Kehangatan, dan saling menyayangi 
jelas terlihat. Mata Sevilen kembali berkaca-kaca. Keluarga 
seperti ini yang dia rindukan, seperti dulu. Hanya saja 
saat ini orang-orangnya berbeda. Semoga tak ada lagi yang 
meninggalkannya karena dia sudah meletakkan cintanya 
untuk keluarga baru ini. 


Sapuan lembut di pipinya membuatnya tersadar sejak 
tadi dia melamun. Tangan Armaghan mengusap pipinya 
yang basah. 

“Kenapa?” 

Sevilen menggeleng dengan senyum tetap merekah. 
Kali ini air matanya adalah tetesan kebahagiaan bukan 
tetesan kesakitan. Tanpa suara dia mengucapkan terima 
kasih pada Armaghan. 


“Mom, sepertinya kami pulang duluan.” 
“Jangan, aku masih mau di sini,” kata Sevilen. 
“Kamu yakin?” tanya Armaghan. 


“Tentu saja, terima kasih sudah mau menerima saya,” 
kata Sevilen menatap orang tua Armaghan bergantian. 


“Kami selalu ada untukmu,” balas Ibu Hakan 
mengulurkan tangannya menggenggam jemari Sevilen. 


Mencoba membuka hati bukanlah hal mudah. Saat 
mendapati seseorang yang punya trauma masa lalu akan 
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cinta, bersabarlah. Berikan kasih sayang tulus yang dimiliki 
agar dia mengerti bahwa banyak cinta di sekitarnya. 


Berlari tak selamanya salah, tapi menghadapi itu 
lebih baik. Agar hati tak lagi dibebani kesakitan yang 
sulit dilupakan. Karena menyelesaikan masalah jauh lebih 
membuat perasaan lega dan damai saat akhirnya tahu 
hidup pastilah punya masalah dan masa lalu. 


“Sekarang hanya ada kita berdua, tak ada yang ingin 
kamu katakan?” tanya Armaghan berharap mendengar hal 
manis lagi malam ini. 


“Karena hanya berdua jadi lepaskan tanganmu.” 


“Aku ingin memelukmu, aku merasa kamu 
menyembunyikan sesuatu. Katakanlah? 


“Nggak ada.” 
“Aku tak suka dibohongi.” 
“Sungguh” 


“Lalu kenapa menyuruhku jangan pulang? Padahal 
harusnya kita tak boleh bertemu sampai hari H?” 


“Hanya ingin kamu di sini, menjagaku.” 
“Siapa yang sudah mengganggumu?” tanya Armaghan 
mengurai pelukannya. 


Ditatapnya kedua mata Sevilen. Dia yakin Sevilen 
sedang ketakutan tapi dia tak tahu apa atau siapa 
penyebabnya. 
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“Aku takut siapa pun mereka datang ke sini.” 

“Semalam Kevin ke sini?” 

Sevilen mengangguk pelan. 

“Lalu?” 

“Aku mengusirnya.” 

“Apa perlu aku menghajarnya lagi?” 

“Bukan Kevin, dia sudah mengatakan tak akan 
menggangguku.” 

“Lalu siapa?” 

“Aku hanya mau kamu di sini, jangan tanyakan 
macam-macam. Please.” 


“Baiklah, kalau ada yang mengganggumu katakan 
padaku. Sehari lagi aku akan jadi suamimu.” 

Armaghan mengecup singkat bibir Sevilen. Tentu saja 
Sevilen membelalakkan matanya dan tangannya mendarat 
manis di perut Armaghan tanpa ampun. Dicubitnya 
Armaghan yang suka sekali menggodanya. 

“Ampun Sayang,” seru Armaghan. 

“Awas kalau kamu menciumku lagi.” 

“Semakin dilarang aku jadi semakin ingin,” kata 
Armaghan dengan senyum miring. 

Sevilen berdecak lalu bangkit dari sofa menuju pantry. 
Mengabaikan Armaghan yang memanggil-manggil 
namanya. Dia merogoh ponselnya lalu mengetik sebuah 
pesan. 

Kalau ini bahagia maka kamulah bahagiaku 
Terima kasih sudah memilihku dan memberi harapan 
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baru 


“Sayang, cepat masuk kamar lalu kunci pintunya atau 
aku bisa khilaf,” seru Armaghan setelah membaca pesan 
singkat dari Sevilen. 
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Mioma masakan menyeruak, dengan mata terkadang 
masih terpejam Armaghan melangkah mendekati sumber 
aroma itu. Di sana sudah ada Sevilen yang sedang sibuk 
memasak dengan senjatanya. Armaghan duduk berpangku 
tangan mengamati istrinya yang terlihat seksi dengan 
dress tanpa lengan berwarna abu-abu. Perut Sevilen 
yang sudah membesar membuat Sevilen terlihat semakin 
seksi di matanya. Ternyata tak butuh waktu lama untuk 
memiliki calon Armaghan junior. Betapa bangganya dia 
bisa membuat Sevilen mengandung buah hati mereka. 
Walaupun butuh usaha hebat untuk bisa menyentuh 
istrinya. Dia terkekeh mengingatnya, betapa Sevilen 
menjaga jarak dengannya saat malam pertama. 


“Jangan menggeser atau mencoba mengambil guling 


. 


ini. 
“Sayang, kita sudah menikah masa tidur masih 
diganggu guling. Yang benar saja.” 


“Aku belum terbiasa, jadi mengertilah.” 
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“Untuk yang satu ini aku nggak mau mengerti, seru 
Armaghan menubruk Sevilen hingga Sevilen terlentang 
dengan dia di atasnya. 


Pandangan dan senyuman Armaghan terlihat seolah 
dialah penguasa di medan perang saat ini dan Sevilen 
hanya prajurit yang harus menerima perintah sang raja. 


Awalnya, hanya kecupan singkat yang mendapat 
balasan tegang di wajah Sevilen. Dengan cepat istrinya 
membuang muka menghindari tatapannya. Tapi malah 
membuat Armaghan semakin leluasa menggoda Sevilen. 
Dikecupnya leher lalu wajah dan akhirnya dia tertawa 
lebar, senang sudah sukses membuat istrinya mati kutu. 


Tapi dia tak sadar wajah Sevilen telah berubah ekspresi. 
Kali ini Sevilen yang mengambil alih, didorongnya 
Armaghan hingga terlentang dan posisi mereka berubah. 
Mata Armaghan melebar dengan reaksi Sevilen yang di 
luar pemikirannya. 


“Arghan, ini kopimu. Armaghan Garsiola,” seru Sevilen 
menggoyangkan bahu Armaghan. 


“Eh,” Armaghan menoleh bingung. 

“Ini kopinya, Tuan. Lagi ngelamunin apa?” 

“Ngelamunin Tuan Putri, sini duduk.” Armaghan 
menarik Sevilen hingga terduduk di pahanya. 

“Hati-hati perutku sudah besar,” seru Sevilen marah. 


“Maaf,” kata Armaghan nyengir lalu mengusap perut 
Sevilen. “Sakit?” 


Sevilen menggeleng lalu mencoba bangkit dari 
posisinya tapi Armaghan mencegahnya. Memintanya 
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untuk tetap duduk karena dia masih ingin memeluk 
Sevilen lebih lama. 

“Aku berat.” 

“Tak seberat beban hidup kok,” balas Armaghan 
dengan nada bercanda. 

“Aku mau nyiapin sarapan, kamu nggak laper?” 

“Kenapa hamil kamu jadi makin galak? Padahal istri 
teman-temanku katanya jadi pada manja. Kenapa kamu 
enggak?” 

“Harusnya seneng dong aku nggak manja, lagian ribet 
kalau harus manja-manja sementara aku bisa.” 

Armaghan mencubit gemas pipi istrinya yang terlalu 
mandiri bahkan saat hamil. Sifatnya sudah terbentuk kuat 
bahkan sang buah hati tak membuatnya berubah jadi 
manja seperti perempuan-perempuan yang lain. 

“Kamu nggak menginginkan sesuatu? Katakanlah.” 

“Aku ingin kamu melepaskan tanganmu, aku mau 
nyiapin sarapan, Sayang ..., kata Sevilen menekankan kata 
sayang barulah Armaghan melepaskan pelukannya. 

“Aku suka dipanggil sayang.” 

“Ibarat kata kunci sepertinya kata sayang bikin 
suamiku jadi penurut,” kata Sevilen, mengecup singkat 
Armaghan lalu meninggalkannya menyiapkan menu 
sarapan. 

“Kamu suka sekali menggodaku lalu aku ditinggalkan. 
Kebiasaan buruk. Tanggungjawablah!” 

“Kamu yang harus bertanggungjawab sudah 
membuatku hamil.” 
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“Membuatmu hamil itu memang tujuan hidupku, aku 
'kan pria perkasa.” 


“Masa?” 


“Nggak percaya? Aku buktikan di sini?” kata Armaghan 
menyudutkan Sevilen yang sedang mengambil piring dan 
tersenyum mencurigakan. 


“Aku percaya, sangat percaya jadi mundurlah.” 

“Sekalinya maju aku pantang mundur, Sayang.” 

“Armaghan ini di dapur,” kata Sevilen dengan mata 
melotot memperingatkan. 

“Memang aku peduli?” 

“Armaghan.” 

“Apa Sayang?” 

“Jangan macem-macem di sini, mundur nggak?” 

“Kalau nggak mau?” 

“Armaghan jangan menggodaku di sini,” seru Sevilen 
yang mulai tergoda hanya karena napas Armaghan yang 
menyapu wajahnya. 

Sebenarnya Sevilen selalu menahan hasrat agar 
tetap terlihat cool di depan Armaghan. Apalagi sejak 
kehamilannya, seolah hasratnya naik berkali-kali lipat. 
Karena itu dia lebih sering menjaga jarak. Tapi Armaghan 
selalu saja bisa membuatnya nyaris seperti agar-agar hanya 
dengan suara beratnya atau perlakuan lembutnya. 

Tanpa sadar air mata Sevilen keluar di sudut-sudut 
matanya. Armaghan pun menghentikan aksinya mengerjai 
istrinya. 
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“Maaf, kenapa menangis? Aku hanya bercanda.” 


Bukan menjawab Sevilen malah menubruk Armaghan, 
memeluk Armaghan erat dengan tangis yang pecah. Sulit 
sekali menahan ekspresi setelah hidup bersama Armaghan. 
Sulit sekali menjaga ekspresi di depan suaminya. 

“Apa aku menyakitimu? Sayang, jangan cuma nangis 
aku bingung.” 

“Cium aku,” seru Sevilen tapi dengan pandangan ke 
samping tak mau melihat langsung ke arah Armaghan, 
antara gengsi dan malu tapi ingin. 

“Jangankan cium, yang lain juga aku bersedia dengan 
senang hati. Sini Sayang,” kata Armaghan dengan menarik 
dagu Sevilen. 


Awalnya hanya kecupan lalu jadi ciuman manis berasa 
kopi, pahit kopi, manisnya gula, dan rasa nyaman melebur 
menjadi satu. Semua terasa ringan hingga sarapan pagi 
mereka berubah, bukan lagi nasi goreng dengan tumis 
brokoli tapi jadi ciuman manis dan pelukan hangat tak 
ingin melepaskan. 


“Mau dilanjutin?” tanya Armaghan tapi Sevilen hanya 
melihat ke arah lain tanpa membalasnya. 


“Tak usah dijawab, aku nggak peduli jawabanmu 
Sayang.” Armaghan menggendong Sevilen serta merta 
menuju kamar dan menutup pintu dengan kakinya. 


Sarapan manis dilanjut dengan olahraga pagi akan 
jadi aktivitas yang menyenangkan untuk pengantin baru 
dan calon orang tua itu. Seolah kebahagiaan sedang 
menghujani mereka dan yang lain hanyalah aksesori 
semata yang sekalipun tak ada tak membuat hidup mereka 
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kekurangan. 

Sendiri memang bahagia, bagaimana kita menjalani 
dan memaknainya. Tapi berdua lebih bahagia walaupun 
masalah terkadang jadi ada. Karena bahagia itu bagaimana 
kita merasakan prosesnya bukan hanya hasilnya semata. 
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